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Kita kaum muslim memaklumi, bahwa bahasa Arab adalah baha-
sa Alquran. Setiap orang muslim yang bermaksud menyelami
ajaran Islam yang sebenarnya dan lebih mendalam, tiada jalan
lain kecuali harus mampu menggali dari sumber asalnya, yaitu
Quran dan sunnah Rasulullah saw.

Oleh karena itu, menurut kaidah hukum Islam, mengerti
akan ilmu Nahwu bagi mereka yang ingin memahamn Alquran,
hukumnya fardu ‘ain.

Setiap santri di pesantren-pesantren mengetahui, biasanya
pelajaran ilmu Nahwu itu termasuk pelajaran pertama yang di-
kaji, dan kitab yang dipakai biasanya kitab Al-Ajurumiyyah.

Menurut pengalaman dan penelitian penulis, memahami
. kitab Al-Ajurumiyyah secara mendalam terutama dengan meng-
hafalnya di luar kepala, merupakan tugas berat bagi para santri, "
bahkan kadang-kadang memerlukan waktu lama; padahal selain
mengkaji kitab Al-Ajurumiyyah mereka pun mengkaji kitab-kitab
lainnya.

Karena itu penulis memberanikan diri menerjemahkan ma-
tan kitab Al-Ajurumiyyah ini dengan cara selain ditulis makna



setiap kalimat, juga ditambah dengan kesimpulan/maksud kali-
mat itu, ta’rif atau definisi yang dianggap perlu, contoh-contoh-
nya, skemanya, bahkan ditambah dengan nazham (syair) ’Imrity, -
sehingga kedua kitab ini bisa dipahami sekaligus dalam waktu
yang relatif singkat. ’

Apabila terjemahan Al-Ajurumiyyah ini sudah dapat di-
pahami dengan baik, maka bisa langsung mengkaji kitab Mutam-
mimah atau langsung kepada Alfiyah, sedangkan kitab Alfiyah
penulis telah menerjemahkannya ke dalam bahasa Indonesia dan
sudah diterbitkan terlebih dahulu.

Selain menerjemahkan kitab Al-Ajurumiyyah ini, penulis me-
lengkapi pula dengan terjemahan kitab Kailani dalam ilmu Sha-
raf dengan metode yang sama, juga sudah diterbitkan.

Hanya kepada Allah swt. penulis memohon agar terjemahan
ini bermanfaat bagi agama Islam dan kaum muslim umumnya
dunia dan akhirat dan merupakan sumbangan pikiran yang ber-
harga bagi para santri dan kaum muslim yang bermaksud mem-
pelajarinya, bi’aunillaahi Ta’aala wa taufiigihi. Aamiin!

21 Dzulqa’idah 1401 H
20 September 1981 M

Subang,

Wassalam

Penerjemah
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KATA PENGANTAR
Edisi ke-2

Setelah 7 tahun lamanya buku Ilmu Nahwu ini hadir di tengah-
tengah para pemakainya, terutama banyak dipakai oleh para san-
tri, siswa, dan mahasiswa Perguruan Tinggi Islam di Indonesia,
Malaysia, dan Bruna1 Darussalam, barulah pada edisi ke-2 dila-
kukan revisi.

Yang direvisi khusus yang berkaltan dengan redaksi, contoh-
contoh kalimat, istilah-istilah, dan tata letaknya. Hal ini kami la-
kukan agar para pembaca lebih mudah memahami buku ini.

Meskipun demikian, tidak berarti bahwa buku Ilmu Nahwu
yang diterbitkan sebelumnya tidak berguna, tetapi pada edisi ke-2
ini lebih lengkap dan sistematis. Isinya sama saja, hanya yang di-
anggap perlu penyempurnaan disempurnakan.

“Bandung, Juli 1992

Penerbit
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Kalam ialah lafazh yang tersusun dan bermakna lengkap.

Ma.ksudnya, kalam menurut istilah ahli ilmu Nahwu, ialah harus
memenuhi empat syarat, yaitu:

1. Lafazh, yaitu:
e AN A

Ucapan yang mengandung sebagian huruf hijaiyah.

A 2 . 3.
Coqt:? L* (kxtab), ,,..Lq-"(ma_)ehs atau t:empat pe.rtemu-

an), "4 (pena), Jo:....ﬁ (masjid), dan sebagainya. Jadi suara

ayam, bedug, kaleng, petir, mesin, dan sebagamya tldak ter-
masuk lafazh.
2. Murakkab (tersusun), yaitu:

LI o4

AN 7
Ucapan yang tersusun atas dua kalimah atau lebih.

Contoh: b.»’ (Zaid berdiri), 2875, (Allah Mahabesar),

'\'L"Z (Mahasuci Allah). Jadi, kalau satu kalimah saja,

bukan ‘termasuk murakkab. Yang dimaksud dengan “kali-
mah” di sini ialah sepatah kata.



Mufid (bermakna), yaitu:’

N 67 "/”/ )9 }v/f/;
: 2o palhy e AT AN

Ungkapan berfaedah yang dapat memberikan pemaham
an sehingga pendengarnya merasa puas.

~ Contoh: 4},\3‘:&;) (Zaid berdiri) atau 9)\; (berdiri) saja, se-

bagai jawaban dari pertanyaan ] ;L;-‘_)JL-\_A.{ (bagaimana-
kah keadaan Zaid?), gaé_f (sakit), sebagai jawaban dari per-

< 22
tanyaan: $ s,o_)u;{ . (bagaimana Zaid?).

Jadi, perkataan yang janggal didengar karena tidak da-
pat dipahami maksudnya, tidak termasuk mufid, misalnya:

2{7\82 . . o T2 . ‘
”.‘p A80)  (Apabila Zaid berdiri). g ¢5-0) (apabila ayahku
datang). Tanpa dilengkapi kalimat lainnya.

Kalau perkataan itu ingin sempurna, maka harus ada tam-
bahannya, seperti:

L -'!’,"_L’_f /'.\';‘:,L = Apabila Zaid berdiri, aku pun berdiri.

)é:\, \,\_u\ = Apabila ayahku datang, maka akan ku-
hormati dia.

Wadha’, yaitu:

ln/’ Py AN

Sxned0s 5k o

Menjadikan lafazh agar menunjukkan suatu makna (pe-
ngertian).

Dan pembicaraannya disengaja serta dengan menggunakan
bahasa Arab, sebab ilmu Nahwu ini membahas kaidah ba-
hasa Arab. Jadi, pembicaraan orang yang mengigau walau-
pun berbahasa Arab atau bukan, tidak termasuk wadha’ me-
nurut ahli ilmu Nahwu.



Kata nazhim (penyair):

" v 2/ s
Sl s dmil e
Kalam menurut mereka (_ahli Nahwu) ialah suatu lafazh yang
digunakan untuk menunjukkan makna yang bersifat musnad
(susunan). Sedangkan kalimah adalah suatu lafazh yang di-
gunakan untuk menunjukkan makna yang bersifat mufrad
(tunggal).

Syarat kalam

—— N

Lafazh Murakkab . I Mufid | Wadha' ) I

Latihan:
1. Ada berapakah syarat kalam itu?
2. Apakah yang disebut lafazh? Buatlah lima contohnya!
3. Ada berapakah huruf hijaiyah?
4. Suara petir itu termasuk lafazh atau bukan?
5. Apakah yang disebut murakkad?
6. Apakah yang disebut mufid? Berilah tiga contohnya!
7. Lafazh: é:l./ﬁa\, apakah mufid atau tidak?
8. Lafazh:  o\ao} 1W\2J%  apakah mufid atau tidak?
9. Apakah yang dlsebut wadha’?

. Perkataan orang tidur termasuk wadha’ ataukah bukan?

Pembagian Kélam

LV DRI ,
coadles uf){}d 74 A
Kalam terbagi menjadi tiga, yaitu: isim, ﬁll, dan huruf yang
memiliki makna.



1. Isim, ialah:
/»’/

by i s 2

Kalimah (kata) yang menunjukkan makna mandiri dan
tidak disertai dengan pengertian zaman. (Dengan kata
lain, isim ialah kata benda).

Contoh: A%
‘,,u’
57

25

Zlaid‘ (nama orang);

kitab atau buku;

saya atau aku;

kita atau kami,
dan seterusnya.
2. Fi'il, ialah:

/»’/1'

\-qo_)u\.ojv:.:ﬂ_’ 35 ",Zlﬁy_jau
Kalimah (kata) yang menunjukkan makna mandiri dan

disertai dengan pengertian zaman. (Dengan kata lain, fi'il
ialah kata kerja).

Contoh: .”’5 = sudah menulis;

”..K’ = dia akan atau sedang menulis;

Hé| = tulislah!
j,‘-;[; = dia akan atau sedang makan;

| suvdah makan;

dan sebagainya.

Masa itu terbagi menjadi tiga bagian, yaitu: 1) masa yang
telah lalu (madhi); 2) masa sekarang atau yang sedang ber-
langsung (hal); 3) masa yang akan datang (mustaqbal)

3. Huruyf, ialah:

" h % e fa/g‘?d”:;{'

Kalimah (kata) yang menunjukkan makna apabila di-
gabungkan dengan kalimah lainnya.



Maksudnya: kalimah (kata) yang dapat menunjukkan makna
apabila dirangkaikan dengan kalimah yang lainnya, tidak dapat
berdiri sendiri. Dengan kata lain huruf adalah kata depan.

Contoh: :,5 = dari; al = ke; C._S/ = bagaimana?
9 = tidak; dan sebagainya.

Semua itu mempunyai makna yang pasti bila dirangkaikan de-
ngan kalimah lainnya, seperti dalam contoh:

Py &
2ald LN L5 = saya telah pergi dari pondok ke masjid
= ’ 3; = apakah engkau sudah salat?
I9/,9.0
él’:.\f o\ = di mana rumahmu?

dan sebagainya.

Kata nazhim (penyair):
A R R AR R L AT
. f@\@\‘bﬂagp_g & M%’fr%"""ﬂ'“‘:
Kalimah itu terbagi menjadi isim, fi'il dan huruf; ketiga-tiga-
nya ini disebut kalim.

Pembagian kalam

Isim Fi'il Huruf

Latihan:

1. Jelaskan pembagian kalam/

2. Apakah arti isim, fi’il, dan huruf? Berilah contohnya masing-
masing 3 macam!

3. Masa itu terbagi menjadi berapa macam?

4. Berapa macamkah fi’il itu?

5. “Aku sedang makan”, termasuk fi’il apakah itu?



Tanda-tanda Isim

_._!‘,o;)/ ;M/.._AY\ Ly J}U_;aﬂj !L;/,,,,

Isim itu dapat dzketahuz dengan melalui khafadh (huruf
akhirnya di-jar-kan), tanwin, kemasukan alif-lam dan huruf
khafadh. ‘

Huruf khafadh
P 230 %% 9.7, %” R AL VI
(\IA\ ’ "' Siis STy AIREA I IR Y]
Huruf khafadh zalah min (dari); ilaa (ke); ‘an (dari); ‘alaa
(kepada); fii (pada/dalam); rubba (sedikit sekali atau banyak

sekali); ba (dengan); kaf (seperti); lam (untuk); dan huruf
qasam atau sumpah.

Huruf Qasam atau sumpah

Huruf qasam ialah wawu, ba dan ta.

Maksudnya: Tanda isim itu berbeda dengan tanda fi’il, dan
huruf. Tanda-tanda isim dapat diketahui dengan melalui:

a. Huruf akhirnya sering di-jar-kan, contoh: (‘3‘)‘0’:"“‘ ‘,\.3
b. Ber-tanwin, contoh: r_’a\.h-\_u

L2 S e
c. Ber-alif-lam, contoh: ub_a.h = ..\i\
d. Kemasukan (bersisipan) huruf jar, contoh:
1. min, seperti:

%, *, 9 . . . .

"f;\ L pall Sassw = aku telah berjalan dari Mesir ke
’ J’f Yo Mekah :

2. ‘an, seperti:

e 22278 = aku telah menanyakan tentang
AsEeele Mahmud- :
3. ‘’alaa, seperti: ’

wﬁ“l"f L5 = aku telah menunggang kuda
4. fii, seperti: ’



5.

6.

7.

8.

9.

9, . 9.7 ! .
mé’: \ = air itu berada dalam kendi

rubba, seperti:

113 = banyak sekali kit sekali
’,‘}“&b z\}(-/o”3 é, 5 anyak sekali atau sedikit sekali

lelaki saleh di dalam masjid
ba, seperti: : )

éﬂ'\,’é_’j:{ = aku telah menulis dengan pena
kaf, seperti:
e
lam, seperti:
225 000 = harta milik Zaid

Zaid itu bagaikan bulan purnama

huruf gasam atau sumpah, seperti:

\)
AE S S5 = demi Allah

Kata nazhim (penyair):

P” G s X s ”" 2N, % .22
S VPSS y S -ff,:—uenib,_« s e lys

Tanda isim itu dapat diketahui dengan melalui tanwin,
khafadh, huruf khafadh dan dengan melalui lam-alif.

Tanda isim

Khafadh/jar tanwin Alitlam | |- min, ilaa, 'an, 'alaa, || wawu, ba dan

Huruf khafadh, yaitu Hurut gasam:

fii, rubba, ba, Kkaf, ta
lam.

Latihan:

1. Ada berapa macamkah tanda isim itu?
2. Ada berapa macamkah huruf jar itu?
3. Ada berapa macamkah huruf gasam atau sumpah itu?



4. Berilah contoh iéim!

5. Lafazh: %:};i,f;’_; o)y 57 termasuk isim atau bukan?

./' “" “} . L 4
6. Ada berapakah tanda isim dalam lafazh: f}"-')‘ur -}\3&\{)“‘,
7. Bolehkah kalimah gasam atau sumpah itu di-dhammah-kan?

) ,\o!' .
8. Ada berapakah tanda isim dalam lafazh: uw\é"é

Tanda-tanda Fi’il
’ A T R A R R R S Y A
Cas ,\;‘J\%' \;L)qy)g}éb-u:% \s
Fi’il itu dapat diketahui dengan melalui huruf qad, sin, saufa,
dan ta ta-nits yang di-sukun-kan.

| Maksudnya: Fi’il dapat dibedakan dari isim, dan huruf, yaitu
dengan masuknya:
1. @Qad, contoh:

so9 20/ 0/ .

u){;j.\\/é\sfx;' = sesungguhnya beruntunglah orang-orang
PP yang beriman. (Al Mu-minun: 1)
L)esd2S = kadang-kadang Zaid berdiri. .

2. Sin, contoh:

- AALWN5z, = orang-orang yang kurang akalnya akan
* dsis - mengatakan ... (Al Bagarah: 142)
3. Saufa, contoh: .~

5” (3 ,_’,3:, = kamu sekalian kelak akan mengetahui. (At

) Takatsur: 4)
4, Ta 'ta-nits yang disukunkan, contoh:

;/«;J;c::\; = Halimah telah datang.

[ 44 2 4 . i
ABEAY  _ Hindun telah berdiri.

atau boleh juga seperti contoh di- bawah ini:

8



z /./ I XA
OM\;M\J-U = sesungguhnya telah berdiri salat.

oy
Q’.'..:J\».;.-.\S' = matahari telah terbit.

Perlu diketahui, bahwa tanda fi’il dengan huruf gad itu bisa
masuk kepada fi’il madhi artinya tahqiq (sesungguhnya atau
untuk menyatakan sesuatu) dan bisa juga masuk kepada fi'il mu-
dhari’; artinya kadang-kadang. Lafazh saufe dan sin khusus
untuk fi’il mudhari’ zaman mustagbal (masa akan datang). Ada-
pun fungsinya ialah, seufa untuk menyatakan masa yang akan
datang (lil ba’iid); sedangkan sin untuk menyatakan masa yang
akan datang (lil qariib).

Kata nazhim:
K ,f /z.,.'g P e 225 J~s}1/}'.’/
S TGN TIPSR I N Tk 1/ P Y
1P T O R T st »2 L (51X
RGSEa NIy - RS G E I,
Tanda fi’il itu dapat diketahui dengan melalui huruf qad, sin,

dan ta ta-nits yang di-sukun-kan. Juga dengan huruf ta (dha-
mir marfu’) pada lafazh fa’alta secara mutlak, seperti dalam

contoh: ‘3“5‘?5 (engkau telah datang kepadaku); nun (tau-

L
kid) pada lafazh: ;_1-91 (kerjakanlah sungguh-sungguh); dan

ya (muannats mukhathabah) pada lafazh: :é;.;}, (kerjakan-
lah olehmu).

saufa, gad, sin, ta ta-nits yang di-sukun-
kan, dhamir marfu’, nun taukid, - ya
| muannats mukhathabah




Latihan:

Apakah ta'’rif atau definisi fi’il itu?

Ada berapakah tanda fi’il?

Ada berapakah fi’il itu? Berilah contohnya masing-masing!
Apakah kegunaan huruf gad dalam fi'il madhi?

Apakah kegunaan huruf qad dalam fi’il mudhari’?
Apakah kegunaan sin, saufa dan ta ta-nits?

Berilah contoh gad, sin dan saufa!/

NG h DR

Tanda Huruf

- Qi S A S

Huruf itu ialah lafazh yang tidak layak disertai tanda isim
atau tanda fi'il.

Maksudnya: huruf itu ialah lafazh yang tidak disisipi tanda isim
atau tanda fi'il.
Contohnya ialah seperti huruf khafadh, yaitu mm, ilaa, ’an, alaa,

dan sebagainya. Juga seperti huruf istifham: J.. dan ‘ . La-

fazh-lafazh itu disebut Auruf, sebab selalu tidak di-tanwin-i atau
disisipi alif-lam, qad, ta ta-nits yang di-sukun-kan, dan sebagai-
nya.

Kata nazhim:

.///’ S'} !u;\y' ,//r;"sl! ./J, !\
Huruf itu selamanya tidak layak diberi tanda, yaitu tiada me-
nerima alamat (tanda). B

10



" BAB ’'RAB

AN

Arti I'rab

. j&J\MW,A.\JW;ﬁuM.»jﬁKt A SaZ ,y.

I'rab ialah perubahan akhir kalimah karena perbedaan amil
yang memasukinya, baik secara lafazh ataupun secara

perkiraan.

Maksudnya: i'rab itu mengubah syakal tiap-tiap akhir kalimah

disesuaikan dengan fungsi amil yang memasukinya,

baik

perubahan itu tampak jelas lafazhnya atau hanya secara

diperkirakan saja keberadaannya.

Contoh perubahan secara lafazh
S -
A5yl - Zaid telah datang
t,t ;,‘

'-b.)u 13 = aku telah melihat Zaid

-b j ” = aku telah bersua dengan Zaid
u_;ma = Dia memukul;

"’4“30’ = dia tidak akqn dapat memukul;

s B

[ .
““'{“—"p = dia tidak memukul.

Contoh perubahan secara diperkirakan keberadaannya:

O'
= Dia merasa takut

VYoros

,,...B-J = dia tidak akan merasa takut;

11



lb 'd

u"‘;.rj = dia tidak merasa takut;
@'A‘ (- = telah datang seorang pemuda;
éﬁ“ Q 'LJ = aku telah melihat seorang pemuda;
‘:l-“a Y = aku telah bersua dengan seorang pemuda.
Lafazh: .L. :-_'t,jj ::V p' namanya amil, yang mengubah atau

yang mempengaruhi akhir kalimah.

Kata nazhim:

)g‘r’uwu !’_}!‘: fé:}" 2% -)'

I'rab menurut mereka (ahli Nahwu) ialah perubahan akhir
kalimah, baik secara perkiraan maupun secara lafazh karena
ada amil masuk yang dapat diketahui keberadaannya.

Pembagian I'rab

P LRI D A R Ad A
f oy s Lundsy ) o) NS5

I’rab terbagi menjadi empat macam, yaitu irab rafa’, i’rab
nashab, i’rab khafadh, dan i’rab jazm.

Di antara contoh dari i’rab-i’rab tersebut ialah sebagai berikut:
1. I'rab rafa’, seperti:

SolEd o n
o6 - zaid berdiri,
2. DI'rab nashab, seperti:

l,’
WSEYS - aku telah metihat Zaid,

3. TIrab khafadh, seperti:

AiyEN5 = aku telah bersua dengan Zaid.
4. I'rab jazm, seperti:
v So, v
""J)‘.."P‘I = dia tidak memukul.

12



Kata nazhim: ' ¢

’// l'/ . P 7’ . » »
J':’/Jh (X sa’c’_) % )] 2o /); L.A\
I'rab terbagi menjadi empat macam, maka hendaklah di-

ungkapkan yaitu, rafa’ dan nashab, dan demikian pula jazm,
dan jar.

Pembagian i'rab
—
[e] ]

I'rab Isim

PRI IHERATEA A T AR

Di antara i'rab empat macam yang boleh memasuki isim
hanyalah i’rab rafa’, i'rab nashadb, dan i'rab khafadh.
Sedangkan i'rab jazm tidak boleh memasuki isim. '

Maksudnya, i’rab-irab yang sering memasuki isim adalah
sebagai berikut:
1. I'rab rafa’ contoh:

’(L{"‘"‘ J'L, = Salim seorang guru.

2. I'rab nashab, contoh:
\:é\.{é;jj = aku telah melihat Salim.
3. [I'rab khafadh, contoh: '
J’Lﬂ’éi’; = aku telah bersua dengan Salim.

Isim itu selamanya tidak menerima i’rab jazm, yakni tidak bisa
.dimasuki oleh amil yang men-jazm-kan.

13



Latihan:

Apakah arti i’rab? v
Ada berapa macamkah i’rab? Berilah contohnya!

Ada berapakah pembagian i’rab? Sebutkan dan berilah contoh

masing-masing i’rab itu!

I’rab F?il

Maksudnya, di antara empat macam i’rab yang sering memasuki

2, 7

PN AT 3 el R A A N T LEPN Tt e
(G aasyls 40 Ladiin g s Je Jasdhs
Di antara irab empat macam yang boleh memasuki fi'il
hanyalah i’rab rafa’, i'rab nashab, dan i'rab jazm. Sedangkan

i’rab khafadh tidak boleh memasuki fi’il.

fi'il ialah ’rab:

1.

Rafa’, contoh:

rd -
s = dia menolong;

= dia membaca;
20 . .
fL-_g = dia mengetahui.

Nashab, contoh:
_;,"-z:ﬁ = hendaknya dia menolong;

27 9, .
Yas¢l = hendaknya dia membaca;

-
v

?Lg_ao\ = hendaknya dia mengetahui. .

Jazm, contoh:

2905
J’p:'.J = dia tidak menolong;
T,’/’

Vil = dia tidak membaca;
’FL::,:E ‘= dia tidak mengetahui.

Amil yang men-jar-kan selamanya tidak bisa diterima f£i’il.

14



Kata nazhim:

’/,'0‘;2)‘)“3‘;_% L‘YLA&; //)

Semua i’rab selain jazm boleh memasuki isim, dan semua
i'rab boleh memasuki fi’il kecuali i'rab khafadh tidak boleh.

Prab il
rafa’ nashab jazm

Latihan:

1. Jelaskan i’rab yang boleh memasuki isim dan fi’il/

2. I'rab apakah yang tidak boleh memasuki isim?

3. [I'rab apakah yang tidak boleh memasuki fi’il? Berxlah contoh-
nya masing-masing! B

15



BAB MENGETAHUI
TANDA-TANDA I'RAB

-/o 9/)

Tanda I'rab Rafa’

_,5 ’::;3\0.) /’”’/caﬂ'

I'rab rafa’ mempunyai empat tanda yaitu: dhammah, wawu,
alif dan nun.

Maksudnya: Alamat (tanda) i’rab rafa’ ada empat macam, yaitu
sebagai berikut:

1. Dhammah, menjadi alamat pokok (tanda asli) irab ‘rafa’,
contoh:

'i_;a_’);\.’. = Zaid telah datang;
Y {AVE . , .
"A..o).h.l;,l = Hindun seorang juru tulis.
2. Wawu, sebagai pengganti dhammah, contoh:
-)'l;’v)

osM )W = Zaid-zaid itu berdiri;
"" ‘\,‘[,‘1 = orang-orang yang saleh itu mendapat

keberuntungan.
3. Alif, sebagai pengganti dhammah, contoh:

BN V%
QBN - dua Zaid itu berdiri.
4. Nun, sebagai pengganti dhammah, contoh:

ﬁ = mereka berdua sedang melakukan (se-
_ : suatu);
QM = kamu berdua sedang melakukan (sesuatu);

16



J\-M-' = mereka s.edang melakukan ksesuatu);
%) )\-u = kalian sedang melakukan (sesuatu);
f;\L;B = kamu (seorang perempuan) sedang melaku-
kan (sesuatu).

Kata nazhim: '
e 294 § 3 P o~ 2
y;_d J-\{ & hl’l‘_)'b’WL‘“

Irab rafa’ mempunyai empat alaniat, yaitu dhammah, wewu,
alif, demikian pula nun tsabit (tetap) yang tidak dihilangkan.

. Tanda i’rab rafa’
dhammah © wawu alif nun
,’ " /"O/ . /’f’
X5 03 o5 e
Latihan:
1. Ada berapakah tanda i’rab rafa’? Jelaskan dan ben contoh-

nya!
2. Jelaskan tanda isim dalam lafazh berikut ini:

,‘ub ’ol'// J':m’\" ; p}-j\w'

3. Jelaskan tanda fi’il dalam lafazh di bawah ini;

. z :.
/'-w’ \,.// "u\v:‘/‘.!-‘r{“\'” %

Lafazh yang di-rafa’~kan dengan memakai dhammah

M‘-‘J\dﬂw Y E P AN
Fot A e 2yais En 5 6%
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Dhammah menjadi alamat bagi i’rab rafa’ pada empat tem-
pat, yaitu pada isim mufrad, jamak tcksir, jamak muannats
salim, dan fi’il mudhari’ yang pada huruf akhirnya tidak ber-
temu dengan salah satu pun (dari alif tatsniyah, wawu jamak,
atau ya muannats mukhathabah).

. Maksudnya: Dhammah menjadi tanda bagi i’rab rafa berada
pada empat tempat, yaitu pada:

1. Isim mufrad, seperti dalam contoh;

S

i s LIS
’r’:jgfg’; = Zaid berdiri.
2. Jamak taksir, seperti dalam contoh;
4.;\13\&;3&’95' = hitab-kitab itu berisi ilmu;
ZEN = Zaid-Zaid ity berdiri
3. Jamak muann;ts salim, seperti dalam contoh:

ilmu itu cahaya;

kitab itu berisi ilmu;

A AR T . . . .
KAV FICH ' = Hindun-Hindun itu berdiri; _
fLﬁ L. é_‘r!"f,' = wanita-wanite muslim itu menuntut
S 4 ilmu. '
4. Fil mudhari’ yang pada huruf akhirnya tidak bertemu
dengan alif dhamir tatsniyah, contoh:

’éug’ dia mengetahui;
s 2
2y

dia memukul.

Ta’rif atau definisi isim mufrad, jamak taksir, jamak muan-
nats salim dan fi’il mudhari’:
1. Isim mufrad, ialah:

- z 0 2%, A 229 A2 44 g .
AR DG L e A S i

b2 d -
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2.

3.

Isim yang bukan mutsanna (tatsniyah), bukan jamak,
bukan mulhaq jamak atau mulhaq tatsniyah, dan bukan
pula dari asmaul khamsah (isim-isim yang lima).

Contoh isim mufrad dengan perubahan secara lafazh
)b"’ = Zaid berdiri.

Cont.oh isim mufrad dengan perubahan secara perkiraan (tag-
dm)

“,‘!\’\,. = seorang pemuda telah datang;
”" Jsas\e = Musa telah datang.

.Jamak taksir, ialah:

1} / (;
o.vu, _’;u»
Lafazh yong berubah dari bentuk mufradnya.
- L/ S 2
Contoh: lafazh C.':L;/ berubah menjadi &-{ ; lafazh 1-\@:'

berubah menjadl de\Z ; lafazh  4%5 berubah menjadi -
9594 ’ - : o
33

Jamak muannats salzm, ialah:
; "l -

Fp sl g
Lafazh yang dijamakkan dengan memakai aolif dan ta
yang ditambahkan. .

Contoh lafazh: é_,l:l’:;’. bentuk tunggalnya: w ; é,:"f

bentuk tunggalnya: 3::;{ ; berasal dari ".l/.:é’- dan 9.¢

4

4. Fi’il mudhari’, ialah:

L Ko Vel 2

.Jmf*;’i\jd\,l\” R ]_Lif).s\»
- Lafazh yang menunjukkan kejadian (perbuatan) yang se-
dang berlangsung dan yang akan datang.

» Adapun contoh dari ﬁ’il mudhari’ yang. bertemu dengan alif
dhamir tatsniyah, wawu jamak dan yang muannats mukhathabah
adalah sebagai berikut:

* 19



R Caid

a. Yang bertemu dengan alif dhamir tatsniyah, seperti: 9)&-43
YL

- P NL]
b. Yang bertemu dengan wawu dhamir jamak, seperti: g_,);é
Ll
*c. Yang bertemu dengan ya muannats mukhathabah, seperti:
AR
d. Yang bertemu dengan nun taukid tsaqilah, seperti: - {,’l’::
Z9 (4

e. Yang bertemu dengan nun taukid khafifah, seperti: )ng
s < A“’

Semua tanda rafa’ ini sebagai pengganti dhammah.

Kata nazhim:

R NI ’é’-’ 2R 'ur.,.!\o
S - e

Dhammah menjadi tanda rafa’ pada isim mufrad, contohnya
seperti: ﬂ;’,{ ; pada jamak taksir, contohnya seperti:
021 Wy asalnya .L..; pada jamak muannats sahm, contoh-
nya seperti: uu__,. : dan pada semua fUil mu rab/ mudha-

ri’, contohnyq seperti: dt (

[ I'rab rafa’ dengan dhammah ]

=

isim jamak jamak muannats fi'il
mufrad taksir . salim mudhari’

20



Latihan:

1. Ada berapa tempatkah dhammah menjadi elamat i’rab rafa’?
Jelaskan dan beri contohnya masing-masing! :

Apakah yang dinamakan isim mufrad? Berikanlah contohnya!
Apakah yang disebut jamak taksir? Berilah contohnya!
Apakah yang disebut jamak salim? Berilah contohnya'

Apakah tanda rafa’ pada lafazh berikut ini: (‘U J‘,IL/ 20 {;_

Jelaskan kedudukan lafazh dan kedudukan i’rad pada lafazh
di bawah ini:

: u_)_.ﬂj\gv t/ ¢ UM\W L/é/ ’ ,/
:..U....X sl 3-5‘) /'/ JL»Y\A;\’

ISR

Lafazh yang di-rafa’-kan dengan wawu

» ‘/" .,/a/ ”"”
.Rf...’aiét,

”

Wawu menjadi alamat bagi i'rab rafa’ pada dua tempat, yaitu
pada jamak mudzakkar salim dan asmaul khamsaeh (isim-
isim yang lima).
Asmaul khamsah itu ialah:
P4 /n} e 23 7,
ﬁ_’;’.ﬁ = ayahmu; 2y -y = = saudaramu; J_,l{, = zpar-
R L
mu, atau mertuamu; .J g8y = mulutmu, dan J _,__s, =
yang mempunyai harta.
Maksudnya: wewu menjadi tanda bagi i’rad rafe’ itu pada dua
tempat, yaitu pada
1. Jamak mudzakkar salim, seperti dalam contoh:

g 22/ "/,/

Aé—’ = Sesungguhnya beruntunglah orang-orang
jyang beriman. (Al-Mu-minun: 1)

295¢C ’
08du3Vi\a. = Zaid-Zaid itu telah datang.
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A% 2 £ .
2. Asmaul khamsah, yaitu lafazh: S 3 ’@i W dan 35
yang di-idhafat-kan kepada lafazh lamnya, seperti: _j”‘;
}/ D - : .
B 55K

Apabila lafazh: 7 $1 = ; ob; o) tidak di-idhafat-kan,
maka i’rab rafa’-nya dengan memakai dhammah. Namun bila di-
thafat kan kepada ya mutakallim wahdah, seperti: @\ @:9_9
d\ maka i’rab rafa’-nya bukan dengan waewu, melainkan dengan

dhammah yang diperkirakan keberadaannya pada ya mati (yang
di-sukun-kan).

Ta'rif atau definisi jamak mudzakkar salim

3 yJ*\-—vgJ“«“—d o ayyu,ﬁg,-, ‘Jﬁ-d‘-ﬂ""
@b;—ﬂ\‘;}

Lafazh yang menunjukkan bentuk jamak dengan memakai
wawu dan nun pada huruf akhirnya, yaitu bila dalam

keadaan rafa’ sedangkan ya dan nun bila dalam keadaan
nashab dan jar.

Contohnya seperti di bawah ini:

"\".’)\" 2% = Aku telah bersua dengan Zaid;
DSIEY = Aku telah melihat Zaid;
f,_',’_\', _) ,\.. = Zaid-Zaid itu telah datang
Huruf wawu yang terdapat pada lafazh ¢, _,..\, 5 itu sebagai

pengganti dhammah, sedangkan huruf nun-nya sebagai pengganti
tanwin.

Kata nazhim:
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Wawu pada jamak mudzakkar mudzakkar salim (menjadi

292 %%
alamat rafa’), seperti dalam contoh: /Jﬁ‘\-*‘ \ﬁuﬂu‘ '
{orang-orang yang saleh itu adalah orang-orang yang mulia).

e GG L BN IR e

Perihalnya sama dengan yang dikemukakan pada asmaul.
khamsah, yaitu yang akan disebutkan secara berturut-turut.

’:/~ ,29,# ~ 37 A
bﬂ@‘b&z},’é— o &Y _,:,”éi”g_,\

rd 7 S ,. .
Lafazh f';\ ; "é- ; C\ ;5 % ;dan ,.'; ketentuan i’rab-

nya semua di-mudhaf-kan atau di-idhafat-kan dalam keada-
an mufrad atau tunggal (bukan mutsanna dan bukan pula
jamak) dan dalam keadaan mukabbarah (bukan mushagh-
gharah).

Tanda rafa’ dengan wawu

jamak mudzakkar salim asmaul-khamsah

Latihan:

1

r

o v

‘Lafazh apakah yang di-rafa’-kan dengan wawu? Jelaskan dan
- beri contohnya!

Apakah yang disebut asmaul khamsah? Berikanlah contohnya
lima macam!

Apakah yang disebut jamak mudzakkar salim?

Sebutkan syarat-syarat asmaul khamsah!

Apakah asal mula nun jamak mudzakkar salim itu?

Dengan huruf apakah irab jamaek mudzakkar salim bila
dalam keadaan nashab dan jar?

23



Lafazh-lafazh yang di-rafa’-kan dengan memakai alif

LA - /./ % fﬁ. 11 f,///}‘.}:.’ R
R ARV W I s Ry T
Alif menjadi alamat bagi i’rab rafa’ khusus pada isim tatsni-
yah. 7
Maksudnya: Alif menjadi tanda bagi i’rab refa’ itu hanya ter-
dapat pada isim tatsniyah saja, seperti dalam contoh:

OWSBI\ = dua Zaid itu telah datang.
gw:\.’. = dua orang muslim itu telah datang.
SOESHoEA = ini adaleh dua buah hitad.
Isiﬁ tatsniyah, ialah: 7

Zn 7 9t 22 2% 2. \,. 247 t .o 2.4,
FARS YRR S P T s AGERE G
» .’/ ", .‘ \
’ d -
Lafazh yang menunjukkan dua dengan memakai alif dan nun
pada huruf akhirnya, yaitu bila dalam keadaan rafa’, sedang-
kan ya dan nun bila dalam keadaan nashab dan jar.

Contoh yang di-nashab-kan, seperti:
J:\:ﬂ\&% = Aky telah melihat dua Zaid.

z¥ -

VAR L%\ = Aku telah mengetahui dua ofang guru.

- s

Contoh yang di-jar-kan, seperti:
i@ﬂhé{; = Aku telah bertemu dengan dua Zaid.

>
. wsg o ‘.. )
’_.utq;&l;géllﬁ' = Aku telah belajar dari dua orang guru.

. Alif sebagai pengganti dhammah, dan ya sebagai pengganti
fathah atau kasrah, sedangkan nun sebagai pengganti tanwin.

Kata nazhim:
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Dan pada mutsanna (isim' tatsniyah) dengan memakai alif,
contoh: M35 = dua Zaid. (Alif-nya adalah alamat rafa’).

Lafazh-lafazh yang di-rafa’-kan dengan memakai nun’

AL C Wb‘w/’\\‘\@u}}.’-i!g YRS 5% \Lf.f'
PRSI LA
Nun menjadi alamat bagi i’rab rafa’ pada fi'il mudhari’ bila-

mana bertemu dengan dhamir tatsniyah atau dhamir jamak
mudzakkar atau dhamir muannats mukhathabah.

Maksudnya: Nun menjadi tanda bagi i’rab rafe’ itu pada fi'il
mudhari’ yang bertemu dengan dhamir tatsniyah, seperti:

9 L = mereka berdua (laki-laki) sedang melakukan (se-
430 Suatu).
UAadS = kamu berdua sedang melakukan (sesuatu);
atau dengan dhamir jamak, seperti:
¥ rrs :
O$\GES = mereka (laki-laki) sedang melakukan (sesuatu).
%?0Z% = kalian (laki-laki) sedang melakukan (sesuatu);

atau dengan dhamir muannats mukhathabah, sepertl

:?:1},:-:‘5 = kamu (seorang” perempuan) sedang melakukan (se-
suatu).

Kata nazhim: , < ,
222 5 ‘o J%
%&J\e(ﬁh&—a_,ﬁ\’
Dan nun pada fi’il mudhari’ yang telah diketahui (menjadi
alamat i’rab rafa’).

g 2,% e, 2 P -/ /t
‘ //9 7/ :‘ ] /3 1 \9 I/
Yaitu dengan wazan yafalaam, taf’alaam (dhamir’ mukhatha—-
bah) antumaa. Dan yafaluuna, tafaluuna disertai yafaelaani
dan tafalaani.
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N é\:;&\l‘:;'é\. '/’g‘.; J1//-n//p 4 Td

Demikian pula tafaliina seperti halnya perkataan tarhamiina
haalii (kamu — seorang perempuan — kasih sayang kepada
keadaanku). Wazan-wazan tersebut terkenal dengan sebutan
afaalul khamsah.

Kesimpulan:

1. Tanda refa’ dengan alif hanya terdapat pada isim tatsniyah.
2. Tanda rafa’ dengan nun hanya terdapat pada afalul kham-
sah.

Latihan:

1. Apakah yang di-rafa’kan dengan huruf alif? Berilah tiga
macam contohnya!

2. Apakah yang disebut isim tatsniyah?

3. Apakah asal mula huruf nun isim tatsniyah?

4. Apakah yang di-rafe’-kan dengan huruf nun? Berilah tiga
macam contohnya!

‘5. Sebutkan fi’il-fiil yang di-rafa’-kan! Apakah artl masmg-
masing lafazhnya?

Tanda I'rab Nashab

9/: P LAl 2y 09
..}‘,,ﬁ\u ”’u\,of.q u;%oud L)bj..r.._.,..n o
I'rab nashab mempunyai lima alamat, yaitu: fathah, alif,

kasrah, ya dan menghilangkan huruf nun yang menjadi
tanda i'rab rafa’.

Makéudnya‘ I'rab nashab itu mempunyai lima tanda, yaitu:
1. Fathah, menjadi alamat pokok (tanda asli) ’rab nashab,
contoh:

Lg/é,?; = aku telah mengenal Bakar.
{9l

£
Sy = gku telah melihat Zaid.
2. Alif sebagai pengganti fathah, contoh:
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PGl 4 .'/y .
e = aku telah mengenal saudaramu.

207 )e
-’-‘L‘h"d,'j; = aku telah melihat ayahmu.

3. Kasrah sebagai pengganti fathah, contoh:
[ L X 4 ’ .’ .
Q\Qﬁ‘c‘f; = aku telah mengenal guru-guru wanita.
00" ,!’4
é’u:“m ‘:‘:b = aku telah melihat wanita-wanita muslim.
4. Ya juga sebagai pengganti fathah, contoh:
v o2y el . . .
%.'\_;')|¢=,Y)’ = aku telah melihat Zaid-Zaid.
.ol" l.o .
54’.‘.’-\!)‘“1'8 = aku telah melihat dua Zaid.
5. Menghilangkan huruf nun, contoh:

oL, :
").,naJ = kamu (seorang perempuan) tidak akan dapat
‘28 94y berbuat. ‘

/4
) & = kalian tidak akan dapat berbuat,
Kf.:.:j = mereka tidak akan dapat berbuat.
”’.2" .
o) = kamu berdua tidak akan dapat berbuat.

d Y

Mais:} = mereka berdua tidak akan dapat berbuat.
Kata nazhim:
P ’/.’ ,{/ L4 2, (/!/’. », ’f .
RENALHT R o A7 A M

I'rab nashab mempunyai lima alamat, yaitu: fathah, alif,
kasrah, ya, dan membuang (menghilangkan) huruf nun.

Tanda i'rab nashab

R A

fathah alif kasrah ya membuang nun

4 ;v./v/ 7’279/

PR ARSI R Jo.% 2
ol é:j—’ .’1\.31’{_3 SLANENS | wIIEN | | bt Naw?)

) >
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Latihan:

1. Ada berapakah alamat zrdb nashab? Berilah contohnya ma-
sing-masing!

2. Apakah tanda asli i’rab nashab?

3. Sebutkan tanda apakah yang menjadi pengganti huruf fatheh
sebagai alamat nashab!

Lafazh-lafazh yang dj-nashab-kan dengan memakai fathah

977 4> P

d“;/p&\ y\écp\y' wb'._..an J,,(-: AT
‘ ’\.. Mﬁ)_y\a&’,/b\ @LA\‘}.A\;,\.S&\\

o

Fathah menjadi alamat bagi i'rab nashab berada pada tiga
tempat, yaitu pada isim mufrad, jamak taksir dan fiil
mudhari’ bilamana kemasukan padanya amil yang me-
nashab-kan dan pada akhir kalimatnya tidak bertemu dengan
sesuatu pun (dari alif tatsniyah, wawu jamak», nun taukid,
dan sebagainya).

Maksudinya: Fathah menjadi tanda bagi i’rab nashab itu berada.
pada tiga tempat, yaitu pada:
1. Is;m mufrad, seperti dalam contoh:

hb = aku telah melihat Zaid.
v/
t\-{, _/j\i'»‘ = aku telah membeli sebuah kitab.
£ 5%
gf}"‘&&q_ﬁ.‘,‘ = aku telah belajar ilmu syar’i.
2. Jamak taksir, seperti dalam contoh:
. 2 9.4,
F5EY = aku telah melihat Zaid-Zaid.
’,, )n//'
L__.,S J‘-‘-“\ = aku telah membeli beberapa buah kitab.

L"Jl‘ = aku telah belajar beberapa ilmu.

3. Fi’il mudhari’, yaitu yang kemasukan ami( yang me-nasnao-
kan dan akhir fi’il itu tidak bertemu dengan alif dhamir tats-
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niyah, wawu jamak, ya muannats mukhathabah dan nun
taukid, seperti dalam contoh:
/’/7/

d--ﬂ-'u’ dia tidak akan dapat berbuat.

anak lembu ini... (Thaha: 91)

Kata nazhim:

’&{;’M’ S u‘..\,.gSih c’.)-—\.‘! ",’ISH:",B*".' 26
Nashab-kanlah dengan fatheh lafazh yang di-rafa’-kan de-
ngan dhammah, kecuali pada lafazh seperti 9 \Ju.b (jamak

muannats salim), maka tidak boleh di-nashab-kan dengan
fathah.

Tanda nashab dengan fathah
isim mufrad jamak taksir fi'il mudhari’

Jjj’\ub I}I } 1‘; u./":,/

Latihan:

1. Jelaskan lafazh yang di-nashab-kan dengan memakai fathah .
dan beri contohnya!

2. Apakah ta’rif isim mufrad?

3. Apakah ta'rif jamak taksir?

4,

Sebutkan syarat fi’il mudhari’ yang di-nashab-kan dengan
fathah. ‘
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Lafazh-lafazh yang di-nashab-kan dengan memakai alif

AP YT .-/9 (4 9037% 9 teld
B AG i S G L fiasE ”C,Jy\c
BB

Alif menjadi alamat bagi i'rab nashab berada pada asmaul

pr L rz}, P

khamsah, contoh: &) 1928115 (aku telah melihat ayah-
mu dan saudaramu); dan lafazh yang menyerupainya.

Maksudnya: Alif menjadi tanda bagi i’rab nashab itu hanya ter-
dapat pada asmoul khamsah saja.

Kata nazhim:
N (EMRAN, _A8a
Jadikanlah alif sebagai alamat untuk me-nashab-kan asmaul
khamsah.

Lafazh-lafazh yang di-nashab-kan dengan memakai kasrah

)U\ a" \@f\é. _,‘.B 2925 ’\:”

Kasrah menjadi alamat i'rab nashad hanya terdapat pada
bentuk jamak muannats salim saja.

» 5.% »”
Contohnya seperti: Qdﬂ\é’d‘_’) (bentuk jamak dari lafazh:
QL—A) /‘i}"’ (bentuk jamak dari lafazh: ’gf": ).

Kata nazhim:

», 0’/9/

VIS
Nashab-kanlah dengan kasrah jamak muannats salzm yang
telah diketahui.

Lafazh-lafazh yang di-nashab-kan dengan memakai ya
7% o o-ﬂ AR //}’), VLl
. g‘d }:..rdds_.w-“ Z "U L;\_,
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Ya menjadi alamat bagi i'rab nashabd pada isim tatsniyah dan
Jamak (mudzakkar salim).

Conboh yang berada pada isim tatsniyah seperti:

L( f’; = aku telah membaca dua buah kitab.

Huruf ya yang di-sukun-kan dan huruf yang sebelumnya di-
fathah-kan.
Contoh yang berada pada Jjamak mudzakkar salim sepertl

-dzj.

u«.\a—\ u\) = aku telah melihat guru-guru. .
Huruf : ya yang di-sukun-kan dan huruf sebelumnya di-kasrah-kan.

Kata nazhim:
LA » // ’. %, -
=285 w.mf..vu, 23

Alamat nashab pada isim . yang telah di-tatsniyah-kan dan
pada jamak tadzkir dianggap shahih dengan memakai ya.

Tanda nashab dengan ya

/\

isim tatsniyah - jamak mudzakkar

,’/ :’. S < 1/7/
Sy s MEE

b4

Latihan:

1. Apakah yang disebut asmaul khamsah (isim-isim yang lima)?

2. Apakah syarat asmaul khamsah dalam keadaan nashab de-
ngan memakai huruf ya?

3. Lafazh apakah yang di-nashab-kan dengan harakat kasrah?
Berilah contohnya tiga macam!

4. Ada berapa tempatkah huruf ya menjadi alamat nashab? ,
Berilah contohnya masing-masing tiga macam!
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5. Apakah yang disebut isim tatsniyah?
6. Apakah jamak mudzakka( salim itu?

Lafazh yang di-nashab-kan dengan membuang (meng-
hilangkan) huruf nun

% 2 L4
N 2w 24 \ 227, ./:, 2l 984 24, . k) :/'/
J&}-J‘,‘m " é:...p«“ R LRSI RV

' . ’ 25 //;
IRYA{TCR o

> c 2

Membuang (menghilangkan) nun menjadi alamat bagi i’rab
nashab pada afalul khamsah yang di-rafa’-kannya dengan
memakai nun itsbat (tetap).

Seperti lafazh:

NS\ = hendaknya mereka berdua mengetahui.
Lﬁd\’), (V]

kI

Wsi{)\ = hendaknya kamu berdua mengetahui.
\’,’.C\'é;’\ = hendaknya mereka mengetahui. ‘
\3’:!};:)/\ = heﬁdaknya kalian mengetahui.

L9/, 9/

‘})-‘Bb\ = hendaknya engkau (perempuan) mengetahui.

‘Kata nazhim:

228 2 2004 2229 20021293 o0s 2
- Zflalliand Do 9o 2, S5 E IS Nasth W A

Afalul khamsah bilamana di-nashab-kan maka membuang
hL_Lruf nun tanda rafa’ secara mutlak adalah wajib.

Membuang nun

fi'il lima:

29,2/, 28 7% S TR I YR T

ek e asd) Jaioil Nand]
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Latihan:

1. Apakah yang di-nashab-kan dengan hadzfu nun (membuang
nun)? Buatlah contohnya tiga macam!

2. Apakah yang disebut afalul khamsah (f’il-fi’il yang lima)?

3. Dengan apakah tanda rafa’-nya?

Tanda I'rab Khafadh

,/-/) s, 0, c ///} 77 [ AN

)d.::,.ns UJo Wu%uada-db

Irab khafadh mempunyai tiga alamat, yaitu: kasrah, ya, dan
fathah.

1. Kasrah, yaitu yang menjadi alamat pokok i’rab khafadh,
contoh:

’( S orr .
JRAS) = aku telah bersua dengan Zaid.

,j\ﬁ'&_\,_.) = Dengan nama Allah Yang Maha Pe-

murah lagi Maha Penyayang.
2. Ya, sebagai pengganti kasrah, contoh:

-zll )

u_‘.éa _j i _)j = aku telah berjumpa dengan dua Zaid.
_}\.au o) ¢ = aku telah berjumpa dengan Zazd

P Zaid itu.
T )’ L s vr/
= = aku telah berjumpa dengan ayahmu.

3. Fathah, sebagai pengganti kasrah, contoh:
) b )
S b= ))‘ = aku telah bersua dengan Ahmad.

:\'.;Lﬁé, &l = aku telah salat di beberapa masm?.

Kata nazhim:

2rsnlse <, ]

. ARV 9/a;//,
Jaasdach "'r.a /3‘,-...{ S IOV T
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Alamat khafadh yang telah ditentukan ialah, kasrah, ya dan
fathah saja. )

Tanda khafadh

—

kasrah ya fathah
ve § oss Lok 9 sos 3% 9 20
A AL EF (SN

Lafazh-lafazh yang di-khafadh-kan atau di-jar-kan dengan
memakai harakat kasrah

Y A A PP PRI S WAL A S G
9¢A\;fl\(y}'}3égypzbéugba¥,uﬂau,<qo \als
G BN ke L 2 Ky L
’J’U\o.;.‘:}l\ef),’gr..l\g__ﬁ\ a9

Kasrah menjadi alamat bagi i’rab kiiafadh pada tiga tempat,

yaitu pada isim mufrad yang menerima tanwin, jamak taksir
yang menerima tanwin, dan jamak muannats salim.

Contoh isim mufrad, yang menerima tanwin, seperti:
’ RV

Py ICH aku telah bersua dengqn Zm‘d.
5 }u’/; /5 = aku telah menulis dengan pena.

. g - .
/’ F VA )"
Z ’ \:l‘!t-—k‘éc-'-_-_l; = aku telah salat di dalam masjidil Haram.
Contoh jamak taksir yang menerima tanwin, seperti:
22775 = aku telah berjumpa dengan beberapa le-
‘)(?'-;‘;,U H Ao Sabi. Jump ng e pa le

24 EY K} ’ .y . . . .
g_:;.( A j “ \(-’;,_\;.’\ = aku telah mengambil ilmu-ilmu itu dari
* beberapa kitab.
Contoh jamak muannats salim, seperti: .
k;-t\.é.’.:'gé_,)’j: = aku telah berjumpa dengan wanita-wanita
- muslim.
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c‘,a);’:ﬂ\" 3 = Sesungguhnya dalam penciptaan lanth
v " dan bumi... (Ali Imran: 190)

Kata nazhim:

,.’/'/) Iy fws\z )a Jf\e.nY\u‘\A)...g 247 .

Iﬂwfadh kanlah (jar-kanlah) dengan harakat kasrah isim-
" isim yang telah diketahui dalam keadaan rafa’-nya dengan
dhammah bilamana munsharif (menerima tanwin).

Tanda khafadh dengan kasrah

isim mufrad bertanwin jamak taksir bertanwin jamak muannats

cq 365 22 9 2o 2 ;,,) “\2s ,&.’//

é.mg_.u(-bj_a; I 4.\\\‘)...... 7;\4;...1}_.9“9
Latihan:

1. Ada berapakah alamat irab khafadh? Buatlah contohnya
masing-masing!

2. Lafazh apakah yang di-jar-kan dengan harakat kasrah? Beri-
lah masing-masing contohnya dua macam!

3. Apakah isim mufrad itu? Buatlah contohnya!

4, Apakah jamak taksir itu? Berilah contohnyal

Lafazh-lafazh yang di-jar-kan dengan memakai ya

% s Ty ORIV d<OR Z, /7
AT AR JEN S £ lsn ESh @4.23- o;hZ’A_S\L-\s

eI
Ya menjadi alamat i'rab khafadh pada tiga tempat, yaitu

pada asmaul khamsah, isim tatsniyah dan jamak (mudzakkar
salim).
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Contoh dalam bentuk asmaul khamsah, seperti:

77 Y

V\,,\J_,L\,__.)f = aku telah bertemu dengan ayahmu, sau-
_M“ gz daramu, mertuamu, dan pemilik harta.

-UuL?-_g
Contoh pada isim tatsniyah, seperti:
;«:;:;&:32. = aku telah duduk di dua rumah.
J_(.;.’.ﬂ- ’/”,C'_os_/f = aku telah bersua dengan dua Zaid yang

muslim.

Contoh pada jamak mudzakkar (salim), seperti:

<a ”' \2y “)(a = _)_f = aku telah bersua dengan Zaid-Zaid yang
muslim itu.

Kata nazhim (penyair):

__..ia\gﬁg;-é LGS - ;L;:.;\;

Jar-kanlah dengan memakai ya setiap lafazh yang di-nashab-
kan dengan huruf ya; demikian pula asmaul khamsah berikut
syarat-syaratnya, maka benarlah sikap Anda ini.

Maksudnya: Setiap lafazh yang di-nashab-kan dengan memakai
ya maka di-jar-kannya pun dengan memakai ya pula, demikian
pula asmaul khamsah (isim-isim yang lima).

Tanda jar dengan ya

e |

isim lima - isim tatsniyah jamak mudzakkar

K 2 ’ PRV
sJ«D-\)J/\.-n u_a):; \) ’

!/0 p4 s

SINETE || sadhy
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Latihan:

1. Lafazh apakah yang di-jer-kan dengan memakai huruf ya?
Buatlah contohnya masing-masing!

2. Apakah asmaul khamsah (isim-isim yang lima) itu?

3. Apakah isim tatsniyah itu?

Lafazh-lafazh yang di-jar-kan dengan memakai fathah

7% ’///}’f 979 s
YGUS\\-..&\ L e -aﬁz.as\u\’;

Fathah menjadz alamat i’rab khafadh pada isim yang tidak
menerima tanwin (ghair munsharif).

Isim yang tidak menerima tenwin itu banyak, di antaranya ialah
sebagai berikut:
1. Isim alam yang ber-wazan afal, contoh:

/’{’f 5 J_,j; = aku telah bersua dengan Ahmad dan
Akram.
2. ’Alam ’ajam yang hurufnya lebih dari tiga, contoh:

< /’ 3._:_’:3’::.:;3} = aku telah bertemu dengan Yusuf dan
Sulaiman.

. 3. Bentuk (shighat) muntahal jumu’, contoh:
:\a-L{_/pC;, ’.'.”T’, = aku telah salat di beberapa masjid

(_Z,S\ ’//::3) = Sesungguhnya Kami ‘telah meng-
/é)(./:i hiasi langit yang dekat dengan bin-

tang-bintang. (Al Mulk: 5)
4. ’Alam muannats yang memakai ta marbuthah, contoh:

< \s I.;u;_,) "7 = aku telah bersua dengan Thalhah
dan Fathimah. ‘
5. ’Alam tarkib mazji, contoh:

u\:\;:l &4 = aku telah bersua dengan Ba’labak.
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6. ’Alam dan ’adal, contoh:

) >
3:; e '-‘D/J/' = aku telah bersua dengan Umar dan
Zuhal.
(Bentuk asalnya: g)‘?‘.) «*2\c dan sebagainya, sebagaimana

_yang akan diterangkan, insya Allah). l

Kata nazhim:

S b gl B AR S

Khafadh-kanlah dengan memakai fathah setiap isim yang
tidak menerima tanwin (ghair munsharif) dari isim yang ber-
sifat dengan sifat fi’il.
Perlu diketahui, bahwa terjadinya isim ghair munsharif itu ka-
rena isim tersebut mempunyai ’illat (penyebab), yaitu ’llat wash-
fiyah atau sifat, dan ’alamiyah. ’Illat itu ada yang dua ’illat dan
ada pula yang satu ’illat menduduki tempat dua ’illat.

A. Isim ghair munsharif dengan dua ’illat
1. Washfiyah (sifat). o

a. Washfiyah dan ’adal, seperti lafazh t_\’J‘u)L q;'\i";arti

nya dua-dua; txga-txga, empat-empat.
Ve o -4

Lafazh: = & t\-’) dan sebagéinya disebut wash-
ﬁyah dan ‘adal, sebab)hasil perubahan dari lafazh:

Ar 227 /l .9/0/ /o/
UL"L‘ }{.\-“" ’ LJM: > c.) »’
b. Washfiyah dan wazan ﬁ l sepert1 Jb\ ber-wazan afal,
}/ ® 7/ /9/
asalnya; )?“ pas\ asalnya J‘aa- u.au\ asalnya:

,J e ]/‘/

vy ; &)\ asalnya: d _,u dan sebagainya.
¢. Washfiyah dan ziyedah (tambahan) alif dan nun, contoh:

k) 2 ’ 1
3((/ asalnya: ’S/ ;O‘E!;’; asalnya: jﬁ:{bm :
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. .
asalnya: :}L’, ; dan sebagainya.
‘Alamiyah (nama) dan lain-lainnya, yaitu:

. 4
a. ’Alamiyah dan wazan fi’il, seperti: AL\ wazan afal,

(k. Vd /7/

&% wazan J-A»

~b. 'Alamiyah dan adal contoh: 5‘—"— . Lafaz ini di-

ma’dul (dlpmdahkan) dari ¥, J.r— J—_) merupakan per-
~ ubahan dari “)2% dan sebagainya.
c. ’Alamiyah dan ziyadah (tambahan) alif dan nun, contoh:

h\; asalnya: f\_p
d. Alamzyah dan ajamlyah (bahasa asmg) contoh
} 12\ Lﬁ

e. Alamzyah dan tarkzb m(lZJl (susunan campuran), contoh:
g’J.’.l.:: asalnya: J._u dan q,
IN L I o 94
f. ’Alamiyah dan ta-nits, contoh: :Je\s "Q'--b- ) dan
sebagainya.
Isim ghair munsharif dengan satu ‘illat yang men-
duduki tempat dua ’illat ada dua, yaitu:

Shighat (bentuk) muntahal jumu’, yaitu wazan J"Ll: atau
’:};e\;,: ; contoh: .A..(_/j bentuk jamak dari lafazh o P ,

ber-wazan ':)9\;- ; atau &a% .bentuk jamak dari lafazh

» 2o (7
‘é_’ 2, ber-wazan Jugl\as .
Sebab alif ta-nits mamdudah, contoh: 7\"45 Aray A

dan dengan alif ta-nits maqshurah, contoh: &L:a- , ¢= dan
sebagainya.

Semua isim ghair munsharif itu di-rafa’kan dengan memakai
dhammah, di-nashab-kan dan di-jar-kan dengan harakat fathah.
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Isim ghair munsharif

sebab dua “illat

washfiyah

‘alamiyah

sebab satu illat

shighat muntahal jumu’

1 Ae DN daitymy
\\c ’9 \\v u .,
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Latihan:

Apakah isim ghair munsharzf itu?

.Berapa macamkah isim ghair munsharif?

Apakah wazan fi’il itu? Berilah contohnya!

Apakah ‘alam ‘ajam? Berilah contohnyal

Apakah shighat muntahal jumu’? Berilah contohnyal

Apakah sebabnya shighat muntahal jumu’ itu tidak menerima
tanwin?

. Ada berapa macamkah ’illat shighat muntahal jumu’?

8. Apakah arti washfiyah dan ‘alamiyah?’

9. Jelaskan ‘illat lafazh ini: 23255 JYE\E 3.\2.\... e

I S ol e

Tanda l'rab Jazm

14 "/}.) sars PO .
53 ZHEadNe ol

Irab jazm mempunyaz dua alamat yaitu, sukun dan mem-
buang. :

Maksudnya: I'rab jazm itu mempunyai dua tanda yaitu, sukun
yang menjadi tanda pokok dan membuang (menghilangkan) nun
tanda rafa’ dan huruf illat.

A c/- 74
Contoh sukun yang menjadi tanda pokok seperti: '-JJA’ r’
Py 4
ﬂé 29 /9 r& e ’ #2424
Contoh membuang nun tanda rafa’ seperti:. \sads fS r‘

/’/a, ~ /zr:,/ 3 /7
Mg Me Wé 7 tZd V - P
Cont.oh membuang huruf ’illat seperti: (9...4- u_.ﬂ-é &) =
PS dan sebagainya.
Kata nazhim:
2] » . 2 L2, 2oV
uyj\ a.\r—_:fq.x..;\ - ﬂﬁ\;é\,ﬂ‘éj,_{.\,

Irab jazm pada fi’il-fi’il itu dengan memakai sukun, atau
membuang huruf ’illat, atau membuang nun (tanda rafa’)
pada af’alul khamsah.
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I'rab jazm

T~

sukun ‘ o o membuang
1. bhuruf ‘illat 2. nun rafa’
o/ 2/ 4 ,} ’/ . - ., P
I o A vr8y 1020274 29 /?/’/ 79/,
fpos ety | e daee

Lafazh-lafazh yang di-jazm-kan dengan memakai sukun

3 AT S (I S TR

Sukun menjadi alamat bagi irab jazm pada fi’il mudhari’
yang shahih akhirnya. '

Fv’il mudhari’ yang shahih akhirnya, ialah fi'il mudhari’ yang
pada bagian akhirnya tldak berhuruf ’illat, yaitu: alif, wawu, dan

k4 /’/’/

ya, seperti: jmaed

Contoh yang mu'tal, ialah: ‘5‘&."-’: o é‘_:{ ; _',2:3; . Kalau di-jazm-
kan maka huruf ’illat-nya harus dibuang, sebagaimana yang akan
diterangkan.

Lafazh-lafazh yang di-jézm-kan dengan membuang huruf
‘illat atau nun tanda rafa’"

wsog s Ld 9 9. 77"
_A\.siaj_;-i\ 4 &Lﬁ&\‘}_.d\g._/z)‘ N ’,’(e’ .d.\\.-\
N BN
Membuang itu menjadi tanda bagi i'rab jazm pada fi’il mu-

dhari’ yang mu’tal akhir dan pada ﬁ il-fi’il yang di-rafa’-kan-
nya dengan nun tetap.

Contoh yang mu’tal (berhuruf ’illat), seperti:
t}la memadl ;.;",-;3 r‘
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Contoh yang tanda rafa nya dengan nun, seperti:

Sovs //ut P Al PO LI R XA

O HMhads Ussa menjadi: )Lwé SEE4 "”’p
Kata nazhim:

2 9 5 L OO IR .
S P X W (vt ST ;'{-,L\ﬂ!.s&:‘)\qu o

Maka membuang nun tanda rafa’ secara pasti diharuskan
pada afalul khamsah bilamana di-jazm-kan.

Tanda jazm
dengan sukun . dengan membuang
huruf "illat nun

Clop 23, 1 /07

HED

H - 40103 /’// /,f,ezs

Latihan:

1. Ada berapakah alamat i’rab jazm? Berilah contoh masing-
masing tiga kalimat!

2. Apakah yang dimaksud dengan membuang? Berilah contoh-
nya masmg-masmg'

3. Apakah tanda j Jazm pada fi'il mu'tal akhir? Berilah 3 macam
contohnya!

4. Apakah tanda jazm pada fi'il yang di-refa’ kannya dengan
nun? Berilah 3 macam contohnya!

Lafazl yang Di-mu’rab-kan
S B H
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Lafazh-lafazh yang di-mu’rab-kan terbagi menjadi dua
bagian, yaitu bagian yang di-i’rab-i dengan memakai harakat
. dan bagian yang di-i’rab-i dengan memakai huruf.

Maksudnya: Pasal ini merupakan pengulangan pelaj'aran yang

telah lalu, yaitu pada garis besarnya semua lafazh atau kalimat
itu ada yang di-irab-i dengan memakai harakat, baik harakat

dhammah, fathah, kasrah atau sukun, seperti: -bS:\.- g4 ,'b

* dan sebagainya.
Dan ada yang di-i’rab-i dengan memakai huruf, yaitu: wawu,
alif dan ya, seperti: uw\,\. ; ~””)\,(. J” \_,ab ;

:,:’.J:,’ WEX0 dan sebagainya.

Kata nazhim:
» ? ), P '
2B RN L, o SR

Lafaéh yang di-mu’rab-kan itu semuanya kadang kadang di-
i’rab-i dengan memakai harakat atau dengan huruf yang di-
dekatkan.

Lafazh yang dii’rabi

=

dengan harkat: dengan huruf:
. /, /, 7 ‘ / } v)/ 29 , ([ 74
3’»\15‘:\%(‘;—‘\‘»{ Oinds O g e

Lafazh yang di-i’rab-i dengan memakai harakat

Jv_...g\””” P Sfl g_yﬁ’»)\__.\é_-—_.}\, "’”'.’a&\s
,},

gj‘\aM’gFj@.ﬁ\&)\-ﬁl\M_})u\ S50



Lafazh yang di-iUrab-i dengan memakai harakat ada empat
macam, yaitu: isim mufrad, jamak taksir, jamak muannats
salim dan fi’il mudhari’ yang tidak bertemu dengan sesuatu
pun (dari huruf alif, wawu, ya, nun taukid atau huruf ’illat).

< SL}’ —/ 2% \, 272 L }/,)/ % é-\,“!lg -

Semua lafazh itu di-rafa’-kan dengan memakai dhammah, di-
nashab-kan dengan memakai fathah, di-khafadh-kan dengan
memakai kasr&h dan di-jazm-kan dengan memakai sukun.

Maksudnya: Lafazh-lafazh yang di-i’rab-i dengan memakai hara-
kat ada empat macam, yaitu: 1. isim mufrad; 2. jamak taksir; 3.
Jjamak muannats salim; dan 4. fi'il mudhari yang pada ujungnya
tidak bertemu dengan huruf alif, wawu, ya, dan nun taukid.
Semua itu ‘harus di-rafa’-kan dengan memakai dhammah, di-
nashab-kan dengan memakai fathah, di-khafadh-kan dengan me-
makai kasrah dan di-jezm-kan dengan memakai sukun.

Contoh dalam keadaan rafa’ seperti:

L X4

X Sye\e= = Zaid telah datang.

72 AL < Amr telah duduk.

Dalarn keadaan nashab seperti:

4 ’ Fl
.» )L\) = aku telah melihat Zaid.

jlég_...e‘/p = qku telah mengenal 'Amr.

Dalam keadaan khafadh seperti:
PN Lr
(‘\-‘5 -—~'-S = aku telah menulis dengan pena

- Dalam keadaan jazm seperti:

220 -

Q“"rJ‘ = bukankah Kami telah melapangkan... (Alam
Nasyrah: 1)

Kata nazhim:

L. § X

Cejﬁu,‘,a\w . qé;’\\:‘,;‘}f..d\dﬁs
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Yang pertama dari dua bagian tersebut (yang di-irab-i
dengan harakat) ada empat macam sebagaimana yang telah
dikemukakan, yaitu di-rafa’-kan dengan memakai dhammah.

9// f’ L34 ,/4 L Eddid - -, Vo4
AL 125 . 5 i e

Tiap-tiap lafazh yang di-rafa’-kan dengan memakai dhammah
maka di-nashab-kannya dengan memakai fathah secara
mutlak.

74 _',)('A\a ‘)--43\: -/J\3J~'§L’¢-’ﬂ(\’~ ity

Dan isim yang di—rafa’-kan dengan memakai dhammah harus
di-khafadh-kan dengan memakai kasrah. Dan fi’il yang di-
rafa’-kan dengan memakai dhammah di- jazm -kan dengan me-
makai sukun.

Lafazh yang dii'rabi dengan harakat

N

isim mufrad jamak taksir jamak muannats fi'il mudhari’
Ly 22 <, A7 oY Ly
KA (RN 1—’_»‘.::5 PRt G
Latihan:
1. Berapa bagiankah lafazh yang di-mu’rab-kan? Jelaskan satu

2.

3.
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persatu dan beri contohnya'

Apakah yang di-irab-i dengan harakat? Berilah contoh
masing-masing dua buah!

Apakah fi’il mudhari’ itu? Berilah contoh fi’il mudhari’ yang
mu’tal!



>/ . //l, e LY PP
y,;,.s.as\, i YN LGN e um,\;‘,;;’éa,

. 2, :" -2 Y] K
25 22 aN ¢ \&)LA\M\'«?__’A\,",‘AA’ 2 N &l
~ 2r
3 AR

Dikecualikan dari ketentuan tadi ialah tiga perkara, yaitu 1.
Jjamak muannats salim, di-nashab-kan dengan kasrah; 2. isim
yang tidak menerima tanwin, di-khafadh-kan dengan fathah
3. fi'il mudhari’ yang mu’tal akhir (berhuruf ’illat pada ujung-
nya), di-jazm-kan dengan membuang huruf akhirnya, yaitu
huruf ’illat. :

Maksudnya: Dikecualikan dari ketentuan tadi (di-nashab-kan

dengan memakai fathah, di-rafa’~kan dengan memakai dhammabh,

di-khafadh-kan dengan memakai kasrah dan di-jazm-kan dengan

memakai sukun), yaitu sebagai berikut:

1. Jamak muannats salim, di-nashab-kannya bukan dengan ha-
rakat fathah, tapi dengan harakat kasrah, seperti dalam
. contoh:

\_;,\_;.43 \E%0; = aku telah melihat Hindun-Hindun itu.

' ” ‘ . . . . .
u\-l—-l = aku telah melihat wamta wanita muslim itu.

2. Isim yang ttdak menerima tanwin (ghair munsharif), di-
khafadh-kan atau di-jar-kannya bukan dengan harakat
kasrah, melamkan dengan harakat fathah, seperti dalam
contoh:

A j\e) "\?‘"\t 2eer = qku tglah bersua dengan Ahmad dan
( Ibrahim.

3. Fi'll mudhari’ yang mu’tal akhir, dijazm-kannya bukan
dengan harakat sukun, melainkan dengan membuang huruf

/’/

illat-nya, seperti: @.‘-. ‘-"“T’ ‘_:f/. /J

Kata nazhim:



Tetapi seperti dalam cbnt_oh. lafazh: é,‘:&:.g (jamak muan-

nats salim), untuk me-nashab-kannya dengan memakai
kasrah dan isim ghair munsharif di-jar-kan dengan memakai
fathah.

» b .., 2. g ‘ / ’} 4

Ao i iR e
Semua fi'il mu’tal di-jazm-kan dengan membuang huruf ’illat
sebagaimana yang telah diketahui.

Lafazh-lafazh yang di-i’rab-i dengan memakai huruf

’ o ”’ <t N4 29 o
I \3‘\\._.!\,9.\1.\@ 4._,‘.1:.!\&_,.\\*(5)”\ Yy L” ..c.\S\
s 9//,’1 NN SO0l 4727,

R TRA AR X9 Ju)hmé{,i&ﬂ\ J\.;e‘)\_a

Lafazh yang di-i'rab-i dengan memakai huruf ada empat
macam, yaitu: 1. isim tatsniyah; 2. jamak mudzakkar salim;
3. asmaul khamsah; 4. afalul khamsah, yaitu yafalaani, tof-
‘alaani, yafaluuna, tafaluuna, tafaliina.

- Maksudnya: Lafazh-lafazh yang di-i'rab-i dengan memakai huruf

ada empat macam, yaitu sebagal berikut: .

1. Iszm tatsniyah, contoh: ,_,..u Ay = dua Zald

2. Jamak mudzakkar salim, contoh: u).\a > = Zaid-Zaid.

3. Asmaul khamsah contoh: _X}\\, = ayahinu; _j_,,_; = saudara-
mu; _S,l‘* iparmu atau mertuamu. -

4. Afalul khamsah, contoh:

ﬁz = mereka berdua sedang melakukan (sesuatu);

-

Sy’

S5 = kamu berdua sedang melakukan (sesuatu).

G N

Kdta nazhim:
E:‘-fw( Sy TE ,L\,_,\,,.’ﬁ,
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29 2,

SN, .(._,9\-1:313 ~QEYERZ 2K

Lafazh yang di-mu’rab-kan dengan memakai huruf itu ada
empat, yaitu; 1. mutsanna (isim tatsniyah); 2. mudzakkar
yang di-jamak-kan-secara shahih (jamak mudzakkar salim,
bukan jamak taksir), seperti contoh yang telah lalu; 3. asmaul
khamsah; 4. afalul khamsah.

Lafazh yang dii'rabi dengan huruf

isim fatsniyah jamak mudzakkar salim |lasmaul khamsah|| af'alul khamsah

.\ 9 <99, 99 /0;//,;, N IRl 24
glls Qaebr At | Ol Nais
Latihan:

1. Jelaskan lafazh yang di-i’rab-i dengan memakai huruf! Beri-
. lah contohnya masing-masing! -

- 2. Jelaskan arti isim tatsniyah dan beri contohnya!

3. Jelaskan jamak mudzakkar salim!

I'rab isim tatsniyah

1’}/..

&4 247, l/
-y 228 L A RVE
Adapun isim tatsniyah maka di-rafa’-kan dengan memakai

alif, di-nashab-kan dan di-khafadh-kan dengan memakai ya.
Contoh di-rafa’-kan dengan memakai alif, sepertl

‘-‘-—-‘_}\;\a- dua Zaid itu telah datang.

Contoh di-nashab-kan dan di-khafadh-kan dengan memakai ya,
seperti:

JZLL’..J:\ = aku telah mengambtl dua buah pena.

};ﬁ:‘;’ 2% = aku telah menulis dengan dua buah pena.
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Kata nazhim:
R g A L N R R AV W
Gpp Uil Zal{aad 15 S8 AN
Adapun mutsanna (isim tatsniyah) maka di-rafa’-kannya de-

ngan memakai alif, di-nashab-kan dan di-jar-kannya dengan
memakai ya telah diketahui.

I'rab isim tatsniyah

|

di-rafa’-kan dengan alif di-nashab-kan dengan ya di-jar-kan dengan ya

PR 7 e 24,% gors X2 Sesr
el A sl IRWAEC >y et =
RS RNACICLCY | R grin s

I'rab jamak mudzakkar salim

M )/.:)/ - P I EA 7 c’v.}’ o 2P
ol il 22205 5378 S IENERN R,
Adapun jamak mudzakkar salim maka di-rafa’-kan dengan

memakai wawu dan di-nashab-kan serta di-jar-kan dengan
memakai ya.

Contoh di-rafa’-kan dengan memakai wawu, seperti:

GM\:\L = orang-orang muslim itu telah datang.
3_’;;’,.:’ '\/é_;fﬁ = Sesungguhnya beruntunglah orang-orang
yang beriman. (Al Mu-minun: 1)
Contoh di-nashab-kan dengan memakai ya, seperti:

20 I A2 44 . .
A Vo2V = gku telah melihat orang-orang muslim.

2% -}7-’ L4
id 2zl

2 L8027
Uelg=dly
“s

= sesungguhnya Allah mencintai orang-orang
yang berbuat baik dan orang-orang yang
_ tobat.

50



Contoh dijar-kan dengari memakai ya, seperti:

w\a 5 = aku telah bersua dengan o'rang-brang
" muslim.
Z Jw
ut-‘_,l u&’“\ semoga Allah menjadikan kita dari

< n"'/i\ golongan orang-orang yang beriman lagi
e saleh.

Kata nazhim:

» ‘ o » €97
S AP, A3 Tx I
Dan serupa dengan mutsanna ialah jamak (mudzakkar salim)
dalam keadaan nashadb dan jar, sedangkan di-rafa’-karinya

dengan memakai wawu sebagaimana yang telah lalu dan di-
tetapkan.

I'rab jamak mudzakkar salim

/\

di-rafa’-kan dengan wawu | | di-nashab-kan dengan ya di-jar-kan dengan ya

;’¢)!’If{l‘,‘ 4 l”!’ s // L P ,//
Latihan:

1. Apakah bedanya antara isim tatsniyah dengan jamak mu-
dzakkar salim?

2. Dengan memakai harakat apakah huruf nun isim tatsniyah
dan jamak mudzakkar salim?

3. Apakah tanda rafa’ kedua isim itu?

I'rab asmaul khamsah:
’. , ':!" . ,’ '-‘u’-’ i ,-0 ’ L X3 "
+#0y Sa 5 N, A5 o\ KA SN
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Adapun asmaul khamsah maka di-refa’-kan dengan memakai

wawu dan di-nashab-kan dengan memakai alif serta di-jar-

kan dengan memakai ya. :
Contoh di-rafa’-kan dengan memakai wawu, seperti:

3}(2&%5&3’}1&;& =Ini mulutmu, iparmu atau mertuamu,
saudargmu, ayahmu.

Coutoh di-nashab-kan dengan memakai alif, seperti:

P R e (e (P D X e .
.’.!\a"_,ﬂ\&\_,ﬂ\g\c::\) = qku telah melihat ayahmu, saudaramu, -
&7 40’ jparmu atau mertuamu, mulutmu, dan
-A\ﬁ\ $ lpa .y ? ?
s S lsy pemilik harta.

Contoh di-jar-kan dengan memakai ya, seperti:

2\ 840 2o A p 4

) orrs .
@J%)%\;éjf =aku telah bersua dengan ayahmu, sau-
L\ VXYY dar amu, iparmu. atau mertuamu, dan
# °7  yang mempunyai harta.

Perlu diketahui, bahwa asmaul khamsah itu bila tidak di-

Pt 3
idhafat-kan seperti lafazh: C’.’:\ C‘ Aé: ’;’ i’rab-nya tidak de-

ngan memakai huruf seperti tadi, tetapi di-rafa’-kan dengan me-
makai dhammah, di-nashab-kan dengan memakai fathah dan di-

Jar-kan dengan memakai kasrah, seperti: 23 AAf _:\:E ¢ \&1,
. - ’.

B
Kata nazhim:

R 3, 27 T e s ® LY, 7%y s,
A g B NEEAIAS,
Demikian pula asmaul khamsah serupa dengan jamak (mu-

dzakkar salim) dalam keadaan rafa’ dan khafadh dan
nashab-kanlah dengan memakai alif.
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'rab asmaul khamsah

| T

rafa’nya dengan wawu nashab-nya dengan alif jar-nya dengan ya
s900s7 9994 ¢ e /;,// K7\ L ros
o_,!, (I J’ , 93\ Al \— 7 };’7\)}_-,0.}?/@))'

I'rab af’alul khamsah
\p "’"3..!.{,..‘,"30’,13\;'&,&, A_H\J\;;Q\b\,

Adapun afalul khamsah maka di-rafa-kan dengan memakai
nun dan di-nashab-kan serta di-jazm- kan dengan membuang
(menghilangkan) Auruf nun-nya.

Contoh di-rafa’kan dengan memakai nun, seperti:

//’/ 3 set 0. roppors P VL 24

ek 5 OYa ; Lelads ; Oolads 5 (s .
Contoh di-nashab-kan dan dx -jazm-kan dengan membuang
huruf nun-nya, seperti: '

)22 S 3 {5/3 W rj 93 :‘g G737

4
2795 292 /a/ ,/,9 J "/:)'s //5/’/

Kata nazhim:
P -,:-/- AR T A VeRZA . X L 2A /
W XL IFH 7)Y Z{,}%’ Sy

Sedangkan afalul khamsah di-rafa’-kannya telah diketahui
dengan memakai nun-nya dan dalam keadaan selain rafa’
nya (nashab dan jazm) terbuang (nun-nya).
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I'rab afalul khamsah

rafa-nya dengan nun ' nashab dan jazm-nya dengan mem-
buang nun
. //::. 372 ) S L Lo 2

U 93)“"_‘-"- | s 5&_-.‘»‘) ))Lam))\.’nm)
Latihan:
1. Apakah tanda rafe’, nashab, dan jar pada asmaul khamsah?
2. Apakah i’radb lafazh abun, akhun, dan sebagainya bilamana
~ tidak di-idhafat-kan?
3. Apakah yang disebut afalul khamsah?
4. Bagaimanakah rafa’, nashab, dan jazm-nya? B _
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BAB FI'IL-FI'IL

e A

VI, 22 9939 A A /4!_///) /’/ 4
PSS SN

Fi'il itu ada tiga macam, yaitu fiil madht, fiil mudhari’, dan
fi'il amar, contoh: Jw* J,‘.. T i ( pa

,c,’ 9%, 224

o ),

Fi'il Madhi

V2272 N ///

IR IR €A PRI AR L AV

Lafazh ydng. menunjukkan kejadian (perbuatan) yang telah
berlalu dan selesai. Alamat-nya ialah, sering dimasuki ta ta-
nits yang di-sukun-kan.

Contohnya seperti:
’/!’3‘";////// ! (k‘ ,/}.:-::‘\C__ ’}
Fi’il Mudhari’
S YA S Y NG 5!\)3\).'\33.,3;‘12’3;\,
. J)\d:

Lafazh yang menunjukkan kejadian (perbuatan) yang sedang
berlangsung dan yang akan datang. Alamat- nya ialah, sering
dimasuki sin, saufa, lam, dan lan.-

108/ . . ’..// .
Contoh (L\‘.‘ menjadi (\_;;J).. ; atau 1} ot menjadi Jediws ;
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}/0/

» e
atau (\-": menjadi ’(\-::‘ menjadn -\L—:'J S
menJadl CJ“'J dan sebagamya

Fi’il Amar
g) 92 Fer o /// ’/-/ 14 4 R T TR
£ 4% A g0y o %/anuuya,u
» } L L 4 »
~&,’-U(‘Q Lo \QJ“\)LA’UJ‘\;‘:..—M\

Lafazh yang menunjukkan kejadian (perbuatan) pada masa
yang akan datang, Alamat-nya ialah, sering diberi ya muan-
nats mukhathabah dan menunjukkan makna thalab (tuntut-

Sr9

an), seperti: <o ja) menjadi: ZA _,.;.’,1 \ menjadi: ¢ rt"“
dan sebagainya.
Kata nazhim:
i’ -/’ » - 220 ":.’ /4’)/:/
. @mgdm"}.ﬁ,j@\; = g2l i dl 2\t

Menurut mereka (ahli Nahwu) fi'il mempunyai tiga fungsi ya-
itu: fUil madhi, fi’il amar, dan fi’il mudhari’.

shighat fiil
B D
madhi, seperti: mudhari’ seperti: amar seperti;
297 ” );y-’/ Pt ,;’)r/’

Latihan:

1. Ada berapakah fi’il itu? Sebutkan!

2. Jelaskan ta’rif (definisi) masing-masing fi’il itu!
3. Apakah alamat (tanda) fi’il madhi dan mudhari’?
4. Apakah tanda fi’il amar?
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Tanda fi’il madhi
7, > Pl
S ARG
Fi’il madhi selamanya di-fathah-kan huruf akhirnya.

Contoh: 72 ; e ; L 5 5 25 .
' Perlu diketahui, bahwa yang dimaksud dengan di-fathah-kan
huruf akhirnya, ialah fathah secara lafazh seperti contoh tadi,

\
dan fathah secara perkiraan, seperti: Jj ; &;- ; é‘«/: ; fathah

huruf akhirnya itu harus diperkirakan pula bilamana fi’il madhi-
nya bertemu dengan dhamir marfu’ (dhamir yang di-rafa’-kan) ka-

rena menjadi fa’il-nya, seperti: %1%, é_;j;, , _{.:,\; .
Kata nazhim:

’, 2,/ - » ’J v 7ol
C—’J, ; /‘rﬁ“ éﬂ’u‘fY\C_}M@a\l\s

Fi’il madhi itu selalu di-fathah-kan huruf akhirnya jika ter-
lepas dari dhamir muteharrik yang di-rafa’-kan.

Tanda fi'il madhi
fathah lafzhy fathah taqdiry
22/ 227, 2\ AR VA
e Sl g : TR
Tanda fi’il amar
l,q 297/ g4
1 ;’. "%

FV'il amar selamanya di-jazm-kan (huruf akhirnya).

Contoh: J-;{ _;,}4.-»\ ‘J,’.;'\’ ¢ )ﬁ dan sebagainya.
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Perlu diketahui, bahwa fi’il amar selamanya harus di-jazm-
kan huruf akhirnya bilamana ﬁ'zl madhi-nya yang ber-mabni

shahih akhirnya, seperti: ‘;;9 h—‘.ﬂ’ tetapi bila fi’il madhz nya
terdiri dari fi'il yang ber-mabni mu’tal akhir seperti: ‘; 5y, &Y ,
‘_e_, , maka fiii amar-nya harus dibuang huruf “illat-nya, yaltu
seperti: J,) menjadi ).)l ; 6\‘ menjadi 4._4 ;; menjadi t_:\
$ menjadi k) dan sebagainya.

Kalau fi’il amar itu harus disertai dengan dhamir tatsniyah,'
seperti: \-ﬁ)\ atau dhamir jamak, seperti: \)p , le ,«- )\ atau
dhamir muannatsah mukhathabah, seperti g) ‘ga\

Y 4,’.{.1 maka tanda jazm-nya dengan membuang (menghnlang-
kan) huruf nun.

Kata nazhim:

.u’}}/\;&ufu.\.;\ 9)6-“&_. '/”

Fi’il amar di-mabni-kan ates sukun atau membuang huruf
‘illat atau nun.

Tanda fi'il amar

jazm dengan sukun dengan membuang.
huruf illat

dengan membuang nun

Py X4 LS 24 2 .’ ,’, : K ."
PO 24 &y gl o) 135,50

Latihan:

1. Bilakah fi’il madhi disukunkan huruf akhirnya?
2. Jelaskan perbedaan antara fi’il madhi dengan fi’il amar!
3. Jelaskan perbedaan antara fi’il amar dari fi’il madhi yang
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ber-mabni shahih huruf akhirnya dengan yang ber-mabni

. mu'tal!
4. Bagaimanakah akhir fi’il amar bilamana bertemu dengan
dhamir. .-
- 5. Sebutkan kiasan fi’il amar yang bertemu dengan beberapa
dhamir! ‘

Tanda fi'il mudhari’

N ”;. s N 702 o/ 22 //.. ’ ‘/’.fll) 977
el RSO \(f"..éévy‘ SleNeaz)a a3 K golratis

o gr09 or Vo8
e Lpbade Jo B G200

Fi’il mudhari’ yaitu, fi'il yeng diawali dengen salah satu
huruf zaidah yang empat yang terhimpun dalam lafazh
e ) .

c.,;T (hamzah, nun, ya, ta) dan selamanya di-rafa’-kan, ke-
cuali dimasuki amil yang me-nashab-kan atau yang men-

Jjazm-kan (maka harus disesuaikan dengan amil-nya).

Maksudnya: Fi’il mudhari’ itu harus selalu di-rafa’-kan huruf
akhirnya dan huruf awalnya harus memakai salauh satu dari

" huruf zaidah yang empat, yaitu hamzah, nun, ya, dan ta, seperti
lafazh:

P Y

J-M_-_\ = dia sedang melakukan (sesuatu).
AL = kamu sedang melakukan (sesuatu).

20

Jast = aku sedang melakukan (sesuatu).

P o0

‘}.:B = kami (kita) sedang melakukan (sesuatu).

Kiaskanlah lafaz fi’il-fi'il mudhari’lainnya. Kecuali kalau dimasuki
amil yang me-nashab-kan, maka harus di-nashab-kan, seperti:
% 4 K ¢ . . .
J";.%‘u” ‘3;‘!';6,‘ '(j:‘ié c:}:.;; atau dimasuki amil yang men-

'/2/;

jazm-kan, maka harus di-jezm-kan, seperti: fadad) ¢ ‘]/‘/ a .
oy :/.,/ -

r .
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Perlu diketahui, bahwa fi’il mudhari itu ada yang di-rafa”
kannya secara lafazh seperti contoh tadi, dan ada pula yang

[34 o/

secara perkiraan, seperti: \_ﬂ(\-’ 3£, ’ﬁ» dan sebagainya.
Kalau fi’il mudhari’ yang mu’tal akhir itu seperti:

s 2/ o) u Vo7

LA pPIRY LA
¥r 3% e |, dinashab-kan maka menjadi: g1 3#XY
"’:,J tetapx kalau dl -jazm-kan, maka harus dibuang huruf

‘illat-nya, seperti: ﬁp_‘ié &.\__.é sebagaimana yang akan di-
terangkan.

Kata nazhim:
. ..\,_,_)\639\4,‘}\,,4 -\.._y(o_)(,an;:i?.;\/
//9//3 ..‘/;/9/ . ) ’L 9”/(9/::&

Para ahli nahwu mengawali fi’il mudhari’ dengan salah satu
dari huruf zaidah yang empat yaitu, hamzah dan nun, demi-

X /ro/”

kian pula ya dan ta yang terhimpun pada lafazh @:\u.,.»\
(wahai pemuda! Engkau telah mendekatkan diri).

s 0 / 2APAd
P 550 )\ w\:u/“ ;;G;ﬁ\@w\cp

Fi’il mudhari’ yang terbebas dari amil yang me- nashab kan
dan yang men-jazm-kan selamanya harus rafa’.

Tanda fi'il mudhari’ dimulai dengan
hamzah, ya, ta dan nun, salah satunya

/\

rafa’ lafazhnya rafa’ takdirnya
2337 9 17N % NP 39 v
e Do fad G o 5o
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Latihan:

1. Berapakah masa yang tercakup dalam fi’il mudhari’?

2. Huruf-huruf apa sajakah yang masuk pada awal fi’il
. mudhari’?

3. Bagaimanakah kebiasaan baris atau harakat fi’il mudhari’?

4. Apakah arti masing-masing huruf pada awal fi’il mudhari’?

Amil-amil yang me-nashab-kan fi’il mudhari

2 I ;’}/,/ 3 s L oWt 2%
Al 2] 5@4;:3’%»9 AL U P T Laisill
R s/
. 359000

o/

Amil yang me-nashab-kan itu ada sepuluh, yaitu: &' . (bah-
. . * . y P
wa): & (tidak akan); U5}, (kalau begitu); 2{ (agar); ’£
(supaya); lam juhud sesudah nafi; ,_:':-’— (sehingga); jawab

dengan fa; jawab dengan wawu, dan au (kecuali).

Makéudnya: Amil yang me-nashab-kan fi’il mudhari’ itu ada se-
- puluh macam dan terbagi menjadi dua bagian, yaitu:
Bagian pertama: yang me-nashab-kan secara langsung (dengan
zatnya sendiri) yaitu:
o/
1. 6\, contoh:
;{,\‘J‘\/):;s_/,.é_’.:\ = bacaanmu mengagumkan aku.
2. :} contoh: :
ﬁ&:@;ﬁ = orang malas tidak akan bahagia.
3. ;:1,\ contoh: .
v o, <3155 = kalau begitu aku akan menghormatimu.

’

. 7 3 14
(Sebagai jawaban dari orang yang mgngatakan: !.\:«fj_;_;)\ =
besok aku akan berkunjung padamu).
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f contoh:

. .:;4- 3/{!’; = aku datang padamu agar engkau meng-

ajariku.

Bagian kedua: yang me-nashab-kan secara tidak langsung, yaiiu

oleh lafazh 4:',' yang tersembunyi, bahkan ada yang harus di-

sembunylkan, yaitu ada enam macam:

..\ s> A
‘% , contoh: @4}4&\5&- asalnya: s;a-,L»::Y
_”,a_-.;g , yaitu lam yang berada pada kalimat yang di-nafi-
kan, contoh:

‘1{43,‘\;’33,’&\3{'\.:3 = Dan Allah sekali-kali tidak akan meng-
azab mereka. (Al-Anfal: 33)

o) s %l ey
Asalnya: s

w,. , dengan arti 3!, seperti dalam contoh:

K AN L:\:’\: }.’?u' " =carilah ilmu sampai maut menjem-
putmu,

atau dengan arti lam ta’lil, seperti dalam conwon:

)“‘Q\ ﬁ}\;gﬁ@' _;_ﬁ,\.\ =carilah ilmu, karena Allah akan
memberi pahala kepadamu.

Menjawab dengan fa, seperti dalam contoh:

3L 5.8 ‘ﬁ, " =menghadaplah, maka aku akan berbuat
nTTe baik padamu.

Menjawab dengan wawu ma’iyyah, seperti dalam contoh:

W n}/- =
G—U\ el J—;’\ l:r:ftr;ii::lcjaplah kusertakan kebaikan

_31 dengan makna ¥\‘ , seperti dalam contoh:

t _,\df"- {; -mscaya aku akan menghinakanmu, ke-
2 0% cuali kamu melakukan pekerjaan yang
4); sudah menjadi kebiasaanmu.
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Atau 5\ dengan makna ) , seperti dalam contoh:

2 A" Sosee ' P00 RT .
Zalaliz \;\@\@W =aku benar-benar akan menuntut ilmu
. & j:».';ﬁ\ sampai aku menguasai ilmu-ilmu agama.

Kata nazhim:

VRV RNV S 24 r2008/ 27 s 2¢
. "fﬁl)’ 53 b 0318 a 8% u\@ﬁﬂ%\’

PP o P 920 She N (L I IG .

Ry NSRRI )B@-‘-x{j;@??\b

Nashab-kanlah (fiil mudhari’) dengan (memakai salah satu

huruf di antara) sepuluk, yaitu an, lan, kay; demikian pula

idzan bila digunakan pada permulaan jawab, lam kay, dan

lam juhud, begitu juga hattaa, au, wawu, dan fa dalam men-
Jjawab, mereka (ahli Nahwu) telah berpendapat demikian.

2o

% 207 40 290 L AN KL AN 22
-ém\ﬂﬁ:\ﬂepaﬁ( » B3 o dmiisrds

Huruf fa itu sebagai jawaban sesudah nafyi atau thalab (yak-
» ,}.”

ni, amar atau nahi) seperti dalam contoh: //:3\5 ﬁ;\ﬂp J\t

(Janganlah kamu menuntut ilmu sedangkan kamu tidak mau
lelah).

Amil nawashib

Yang me-nashab-kan dengan Yang me-nashab-kan dengan
dirinya sendiri. an yang disimpan:
) o A 7 7
54 5 Sngss ENH B
OV 03y PPN
7\ avs 60k




‘Latihan:

1. Jelaskan amil nawashib dan beri contohnya!

2. Apakah perbedaan lam juhud dengan lam kay?

3. Huruf apakah yang me-nashab-kannya dengan huruf en yang
~ tersembunyi? ‘

Amil yang men-jazm-kan

. 4, W27 .4 2N

a5 (g AU N éfsu,rs 3 LB A
rd
/’ -/ A » ’J.

AWM At A Ju'*‘3\-o.9u,3 4805 i3

YA KRS . //.'/
ABG2ENS 43K5
Amil yang men-jazm-kan ada delapan belas, yaitu: lam, lam-
maa, alam, alammaa, lam amar, lam du’e, laa nahi dan laa
du’a, in, maa, man, mahmaa, idzmaa, ayyun, mataa, ayyaa-

na, aina, annaa, haitsumaa, kaifamaa, den idzan khusus
dalam syair.

Maksudnya: Amil-amil yang men-jazm-kan itu ada delapan belas
macam dan terbagi menjadi dua bagian, yaitu:

Bagzan pertama: Yang men-jazm-kan kepada satu fi'il mudharz
saja, yaitu:

1. Lam nafi, seperti:

~’” 225 ) = Zaid tidak menolong.

) ¢}
M2 gn.{’ =Dan tidak ada seorang pun yang
setara dengan Allah. (Al-Ihlash:
4)

2. Lammaa dengan arti lam, seperti:

9 o/ 7”7,
,J A% _,5\ N H\:J =seorang pun belum ada yang me-
masuki rumah ini.

3. Alam, yaitu lam yang memakal hamzah istifham, seperti:
,,y// o /g

VS\ = apakah belum ada seorang pun
yang mengetahui?



Aol 0y % N .
a3 XN =bukankah Kami telah melapang-
e H kan untukmu dadamu. (Alam
Nasyrah: 1)

4. Alammeaa. memakai hamzah istifham, seperti:

éﬁl :”;’:\\ﬁf =apakah aku tak berbuat baik
) untukmu.
Qéﬂ\;.q;g/\\fjf = apakah aku tidak mengetahui ke-

adaanmu.
5a. Lam amar, seperti:
g_‘_ﬁﬁ;&;’.’% = hendaklah Zaid menolong Amr.

;;\:.\'\i,\:ﬂ\é’:';, = hendaklah yang hadir menyam-
: paikan kepada yang ghaib. (Ha-
dits)

5b. Lam dv’a, seperti:
\,’_{-,_3\:},.'5'_), =semoga Rabb kami memberikan
(sesuatu) kepada kita.
6. Lam nahi, seperti:

O{ L 9:/ . R
\;JJJ;'D*) = janganlah kamu berbuat dosa.

Bagian kedua: Yaitu yang men-jazm-kan dua fi'il mudhari’; yang
pertama fi’il syarat dan yang kedua fi’il jawab syarat, sebagai ber-
ikut:

1. In huruf syarat, seperti:

_9%&’.’.‘&?@3&’%6; =apabila Zaid berdiri, niscaya

Amr pun berdiri.
#ﬂ; pertama fi'il syarat, \:-':35 kedua jawabannya, sebab ber-

dirinya ’Amr itu dengan syarat Zaid berdiri.
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2. Maa isim syarat, seperti:
2 :/;z-i .
é \Jad\s =ape saja yang engkau lakukan,
tentu aku pun melakukan.

3. Man isim syarat, seperti: -

. ’.3””’/\””";; =siapa saja yang engkau tolong,
et tentu aku pun menolongnya be-
sertamu.

4. Mahmaa isim syarat, seperti:
2 072/%4
\

*\:5:. =setiap engkau melakukan, tentu
aku pun melakukan.

5. Idzmaa huruf syarat, seperti:
6”/7’:/4’ LIC 9’!-’

A T 3\ =apabila Zaid berdiri, niscaya
i e Amr pun akan berdiri.

6. Ayyun isim syarat, seperti:
3227 9. %% /

\

\%{ =siapa saja yang engkau kenal,
7 72

tentu aku pun mengenalnya.

'

Mataa isim syarat, dengan makna ayyun seperti:

4
(AR {4

Ly — . Lo
Je=\ =T kapan saja engkau makan, maka
aku pun makan.
8. Ayyaanaa isim syarat, seperti: '
’é;('a’;\j{:ﬁ;\;\’ =mana saja yang engkau tolong,
tentu aku pun menolongnya.

9. Aina isim syarat, seperti:

"jji‘jj’:::\f_:.:\ =di mana saja engkau turun, tentu
i aku pun turun.
Huruf maea-nya adalah maa zaidah atau tambahan.
10. Annaeq isim syarat, seperti:

srvg 1 2 S0 ), .
= _)’r\,i ,,L\u@\ =setiap engkau menuntut ilmu,
. tentu engkau beruntung.
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11. Haitsumaa isim syarat, seperti:

s fer 2020, .
)3'-./\ u)&-;v\.&_—g- =andaikata engkau taat kepada
Allah, maka engkau diberi pa-

hala.

- 12, Kaifamaa isim syarat, seperti:

N A AL =b . . ) ka
129 2)4(ZaS =bagaimana saja caranya engkau .
seEet e duduk, tentu aku pun duduk.
13. Idzan khusus dalam syair, seperti:
» 7% , - ? . .
}L’ﬂ%%w‘aﬁ =bila kesusahan menimpamu, ma-
ka kamu harus menahan (dengan
sabar).

Kata nazhim:

o7 gl

2194747 AR
e s - s BER ALK

Fi’il mudhari di-jazm-kan dengan lam den lammaa ter-
kadang wajib, juga laa dan lam yang kedua-duanya me-
nunjukkan thalab (tuntutan).

sr2t L s t e . 2057

(AT - Gl K

Demikian pula in, maa, man, idzmaa, ayyun, mataa, ayyaa-
na, aina, mahmaa.

e Gorr Aol Il 2 3;// AL
NS LIS Sk 2
. . . ",//‘l"{'{/.’\
Juga haitsumaa, kaifamaa, dan annaaq, seperti )2l

&5 (apabila Zaid dan *Amr berdiri, maka kita pun berdiri).
27995, os 2o » . ‘}o.. ® 2.7% 7
ReA Ao ,g“\’}..g - \.n.é-\u\é\fj o}y/,}“b
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Jazm-kan dengan in (syarthiyyah) dan maa yang kadang-
kadang kedua-duanya mutlak diiringi dua fi’il, baik secara
lafazh ataupun secara mahall.

Amil jawazim

e

yang men-jazm-kan satu fi'il yang men-jazm-kan dua fi'il
MY LSS EHCIETALE
¢ ‘H IR 4Rl N,
. £ )/1/./:/,, bd\uu
L2y IR Y “}-A_J 5279°0,27 ¢ s
,,C(p.»)rm\c :\\.a.-{
Latihan:
1. Terbagi menjadi berapa bagiankah amil jawaazim! Jelaskan
semuanya!

2. Huruf apakah yang men-jazm-kan dua fi’il? Sebutkan nama
fiil-nya masing-masing! B
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-~ BAB ISIM-ISIM
YANG DI-RAFA’-KAN

M 9 }.,
ZMEe 2N

}///’// » !’/}) //;j’:“)&\ 29222 /) / /J/-/) /jﬂ_}
\:—,\—’(:»3131’ el c:uwfxsa o \p"”’ Y
Jﬁ/ﬂ\/@b:ﬂ\

Isim-isim yang di-rafa™-kan adae tujuh macam, yaitu: fa'il,
maful yang tidak disebutkan fa’il-nya, mubtada dan khabar-
nya, isim kaana dan saudara-saudaranya, khabar inna dan
saudara-saudaranya, dan lafazh yang mengikuti kalimah
yang di-rafa’-kan, yaitu ada empat macam sebaga; berikut:
na’at, taukid, ‘athaf, dan badal.

Contoh:

1. Fa’il

’,”'\- = Zaid telah datang
Lafazh 3 fi'il madhi dan .5;) fa'il-nya.

2. Maful yang tidak disebutkan fa’il-nya

AV LA
W&\ re> = Ahmad telah ditolong.

o/" 2L s

Asalnya: FXN5 75 . Lafazh jw fi'il madhi mabni maful
dan -\2~\ maful yang tidak disebutkan fa'il-nya atau naibul
fa’il.

iz <& = Pelajaran sedang atau akan ditulis.
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Lafazh :.f.f: fiil mudhari’ dan 3"‘_33 naibul fa’il.
3. dan 4. Mubtada dan khabar-nya
40,790 . ..
))J &) = Zaid berdiri.
Lafazh ”.3_;3 mubtada dan ‘r’:}\j khabar-nya.
5. Isim kaana dan saudara-saudaranya

\.b Ju)u{ Zaid itu berdiri.
Lafazh J.,.a) isim S¥ dan \;_’_)\f khabar-nya.
6. Khabdr inna dan saudara-saudaranya
\‘"b ‘..\_, )Q\ = Sesungguhnya Zaid berdiri.

Lafazh % 5 isim u| dan 415 khabar-nya.

7. Lafazh yang mengikuti kalimah yang di-refa’-kan, yaitu ada
empat macam:
a. Nda'at (sxfat) contoh:

’j\; )U\-\..a_) = Zaid yang alim itu berdiri.
- b. Taukid. contoh:

U i ‘”L Zaid telah datang dirinya sendiri.
c. ’Athaf, contoh:

o //5" ¢ Sos = Telah datang Zaid dan Bakar.

Lafazh .\, A5 ma'thuf ‘alaih (yang diathaf.i) dan lafazh

:’,{ ma’thuf (yang di-’athaf-kan).

d. Badal, contoh:

_S-)'%’/ L.- Zaid telah datang, yakni saudaramu.

Kata nazhim:

\P_);'/;L‘Q\ \4) "/ J/’/ \“y\)t’;’-’;

Isim-isim yang di-rafa’-kan itu ada tujuh macam, kami akan
menyebutkannya nama-nama yang telah ditetapkan pada bab-
* nya masing-masing.
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Isim-isim yang di-rafa’~-kan

fa'il naib fa'il mubtada dan khabar isim kaana
&7 4 FAYA SR P I Z a4 5 LI
910K o3 AN RAEKEH

khabar inna. yang  mengikuti
SHENE, 1% kalimah yang di-
),\-’ ) rafa’~kan
na'at/sifat ‘athaf taukid badal

md | e et e

Latihan:

1. Jelaskan isim-isim yang di-rafa’-kan!

2. Apakah yang disebut tabi’? ’

3. Buatlah contoh fa’il dan naibul fa’il!

4. Berilah contoh masing-masing keempat tabi’ itu! B
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BAB FA’IL

Je AL

’J‘;ﬁ&;‘”s}&s}wﬂ\”}}\),YS‘ﬁ&M\

Fa'il ialah isim marfu’ yang disebutkan terlebih dahulu fi’il-
nya. Dan fa’il terbagi menjadi dua bagian, yaitu fa'il yang
zhahir dan fa’il yang mudhmar (tersembunyi).

Maksudnya: Fa’il ialah isim marfu’ yang disebutkan 'sesudah
fi'il-nya (f’il yang me-rafa’-kannya). ‘

Contoh: 550\ ; lafazh & fil madhi dan %5 menjadi fail-
nya yang di-rafa"kan oleh dhammah, Lafazh A itu dirofa”
kan cleh dhammah sebab isim mufrad.
\.La_)h\.. Dua Zaid itu telah datang.
(Lafazh o.\, _)| menjadi fa’il yang di-rafa’-kan dengan alif, sebab
isim tatsniyah). '
-\:{;‘,’\— = Zaid-Zaid itu telah datang
(Lafazh ¢ Jd.a _)\ menjadi fa'il yang di-rafa’kan dengan wawu,
sebab jamak mudzakkar),
)4
£ ‘)\*L- Zaid-Zaid itu telah datang

(Lafazh Ay)/\ menjadi fa'il yang di-rafa’-kan dengan dhammah
sebab jamak taksir).

"

:) L— = Hindun-Hindun itu telah datang
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(Lafazh s.a‘.\.‘j\ menjadi fa’il yang di-rafa’-kan dengan dhammah,
sebab jamak muannats)
Kata nazhim:

2597 4, (4 /P g ;/

NS I LN cﬂ_)\.uhﬁu"’ : \39\:5\:

Fa’il ialah isim yang secara mutlak di- rafa -kan oleh fi'il-nya
dan fi'il itu terletak sebelum fa’il

/02 £ . /; 9/

Wajib pada fiil itu di-mujarrad-kan (d:bebaskan dari huruf
tambahan) apabila di-musnad-kan kepada jamak atau mu-

tsanna.
. \5;111@43&3;\;:{ j{)\,u\ I
7
Katakanlah! O _3.\_\ bu!b )‘Q‘ (dua Zald dan Zaid-Zaid itu

’ 9//
telah datang), seperti perkataan \-!P‘ -b.)‘ (Zaid

telah datang dan saudara kami akan datang).
Fa'il Isim yang Zhahir

J.j,,”j( 3 RN A A AV IS

Fa’il isim yang zhahir ialah lafazh yang menuruukkan kepada

L4

yang disebutnya tanpa ikatan, seperti lafazh %_,3 (Zaid)
25 (aki-laki).

9/)

Z 22 ;,}// e )./;vl//),/’
-\.‘y) \’u‘ _,b_),‘. ybd_a)r)b)-l_a_) J_}Q_,ﬂ-
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Contoh fa’il isim yang zhahir adalah perkataan: {;\3_')/"\; dan

seterusnya sampai u)ﬁ;:._;z_; dan lafazh-lafazh yang me-
nyerupainya.

Kata nazhim:

\:{';A?ZM\\.LA\\V&\}.S\,, VA /};h\,\:"’

Ulama nahwu telah membagi fa'il menjadi fa’il isim yang
zhahir dan fa’il isim yang mudhmar (dhamir). Adapun fa’il
isim yang zhahir ialah, lafazh yang telah disebutkan tadi.

Fa’il Isim yang Mudhmar

Fa’il mudhmar, yaitu:

NN = AT

Lafazh yang menunjukkan kepada pembicara (mutakallim)
atau yang diajak bicara (mukhathab) atau ghaib.

Dhamir mutakallim itu terbagi dua, yaitu: mutakallim wahdah,
seperti lafazh it (saya), dan mutakallim berikut teman-teman-

nya, seperti lafazh ':;. (kami atau kita), yaitu untuk mu’azh-

zhim nafsah atau untuk mutakallim yang membesarkan dirinya
(dalam bahasa Indonesia seperti, kami).

Contoh dhamir mukhathab, seperti lafazh:
(;-_’.,’\ = kamu (ditujukan untuk seorang mukhathab (laki-laki);
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S~ = kamu (ditujukan kepada seorang mukhathabah (pe-
rempuan);

\ﬁ;\ = kamu berdua (ditujukan kepada dua orang yang diajak
bicara, baik laki-laki ataupun perempuan);

éé:\ = kalian (ditujukan kepada banyak laki-laki yang diajak
- bicara).
’:;:'_:,’\ = kalian (ditujukan kepada banyak perempuan yang di-

ajak bicara).
Contoh dhamir yang ghaib, seperti lafazh:

/.

;h = dia (ditujukan kepada orang ketiga laki-laki);

@& = dia (ditujukan kepada orang ketiga perempuan);

\“A = mereka berdua perempuan (ditujukan kepada dua
5 orang ketiga, baik laki-lgki ataupun perempuan);

A = mereka (ditujukan kepada banyak laki-laki orang ke-
o tiga);

O = mereka (ditujukan kepada banyak perempuan orang

ketiga).

Perlu diketahui bahwa, isim dhamir itu terbagi dua, yaitu:
1. Dhamir bariz (yang ditampakkan), seperti lafazh

42 Py 4 » [ 24 » ‘}’{ 7
;j_./\ r):b\ \2:../\ <) é.f\ o L\ dan seterusnya.

2. Dhamir mustatir (tersimpan), yaitu sebagaimana kata mu-
shannif (penulis buku) ini.

z
st $ders odoris Pl dps serfi\Cesh D0l GuTelel

. . SR d
~—gvo) J.-’JPJ“‘.-'J’J'\:'-'-:‘J*'J u;—:us'e’b‘:vs"v\—uw S ol g3 g

Lorgs Pr7 , /8
| O SN I
Contoh (fa’il isim yang mudhmar) adalah seperti perkataan: -
c{_.'u’;. = aku telah memukul;

[
L'_;/- = kami atau kita telah memukul;

v é-:’-;;"‘ = kamu (laki-laki) telah memukul;
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'7':‘./;- = kamu (perempuan) telah memukul;
\./.}::;:;o = kamu berdua (laki-laki atau perempuan) telah me-

mukul;
’)’” = kalian (laki-laki) telah memukul;
u{-'-:;o = kalian (perempuan) telah memukul; .
S = dia (laki- laki) telah memukul;
CE:':;' = dia (perempuan) teldh memukul;
l:_;/. = mereka berdua (laki-laki) telah memukul;

L:” = mereka berdua (perempuan) telah memukul;

193 e
:,,'_;f, = mereka (perempuan) telah memukul.

'} 77

mereka (laki-laki) telah memukul; dan

Adapun meng-i’rab-nya adalah sebagai berikut:

1.

76

doss sz

&%, i fil madhi, & dhamir mutakallim wahdah

(menjadi fa’il-nya), di-rafa’-kan, tanda rafa’-nya mabni dham-
mah).

.77,

8%, &% il madhi, X dhamir mutakallim ma‘al

ghair atau mu’azhzhim nafsah, di-refa’-kan, tanda rafa’-nya
mabni sukun.

Ee , e fiil madhi, & dhamir mukhathab mu-

dzakkar (menjadi fa’il-nya), di-rafa’-kan, tanda rafe’-nya
mabni fathah.

S e, ke fi'il madhi, & dhamir muannats (menjadi

fa’il-nya), di-rafa’-kan, tanda rafa’-nya dengan mabni kasrah.
\227%, % fiil madhi, \Z dhamir tatsniyah (menjadi

fa’il-nya), di-rafa’kan, tanda rafa’-nya .mabni dhammah,
sedangkan huruf mim-nya adalah huruf imad dan alif-nya
alif tatsniyah.



10.

11.

12.

13.

124 LA

&%, Fe fil madhi, & dhamir mukhathab jamak

mudzakkar (menjadi fa’il-nya), di-rafe’-kan, tanda raefa’-nya
mabni dhammah sedangkan huruf mim-nya adalah tanda
jamak.

22

=5 7

4:% . % il madhi, £ dhamir mukhathab jomak

muannats (menjadi fa’il-nya), di-refa’-kan, tanda rafa’-nya
mabni dhammah, huruf nun-nya adalah tanda jamak mu-
annats.

. &Fe , Vil madhi sedangkan fa'il-nya adalah dhamir musta-

tir, dan taqdir-nya _;.’.

»//7,

NPT fiil madhi, fa’il-nya dhamir mustafir, tagdir-nya

B ditambah ta.

’lr

s w» , fi'il madhi, fa’il-nya alif, di-rafa’kan, tanda rafa’-nya

mabni sukun. ‘
\-Z;; , fi'il madhi yang ber-ta ta-nits, fa'il-nya alif, tanda

rafa’-nya mabni sukun.
\_’,’a} , fi'il madhi, fa’il-nya wawu dhamir, di-rafa’kan, tanda

rafa’-nya mabni sukun, sedangkan alif-nya adalah alif mutlak
Jjamak.

\3(;; , fU'il madhi, fa’il-nya nun, di-rafa’kan, tanda rafa”
nya mabni fathah.

Kata nazhim:

L 22 lvnd 0 e2% Larp ot X
\C2els o8 S\ 23\ 30T ZER R 24

2,2

PAoS gelcedar o3 2 NN 0o\l o2 I 0D
NPt AV NV A P e
Isim mudhmar (dhamir) dibagi duabelas macam, yaitu:
. J .
223 (aku telah berdiri); |25 (kami atau kita telah ber-
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diri); 25 (kamu — laki-laki — telah berdiri); 2§ (ka-
mu — perempuan — telah berdiri); 225 (kamu berdua te-
lah berdiri). fﬁ:ﬁ (kalian — perempuan — telah berdiri);
2 »% (kalian — laki-laki — telah berdiri); ?\f (seorang
laki-laki telah berdiri); ;;L‘;‘ (seorang perempuan telah
berdiri; \Z\§  (dua orang laki-laki telah berdiri); Y45
(mereka — laki-laki — telah berdiri); 3"._3 (mereka — pe-
rempuan — telah berdiri); dan seperti perkataan Lf(éo{-”
(kalian telah berpuasa satu tahun).

LAY LB

Itulah dhamir-dhamir muttashil, dan demikian pula dhamzr-

dhamir munfashil.
» ‘l// ”v5i
r\.m 9'3,‘;& 9 ) \J\Y\ v.b({
Seperti: r_'.ub\;\é\ & ) (Dxa belum berdm kecuali saya dan
kalian), dan selain yang dua macam ini diketahui secara kias.

Fa'il
isim zhahir isim mudhmar
’ A es .
A ) )\s A
Muttashil: Munfashil:
7’77 )9 2/7 7 99l 2,
L‘J\P S gy &3 ':;#-LT
»/4 24 o/ v/
s_—u\'u_n‘ L——ﬂ&-—a‘
L2 Aldd 73 97 ..’! ’/1)'/
‘\.d \M ”1__! r_‘\
U‘-—':—‘j'




Latihan:

PN AN

Apakah ta’rif atau definisi fa'il itu?
Terbagi berapa bagiankah fa’il itu? Berilah contohnya!

- Apakabh fo’il isim zhahir?

Berilah lima contoh fa’il zhahir!

Terbagi berapa bagiankah fa’il isim dhamir?
Berilah contoh semua fa’il dhamir!

Apakah fa'il isim dhamir mustatir?

Berapa macamkah dhamir mustatir itu?.l
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BAB MAF'UL YANG FA’IL-NYA
TIDAK DISEBUTKAN (NAIBUL FA’IL)

I
Apbgl eyl L

o .’ z( 7o, LS R 2042 90 4™
S S S
27 4220

< p LA g -
DA S A e

Naibul fa’il ialah isim marfu’ yang tidak disebutkan fa’il-nya.
Apabila fiil-nya fi’il madhi, maka dhammah-kanlah huruf
awalnya dan huruf sebelum akhirnya di-kasrah-kan; dan opa-
bila fiil-nya fi’il mudhari’ maka dhammah-kanlah huruf
awalnya dan huruf sebelum akhirnya di-fathah-kan.

Maksudnya: Maful yang tidak disebutkan fa’il-nya dinamakan
mabni majhul atau naibul fa’il, yaitu isim yang asalnya menjadi
maful lalu fa’il-nya dibuang dan maful-nya menggantikan ke-
dudukan fa’il, i’rab-nya di-rafc’-kan dan diletakkan sesudah fi’il,
seperti: :

TN T 2 gt .
u)ﬁ}ﬁ”; asalnya 31’;3\._{,!’;’ .Lafazh 2, dibuang, lalu lafazh
<2

b‘\)ﬁ menempati témpat fa’il (lafazh é.‘ ) sebagai pengganti

v

) ~ .

lafazh (;', yang dibuang dan lafazh :,E;aj\ diubah harakatnya
. qs A

menjadi b aly , yozn 2 "

9°¢ ) a2 1 Yo TP

-ﬁa)s{g::" asalnya ‘-Q._a_)uhbéa;' ; ‘-"'-)"“‘;::{ asalnya "-’:"L/::-(

R AR A ORIl

6..)._\"\ ;\.‘:_,,‘,Lgy\ 3\ asalnya ;Dj\':\»\&u: ; }Yg:.’é asal-

VR Gddd .

nya “a u)b:gé
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Kata nazhim:

s K0 5 R T (P
Tempatkanlah kedudukan fa il yang dzbuang maful-nya pada
setiap yang dimiliki oleh fa’il.

] //’ ’. /’//\:‘::‘:‘( ’/)\:‘&_&\M\_ﬁ}\_’

Huruf pertama ﬁ ‘il yang fa’il-nya tzdak disebutkan harus di-

dhammah-kan, sedangkan huruf yang sebelum huruf terakhir

harus di-kasrah-kan.

Maf'ul yang tidak disebutkan
fa'il-nya/naib fa'ilfa’il mabni majhul

/\

fi'il madhi fi'il mudhaii’

}\’)'/’ L7 } wget 4

< ‘/‘3“2 RS AN
Latihan:
1. Apakah maful yang fa’il-nya txdak disebutkan itu? Sebutkan-

lah tanda-tandanya!

2. Berilah contoh kedua macam fa’il itu!
3.

Apa sebabnya disebut reibul fa’il?

Pembagian Maf’ul yang Fa’il-nya Tidak Disebutkan

9'/ /& Ald < /- //}/

-b;faﬂ.:*)uﬂd})‘v"ub J‘-»"‘th'l‘ Sipal e sn
} 207

,,n/; )/ ,n/
SRS S A

Maful yang fa'il-nya tidak disebutkan terbagt ates dua bagi-
an, yaitu bagion yang zhahir dan bagian yang mudhmar
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3 J¢< 3

(dhamir). Bagian yang zhahir itu seperti perkataan: “\‘Jéfa
(Zaid telah dipukul), ".'_\;J,j:, (Zaid akan dipukul), _» _,.&\
_,?,"/-F CAmr telah dimuliakan), ;;2"’ (Amr akan dimulia-

kan).

Adapun meng-i’rab-nya adalah R _ﬂ‘ fi’il madhi mabni lil maj-
hul atau mabni maful, .b 3 naibul fa’il.

g_’);pa fiil. mudhari’ mabni il majhul, dan "f\.’_)’j naidbul

fa’il.

“;}5 Wi, ”’

Sedangkan isim mudhmar adalah, seperti perkataan (ber—
ikut):

é.;: 4{0 = aku telah dipukul;

\:;,('o = kami atau kita telah dipukul;
Elfo = kamu (laki-laki) telah dipukul;
S‘-:,;o kamu (perempuan) telah dipukul;

I)’ b
L—‘-ﬂ‘ kamu berdua telah dipukul;
f:: v = kalian (laki-laki) telah dipukul;

u‘-—= J,o kalian (perempuan) telah dipukul;
< J,‘ = dia (laki-laki) telah dipukul;

:.: _f,’o = ia (perempuan) telah dipukul;

g_v J’wa = mereka berdua telah dipukul;

59 J’{, = mereke (laki-laki) telah dipukul; dan

/U’ _J{‘ = mereka (perempuan) telah dipukul.
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Adapuu meng -i’rab- -nya adalah: u Jp (aku telah dipukul). La-

fazh *—uw fi’il madhi ‘mabni lil maful, Z, dhamir mutakallim
menjadi naibul fa’il yang di-rafa’ kan tanda rafa’-nya dengan

. mabni dhammah.

Kata nazhim:

i « SRS

Naibul fa’il isu adakalanya mudhmar (disembunylkan) dan
adakalanya muzh-har (ditampakkan). Yang kedua (muzh-har)

9472 ’)/ X
seperti: _}\u—d (Pembawa kabar gembira itu dimulia-
kan). :

v 9o A2, /'4 SLovhgr S04
\.N\‘;;\S;;\u; - ; " J\.....A\Ln\

Adapun vang dhamir, maka hal itu sepem perkataan s....c-:
(aku telah dipanggil); gE'é (dia dipanggil); L\\j\ V& S\4 (dia tidak
dipanggil kecuali aku).

" Fa'il mabni majhul/naib fa'il

/\

isim zhahir isim dhamir

/),} 2P \2) 953
»/ 9)4’" A
» 5 rs -\’) -, Wwy\_‘ﬂuy

Latihan:

1.

2.

Ada berapa bagiankah naibul fo’il? Jelaskan dan beri contoh-
contohnya!
Apakah bentuk asal kallmat berikut:
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’. ,./,!. 14 L ,4 §) » ?9/99
SIS SN R
3. Bagaimanakah bentuk fi’il madhi yang ber-naibul fa’il?

4. Bagaimanakah bentuk fi’il mudhari’ yang ber-naibul fa’il?
5. I'rab-lah lafazh-lafazh berikut:
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BAB MUBTADA DAN KHABAR

j;é‘.\__.l\ 2¥

}v/’ })// g Py Vi /’ y//,, */
f—!‘f}‘ s .L.Lam ) f@\.}\&,&)\ AMaali=
’). t.}q/ 9/,

9818093313 9\3, ‘.\;j [f¥)0 ‘”,J ,ﬂ-u\.\,...&\

Mubtada ialah isim marfu yang bebas dari amil lafazh,

sedangkan khabar ialah isim marfu’ yang di-musnad-kan ke-
L £

pada mubtada, contohnya seperti perkataan: r-a\.ﬁ -k_a_) (Zald
berdiri); U\-—‘\’u\u\a )\ (dua Zaid itu berdiri); dan o_,-\._()\

K )’\’ (Zaid-Zaid itu berdiri).

Maksudnya: Mubteda itu isim marfu’ yang kosong atau bebas
dari amil lafazh, yakni: yang me-rafa’-kan mubtada itu bukan
amil lafazh, seperti fa’il atau naibul fa’il, melainkan oleh amil
maknawi, yaitu oleh ibtida atau permulaan kalimat saja.
Sedangkan khabar adalah isim marfu’ yang di-musnad-kan
atau disandarkan kepada mubtada, yakni tidak akan ada khabar
kalau tidak ada mubtada dan mubtada itulah yang me-rafa’-kan

Rhabar, seperti. lafazh:  Z55%5 (Zaid berdiri). Lafazh 405
menjadi mubtada yang di-refa’kan oleh ibtide, tanda rafa’-nya
dengan dhammah karena isim mufrad. Sedangkan lafazh (".’_:,\,:

menjadi khabar-nya yang di-refa’-kan oleh mubtada, tanda rafa’
nya dengan dhammah karena isim mufrad.

/’ P P
%\2339‘.{3?\ (Dua Zaid itu berdiri). Lafazh g@\ menjadi
mubtada yang di-rafa’-kan, tanda refe’-nya dengan alif karena
isim tatsniyah. Sedangkan lafazh 9(1.13\3 menjadi khabar yang
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di-rafa’kan oleh mubtada, tanda refa’nya dengan alif karena
isim tatsniyah.

dan

“¢arrayt

'Ci;;\w)& \ (Zaid-Zaid itu berdiri). Lafazh W3 mubtada
Q',')\o menjadi khabar-nya, di-rafa’-kan dengan memakai

wawu karena jamak mudzakkar salim.

Kata nazhim:

4 / - "/ 9 e b 4dd

)/ &ﬁ\p J}Qgﬁ s &Jp\@\

Mubtada ialah isim yang selamanya di- rafa -kan dan terbebas
dari setiap lafazh yang menjadi amil.

.\’_2’.1!,,4;:!(3\»\}2’5- &\9)\): ' \);a’\_;

Sedangkan khabar ialah isim yang marfu di-musnad- kan (di-
sandarkan) kepada mubtada karena sesuai pada lafazhnya.

Pembagian Mubtada

86

22

> ’ s
M /4--\;‘,)“03 ,’/-’sfkméﬂ/v_ ,‘\ <1
Mubtada itu terbagi menjadi dua bagian, yaitu mubtada yang

zhahir dan mubtada yang mudhmar (dhamir). Mubtada
zhahir penjelasannya telah dikemukakan.

/,’ ’ v/ 9793/ ’)
A5 ol BN SR VG4 6 s 222U

36618y 55% S s

Sedangkan mubtada yang mudhmar (isim dhamir) ada dua
belas, yaitu: 57 (saya), f,’si(kami atau kita), 231 (kamu —
laki-laki), u‘ (kamu — perempuan) %311 (kamu bex dua —
laki- lakl/perempuan) ‘c_.,\ (kalian — laki-laki), ‘(kali-
an — perempuan), JQ (dia — laki-laki, cP, (1a — perempu-
an), K’fs (mereka berdua — laki-laki/perempuan, {Jl (mere-



ka semua — laki- laki), dan 5; (mereka semua — perempu—
_-an), seperti perkataan ﬂsb\,\ (saya berdm)

Adapun meng-i'rab-nya adalah sebagai berikut: \3\ (saya) berke-
dudukan menjadi mubtada yang di rafa’-kan, tanda rafa’-nya
mabni sukun. Sedangkan lafazh S""b menjadi khabar- nya di-ra-
'fa’kan, tanda rafa _nya dengan dhammah. Dan 5 3%s b (kami

“berdiri). Lafazh 04- berkedudukan menjadi mubtada, di-rafa’-kan,
tanda raefe’-nya dengan mabni dhammah, sedangkan :;i:;}f

menjadi khabar-nya, juga di-refa’-kan, tanda rafa’-nya dengan
wawu karena jamak mudzakkar salim.

Dan lafazh yang menyerupainya, seperti:

== ? >
s 228, ~ ‘. £ Zo o’
LREES QER A pfice QEISG

Kata nazhim:

’ ? 4 LXt/ (P4 \/// <. » A7
IS EIGTZAHIIY SIS aalEA (e
Mubtada, yaitu isim zhahir sebagaimana (pada contoh-

contoh) yang telah dikemukakan, atau dhamir, seperti ,_}.n\/;:(

’Xf:].\! (kamu patut untuk menetapkan hukum — di antara
‘ manusm)

\\J‘KJ‘M\U‘ J./.,:\\.)L\,m)”’y,

PIRZ /-/1’/,,011-,/ 1 sx 309,50 7
g-\.u..b @J}h)r.e\u&_a\ S L—d\u\;\{)‘-}

) Tzdak dzperbolehkan membuat mubtada: dengan mengguna-
kan isim dhamir muttashil, tetapi diperbolehkan dengan se-
tiap dhamir yang munfashl,l Di antaranya ialah:
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Pembagian mubtada

/\

isim zhahir, seperti isim dhamir munfashil

»\,M’é\," o’ 3 AN 2R

Latihan:

oo

Apakah ta’rif (definisi) mubtada dan khabar?

Apakah yang me-rafo’-kan mubtada dan khabar? Berilah
contohnya tiga macam!

Jelaskan pembagian mubtada dan beri contohnya!

Ada berapakah kalimat isim mudhmar?

_ Apakah syarat mubtada dan khabar?

Bolehkah mubteda jamak sedangkan khabar-nya tatsniyah?

Pembagian Khabar

1.

88

’/9'/,'/’} ‘ P

F Ao L)

Khabar itu ada dua bagian, yaitu khabar mufrad dan khabar -
ghair mufrad.

Khabar mufrad

\‘ng . ;:ﬁ\ﬁ

(Khabar mufrad) ialah khabar yang bukan berupa jumlah
(kalimat) dan bukan pula menyerupai jumlah.

Contoh: f"\" Yy (Zaid berdiri); kedua—duanya isim mufrad



Dan juga termasuk khabar mufrad bila mubtada dan khabar
itu terdiri dari isim tatsniyah dan jamak, seperti contoh di
bawah:

53-’—:,\’63’ ')\ = Zaid-Zaid itu berdiri;

.’;\..b\; b..\a;}\ = dua Zaid itu berdiri;

Qe NYs 237 - Zaid-Zaid it berdiri.

Khabar ghair mufrad

Khabar ghair mufrad ialah, khabar yang terdiri dari jumlah,
seperti jumlah isimiyah (mubtada dan khabar lagi), atau
Jjumlah fi'liyyah (yaitu terdiri dari fi'il dan fa’il sebagaimana
yang akan dijelaskan di bawah ini) '

0

9, d ///' . 7). Vd ,) K ,/,/ ,:}’),{/
\.\_AJ uf)-s g b) TNEAG RS

s gey s’ ja////o 9 Zr 8,0 - % 7
RYAH r\’ D)0 3 )‘-’3& 3305 Gl 9943 0 f5 20

L ad rd

Khabar ghair mufrad ada empat macam, yaitu: 1. Jar dan
majrur; 2. zharaf; 3. fi’il beserta fa’ilnya; dan 4. mubtada be-

serta khabarnya. Contohnya seperti perkataan: .)‘.\3}_; ). (Zaid

berada di dalam rumah); khabarnya terdiri dari jar dan .
/2 2/

majrur. {k_x;_cﬁ:\,'). (Zaid berada di sisimu); khabarnya zharaf.

/;_'j,//"\_,q" (Zaid, ayahnya telah berdiri); khabarnya terdiri
7937

dari fi’il dan fa’il. A.A‘.ML.» )\-—.\a ) (Zaid hamba perempuan-

nya pergi); khabar-nya terdiri dari mubtada dan khabar lagi.

Contoh lain:

A.Q:AL\L.";\:;Y\ = Ustadz atau guru itu berada di dalam

madrasah atau sekolah.
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PP Lot . g
Lafazh 3\22M\ berkedudukan menjadi mubtada, sedangkan
./«'.LQ; khabar—nya
..L_.,)L 512 [::,y\ = Ustadz itu di hadapan murid-murid.
Lafazh ,\__,.9\ menjadl mubtada, sedangkan M zharaf ma-

kaan (keterangan tempat) menjadi khabar-nya.

» ’ Ao

m' e \_...Y\ = Ustadz itu tabiatnya baik.
Lafazh ;\.__.Y\ berkedudukan menjadi mubtada, dan J_-:;f.;.
fi'il madhi, sedangkan 'x-,\:!! menjadi fa’il-nya. Jumlah f£i’il dan

fa’il berada pada mahall (tempat) rafa’ yang menjadi khabar dari
2 ’0} K

lafazh }__‘ \ o

\a-’u—a\—v\u = Zaid hamba perempuannya pergi.

- Lafazh ._b L5 berkedudukan mehjadi mubtada, sedangkan _4\.”.
’:\_... menjadi mubtada kedua, dan "A.—b‘ menjadi khabar dari
mubtada kedua yang berada pada mahall (tempat) refe’ menjadi

khabar lagi dari lafazh .h L) .

Perlu diingatkan, bahwa khabar yang dibuat dari jumlah
mubtada dan khabar, atau terdiri dari fi’%il dan fa’il disebut
khabar jumlah. Adapun khabar yang terdiri dari jar dan majrur
atau zharaf disebut syibih (serupa) jumlah, karena jar-majrur dan
zharaf itu bukan menjadi khabar yang sebenarnya, sebab yang
menjadi khabar yang sebenarnya ialah muta’allag-nya tersxmpan
atau tersembunyi, yang tagdir-nya dapat atau boleh dengan isim

muﬁ‘ad sepertl. ’K atau dengan jumlah fi’il dan fa’il, seperti

lafazh: ‘/.._.
// /,
Lafazh: JX\L—-JJ ). , pada haklkatnya b}\é..d( ;

_ld:o"’.\,s pada hakikatnya: _j’ “’*\_/= / z2 \-

Oleh karena lafazh muta’allag-nya dapat di-taqdir-kan (diper-
kirakan) isim mufrad dan di-taqdir-kan fi’il madhi, maka disebut-
lah dengan syibih jumlah (serupa jumlah).
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Kata nazhim:

345 Ssr27 . s LI ; 29/
A\M\Jﬂ\s jd-\a (e -g;w
Adakalanya khabar itu mufrad dan ghair mufrad. Yang per-

tama ialah (khabar mufrad), yaitu lefazh yang dalam na-
zhaman (bait syair) yang lalu telah disebutkan.

R A A ,"@’;31 3445
‘M’)Au'é.//’}’/ ) JS », ) J

Sedangkan khabar ghair mufrad hanya terbatas padae empat
macam, yang lain tidak. Empat macam itu ialah zharaf, jar
dan majrur, fa’il beserta fi'ilnya yang telah dikemukakan, dan
mubtada beserta khabar yang dimilikinya.

Pembagian khabar

mufrad . ghair mufrad terbagi dua
729 //’)-v/ﬂ,‘ 9’/ o~
U’J 2 J.;) f"\" jumiah, yaitu: syibhul jumlah, yaitu:
.’-;}-’/)/\;’ y/ | \J“_’
M7 ;'X:J\—"”/ .j&:‘}»&;/)‘
Latihan:
1. Jelaskan pembagian khabar!
2. Jelaskan ta’rif (definisi) khabar mufrad dan beri contohnya!
3. Jelaskan khabar ghair mufrad dan beri contohnya!
4. Jelaskan pembagian khabar ghair mufrad!
5. Sebutkan contoh-contoh khabar ghair mufrad!
6. Apakah hakikat khabar jar-majrur dan zharaf?
7. Khabar apakah kalimat berikut ini:

" - », s, 220 }' e
LFALNCAT 3B MR eliadian gt

Al d
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" BAB AMIL-AMIL YANG MEMASUKI
MUBTADA DAN KHABAR

#}L LR ALY

///I S22l St e Y Aty
VS cge s Wy VS Sy NGy

Amil-amil yang sering'memasukz mubtada dan khabar ialah:
kaana dan saudara-saudaranya, inna dan saudara-saudara-
nya, dan zhanna dan saudarae-saudaranya.

Kaana dan Saudara-saudaranya

o s/ P90/ 7, ’ )/. { vIIR4 ///// w24
Feals f‘_‘Jw-"u\(@J VJ-\ K fye | ‘p\sﬁa\,—u X
//// /3}/-’ P4 g //g/,u.;\\_‘ _Q_)(g" ‘. /,/ ,,/ e

‘:m \.ab)’/ /(l'l/ ’ -” s o} //'”" ’};’g// \5;-
/\//‘\\;‘ ’\‘J,/

Adapun kaana dan saudarae-saudaranya berfungsi me-rafa’-
kan isim-nya dan me-nashab-kan khabar- nya, yaitu: :)?
(adalah/keadaan), .4l (waktu sore hari), G_..pl (waktu pa-
g), g1 (waktu dhuha), 9L (waktu siang hari), S
(waktu malam hari), _)L, (menjadikan), 0...\! \meniadakan),
C_\ﬂ ‘5\.3\.,;,\‘,\\, _m \% (tidak terputus-putus), _A's\# (tetap

dan terus—menerus) dan lafazh lafazh yang bisa di-tashrif
darinya, misalnya: .E""‘ e é::o/\ "/ ). ”( Contoh:
\ﬁjf’fgj‘i’ (adalah Zaid berdnl) dan L‘.-\.u ;’J
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(tiadalah ’Amr menampakkan diri), dan lafazh yang me-
nyerupainya. '

Maksudnya: Mubtada dan khabar itu sering dimasuki amil yang
mengubah i’rab-nya, yaitu lafazh kaana dan saudara-saudaranya,
inna dan saudara-saudaranya, dan zhanna dan saudara-saudara-
nya. :

Catatan:

Lafazh kaana dan saudara-saudaranya bila memasuki mub-
tada dan khabar, maka kaana me-rafa’-kan mubtada sebagai
isim-nya, dan me-nashab-kan khabar mubtada, karena menjadi

khabarnya seperti lafazh 8\3&) (Zaid berdiri) menjadi: 6?
22345 (adalah Zaid berdiri).

Demikian pula tashrif- annya bisa beramal seperti kaana dan
saudara- saudaranya,§ perti: \..’W‘é..,,’:a \,‘.L_’.’,’:’/ 2 u{
\:_5\. ”}_’& \.a\ab-\\\,ﬁ-,,—: dan sebagalnya

Perlu diketahui, bahwa lafazh: é/:; .34 ‘31 RS i (A

vre9 o/

G‘"‘ ! maknanya sama, yaitu untuk. Yy (menjadikan).

V27

&ws! : Bermakna menggambarkan bahwa hal yang diberitakan
itu terjadi pada waktu sore hari.

: Bermakna menggambarkan bahwa hal yang diberitakan
itu terjadi pada waktu pagi.

‘,‘;;,’\ : Bermakna menggambarkan bahwa hal yang diberitakan
~~  itu terjadi pada waktu dhuha.
UJ& : Bermakna menggambarkan bahwa hal yang diberitakan
. itu terjadi pada siang hari.
&YX : Bermakna menggambarkan bahwa hal yang diberitakan

, itu terjadi pada waktu malam hari.
_3\-./‘ : Bermakna perpmdahan dari suatu keadaan ke keadaan
lain.

Adapun lafazh 3 JL{ ’@‘uL Cj\n dan S5 artinya sama de-
ngan u--‘j yaitu meniadakan (me-nafi-kan), karena harus dida-
hului oleh maa nefi, tetapi maksudnya itsbat (tetap) seperti:

//’/\
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é;\:' tj_\;\; (tidak terputus-putus). Contoh:

\15\:;"”3 S_’:S = Tiadalah Zaid berdiri; (maksudnya, sekarang
oo ., Zaid tidak berdiri). '
J )\a = Zaid masih tetap berdiri.

Adapun lafazh daama, harus didahului oleh maa mashdariyah
zharfiyah; }\SL: artinya tetap dan terus-menerus, seperti:

}//

\ "zz\/b\” 2% = Saya mencintai Zaid selama ia
berbuat kebaikan.

Sama’ dengan:

‘,.:.é-/lfa\.\a)\_)f\\g\ = Saya mencintai Zaid selama ia
‘s berbuat kebaikan.
._,U\,\ i 9 A\ e o \$ = aku tidak menemanimu selama
Zaid berulang-ulang datang ke-
padamu.

Sama dengan:

2K 24 A% 58 W5s'\$ = aku tidak menemanimu selama
o)) AU \Y A
0 2220 Zaid berulang-ulang datang ke-

padamu.
' Kata nazhim:
2 2\ /
_ﬁ/A/a‘;':bSQ % “‘a , {d ),
Rafa’-kanlah mubtada dengan kaana sebagaz isimnya dan

khabarnya di-nashab-kan olehnya, seperti: _}W‘S{\Z_’)SK (Zaid

mempunyai penghhatan)

G 1. . z
. //,/\ s - 1. é 7 A "\zj",

J
{’. 2V v

Serupa dengan'kaana talah ._?c.,o\ )’- Lah, QLA dan
demikian pula ”/ , 3% dan oA,

c;n—»’ SSHIAP
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PRI o (< 25 '
@&m\db serta 2 , keempat lafazh ini selalu dijelas-
kan sesudah nafi.

» ” 9 /’, K ke ” 0N ? ? 1 {,
SRS - A

rd
Juga serupa dengan kaana ialah lafuzh: “a\ 3 yang didahului

oleh maa zharfiyah yaitu, yang dijadikan mashdar (di-takwil
mashdar). .

2740 247 S er> 2 \L D7 W0
. &J\ﬁ/n},}pj_}.\.—a;y/ - W\_f’w_,’p\a%
Dan semua lafazh yang Anda tashrif dari lafazh-lafazh yang
disebutkan tadi, baik berupa mashdar maupun selainnya
yang menyertainya.

Kaana dan saudara-

saudaranya
|
o/ Yy : 4
Y A ok pass )
gH sk et AT
6’ w b /\’ ~ &J
PR AR )3\—-‘ ~12 //r\;
LA Oyl

Latihan:

1. Sebutkan amil yang sering memasuki mubtada dan khabar!
2. Apakah fungsi (amal) lafazh kaana?

3. Jelaskan saudara-saudara kaana dan beri contohnya!

4. Apakah amal (fungsi) tashrif kaana?

Inna dan Saudara-saudaranya
AW I TN ’.-\/’:"-’\/Z//.”?‘\:”
. ”éi \')Céj}f“‘/ ?“-“4“‘} L=l opials
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Inna dan saudara-saudaranya beramal me-nashab-kan isim-
nya dan me-rafa’-kan khabar-nya

Maksudnya: Inna d n saudara-saudaranya berfungsi me-nashab-
kan isim-nya yang berasal dari mubteda, dan me-rafa’-kan
khabar nya yang berasal dari khabar mubtada, seperti: s

YA

\,b__\ )U\ = sesungguhnya Zaid berdiri. Asalnya: ‘-a\h\—»)
s, g wZ\Pr L ”/// P
U"’;\“' Wz J’)\’\ Su\d JJ (ﬁ;ubu\@i’
Z et 274
Saudara-saudarenya inna zalah u\ u\ uq t/ *—J U
Seperti Anda mengatakan )\9\&)0\ (Sesungguhnya Zaid ber-
diri). U“"L‘ \"/ 5 (Semoga ’Amr menampakkan diri).

Makna inna dan saudara-saudaranya, sebagai benkut

.;) dan ‘_,T untuk taukid (mengukuhkan pembicaraan).

"'/_ untuk istidrak (susulan), yaitu menyusul perkataan yang
lalu dengan perkataan yang ada di belakangnya, seperti:

:’,éf’_’,;f\:\,,— kaum itu telah datang, tetapi Zaid bela-
;.,\z kangan.

4

4% untuk tasybih (menyerupakan), seperti:

Y 44 :
”’// by ? = Zaid bagaikan bulan.
._..3 untuk tamanni, yaitu mengharapkan sesuatu yang mustahil

berhasil, sepertx
’J;»;_’;g\__‘\ ..3\ Z g = seandainya masa muda dapat kembali pada
- I ; ~. . suatu hari saja.
u,:\)\j,_éa’ 1: = seandainya aku mempunyai satu qinthar

LML . % €masyang turun dari langit.
AT N

377 vee
< untuk tarajji dan tawaqqu’. Tarajji, ialah mengharapkan se-
suatu yang baik, yang mungkin berhasil, seperti:
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\,:é.?-p mudah-mudahan kekasih itu datang
‘sedangkan tawaqqu’, hanya dipakai untuk hal-hal yang me-
nyangkut yang tidak disukai, seperti:

fﬂ&‘jﬁ::’}_{.} = semoga musuh itu binasa.

Kata nazhim:

‘;:3’; ’9{ (}/’/'/ . // \\ \(l_c‘\u\ b

Inna me-nashab-kan mubtada sebagat isim-nya dan me-rafa’-
. /-f"! ;r{" * H
kan khabar-nya, seperti  *la 3;‘.13 _);,L (sesungguhnya "Zaid
mempunyai penglihatan).
di’ ) s ,’? ’; -
DA - J..J‘J ARRN YT
Serupa dengan inna ialah anna dan laita dalam pemakaian-
nya; demikian pula ka-anna, laakinna, dan la’alla.

e . /
d// ,/.L\A\UAJJ \J \ 1y 13

Dan mereka (ulama Nahwu) telah mengukuhkan makna
untuk inna dan anna, sedangkan laita merupakan lafazh
(perkataan) bagi orang yang mempunyai harapan.

77 5 . s ,‘ "’
TS AR Rty SA P (7 TR

Ka-anna untuk tasybih (menyerupakan) dalam pembzcaraan

dan mereka (orang-orang Arab) mengamalkan (menggunakan)
laakinna pada istidrak.

//,’)”Sﬁr&,‘{* .. .//3

Dan lafazh la’alla untuk tarajji dan tawaqqu’, seperti perkata—_

M o 2927”7 =
an mereka (orang-orang Arab) J-./e/’g _;.d-“}_’d (mudah-mudah-
an kekasihku telah sampai).
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Inna dan saudara-

saudaranya
|
inna dan laakinna ka-anna laita la’alla untuk ta-
anna untuk untuk untuk untuk rajji dan tawag-
taukid istidrak tasybih tamanni qu’

Latihan:

1. -Apakah amal (fungsi) inna dan saudara-saudaranya?

2. Sebutkan saudara-saudara inna!/ Berilah contohnya masing-
masing!

3. Jelaskan makna inna dan saudara- saudaranya'

Zhanna dan Saudara-saudaranya

98

< /-;-//.-\ P O Xt L -3 //ﬂ)”’ 47
CIRR AV e T A2l LS S ELERE
VAP ,"/" PRV ~7 )c' » ?
ula»)u&bud—jjt—-llﬁjuj/juéjs&) ) A //J

2 e S
Rt 9

Zhanna dan saudara-saudaranya berfungsi me-nashab-kan
mubtada dan khabar yang kedua-duanya menjadi maful-nya

" (maful awal dan maful tsani atau kedua), yaitu: =55 (Aku

125 ) (Aku menduga); 2 '4‘ &N RIAH IAFS

—*Ae)) (Aku telah mengetahui dengan yakin); 2, 3 ; ]//3

menduga) u.\...’- ._:3'

(Aku menjadikan); dan é.:'-,-’» (Aku telah mendengar).

\ 2T EL G K T 207
AN SN L Gl G 230 5

(Sepertx) Anda mengatakan: \AIL:’;‘”/ 2 (Aku telah men-
duga Zaid berangkat); asalnya ‘_,LL:-’” (Zaid berangkat);



414 20
@YJS{QS\&.\, (Aku menduga — bahwa — bulan itu telah
PR
terbit); asalnya gé,_{/_{ﬁ‘le\ (bulan itu terbit); dan lafazh
yang menyerupainya. :
Perlu diketahui, bahwa zhanna dan saudara-saudaranya yang
dapat me-nashab-kan mubtada dan khabar itu bukan hanya fi’il

madhi-nya saja, tetapi semua tashrif-annya juga, seperti: fi’il mu-
dhari’-nya, mashdar-nya, isim fa'il-nya dan sebagainya, contoh:

. \*_,\,t’ ”;’L = aku menduga (bahwa) Zaid berdiri.
)h.\.-‘ ",Jo &5 = aku tidak mengira (bahwa) Zaid orang yang

bodoh.

Kata nazhim:

y\&_\{,\z}%g, pel /”L’A’ (A

22, ,;; 2. 90 .% 23274389 9977
%‘&—\J‘—QU\S LN 4...—9 ‘.—-\.—;'

P d

Nashab-kanlah mubtada serta khabar-nya dengan zhanna,
Juga setiap fi’il yang sesudahnya mengikuti jejaknya. Seperti

30 . },9- P s _ II2/4% o
(ﬁ il pada lafaZh). A= ! Ju w-‘_‘_,’- u)sr..ﬁ)
.3 Y, 9, / ALY
sl Bin-Gn LA
. PO I }5' -
R } !)] 27 - ’»L’p \"}gﬂ A A A—.\:’-

///

(- 1 s ] 1/.. ..
Lafazh: 4—-3-‘-"- J:l; ’:._,.u.\ = .u-; dan semua

lafazh dari fi’il-fi’il tersebut yang Anda telah men-tashrif-nya,
harap diketahui!

”//./’,./ OV //- ’// ’//
Seperti perkataan mereka (ulama Nahwu): ‘-\Sf-L;a_)c_‘..\.,L (aku
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telah menduga — bahwa — Zaid menolong); dan \.,\_j;’k};;-\,
i ”'@\ (jadikanlah tempat ini sebagai masjid).

Zhanna dan saudara-saudaranya

N

N %
J --;"u3‘ YA ql A z 7
Z rg s G e
menduga meyakinkan menjadikan mendengarkan
Latihan:

1. Apakah amal (fungsi) zhanna dan saudara-saudaranya?

2. Sebutkan saudara-saudara zhanna dan beri contohnya ma-
sing- masmg'

3. Bagaimanakah amal tashrifan zhanna? B
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BAB NA’AT ATAU SIFAT

7
AL NA T
”~ - -

A ,(/:}’_": 2B L < 227 s/’ :/'_ 29,5 :,"/:/
"L..WL’LD",‘,_, J’:e;"),."najj?ﬂggﬁ_)é.},-“l}&\aw\

’ - /'/,‘ Y o ’/;,./ 2% 0 sl
- PR S ST
Na’at (sifat) ialah ‘quazh yang mengikuti kepada makna
lafazh yang diikutinya, baik dalam hal rafa’, nashab, khafadh
(jar), ma’rifat, maupun nakirah-nya, (seperti) Anda mengata-
kan: j_/e\;s’\ﬂ,jr\, (Zaid yang berakal telah berdiri). 2757
l_E.'g\./aS\/;»_\,’a_/), (aku telah melihat Zaid yang berakal). .57
:),_'3\;5/\‘5._’_:) (aku telah bersua dengan Zaid yang berakal).

Maksudnya: Dalam bab-bab yang lalu penulis telah menjelaskan
‘lafazh-lafazh yang di-i’rab-i dengan emil-nya masing-masing, se-
perti fa’il oleh fi’il-nya, khabar oleh mubtada-nya dan sebagainya.
Dalam bab ini akan dijelaskan lafazh-lafazh yang di-i’rab-i
dengan cara mengikuti kepada lafazh lain, yaitu na’at, ‘athaf,
taukid dan badal. :
Nc’at menurut istilah ahli Nahwu ialah:
}:///

INE =l 2 W 2 Wl NI 9. F J E
S I A Y P P R s S T TIE

s

Tabi’ yang menyempurnakan makna lafazh yang diikutinya
dengan mengjelaskan salah satu di antara sifat-sifatnya, atau
sifat yang ber-ta’alluq (berkaitan) kepadanya.

Contoh yang menjelaskan sifat matbu’-nya (yang diikutinya):
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s . ’uﬂ;"q{’ .
I LYAL = Zaid yang berakal telah datang.
Berakal itu merupakan sifat Zaid.
Contoh lain, yaitu firman Allah swt.:

A -\

1/)\0?:5\4»,.._«3 Dengan menyebut nama Allah Yang Maha
> Pernurah lagi Maha Penyayang. (Al-Faa-
tihah: 1)

Contoh na’at yang menjelaskan sifat lafazh yang ber-ta’alluq ke-
pada matbu’-nya, seperti:

, éﬁx WAZW\E = Telah datang Abdullah (hamba Allah) Yang
- Mahamulia.

Lafazh r__:ﬁ\ merupakan sifat Allah, bukan sifat orang yang
bernama Abdullah. Kecuali kalau lafazh p—aﬂ | itu di-rafa’-kan,
mal-a maksudnya menjadi sifat Abdullah.

Na’at itu harus disesuaikan dengan man’ut-nya dalam hal
i’rab, nakirah atau ma’rifat-nya, mudzakkar atau muannats-nya,
mufrad atau jamaknya, seperti contoh di bawah ini:

q)\‘ )/,\’ = laki-laki yang berilmu telah datang.

4 d.\-\/", :fo\/— = Hindun yang berilmu itu telah datang.
3_\,\3/33’,7)\¢L = Zaid-Zaid yang berilmu itu telah datang.
L;\%U\&‘—\LQV*L-—: = dua Zaid yang berilmu itu telah datang.
’)L-S\"/*(e = Zaid yang berilmu itu telah datang.

Kata nazhim:

4 vl
P SR A T L S TR YT AL
dm;,\\_’_s gm0 2 2 /&bblu‘—!‘

Na'at itu adakalanya me-rafa’-kan isim yang mudhmar (di-
sembunyikan) yang kembali kepada man’ut (lafazh yang di-
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ikuti)nya, atau me-rafa’-kan kepada isim yang muzh-har (di-
tampakkan),

Contoh yang me-rafa’-kan kepada isim yang mudhmar, seperti:

%799,
&U\L)*\'- = Zaid yang berakal itu telah datang.

Lafazh {};U\, itu me-rafa’-kan kepada isim dhamir, taqdir-nya

adalah’ 3’5 sebab isim mufrad yang kembali kepada ﬂ;:) .

931\_‘3\’ ) /L'; = kaum muslim yang saleh itu telah da-
tang.

Pada lafazh f_;’ \ . terdapat dhamir yang di-rafa’-kan, yaitu

rb yang kembali kepada um

Contoh yang me-rafa’-kan kepada isim yang muzh-har, sepertl
9;//

°s 3/ >
1215 J\\ .).,);\, = Zaid yang istrinya sakit itu telah datang.

>3 A
Laf'azh a...,aaj\\ itu isim muannats yang me—rafa kan lafazh
«L.r) ) sebab menjadi fa'il-nya. Lafazh w}\ muannats dan.

lafazh u) . pun muannats pula.

Kata nazhim:
ke r27 5 I/ 2997 299 2 yuty AL
é)y ;-.-C-uﬁd._a,a.ﬁ ca\i_ﬁ.wds/ AN
Bagian yang pertama dari kedua bagian itu ikutkanlah

man’ut (lafazh yang diikuti)nya pada empat hal di antara
sepuluh.

% o’ i 327> 79

-g@u\&&:\f)w ey Pt et

Pada salah satu di antara segi i'rab, baik dalam hal rafa’,
khafadh, atau nashab-nya.

’ '{/ .ov?_ /af 7 . {i,/‘, -/. \:/
- ,«a@b%-sb;\éb « AGo L G
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Demikian pula dalam hal kesatuan, ke-mudzakar-an, dan se-
lain keduanya, juga dalam hal ma’rifat dan nakirah-nya.

Lafazh-lafazh yang mengikuti

N

na'at seperti "athaf seperti taukid seperti badal seperti
P g ns s o7, ’/,‘y,/z 979
\,‘S\)’ (At I3 3‘ AV }’ e fres :'L.:):Q'
Latihan:

1. Apakah ta’rif (definisi) na’at atau sifat?

2. Apakah kedudukan na’at itu?

3. Jelaskan pembagian na’at! Dan buatlah contohnya masmg-

masing!

4. Jelaskan kedudukan na’at lafazh berikut.ini:

<1 I Ry < ‘y,x.: AN
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BAB ISIM MA’RIFAT

VAR Al
e A {RAY
/ / - -

Isim Ma’rifat
'{ N

e

Lafazh yang menunjukkan benda tertentu.
Misalnya lafazh Zaid, menunjukkan orang yang bernama Zaid.
' ;’a\f&d’\ﬂ rﬁenunjukkan kitab yang ditentukan oleh mutakal-
lim (pembicara). '
\;JL , menunjukkan kota yang bernama Jakarta; dan seba-

‘gainya.

A_,C/Je (U ’,/,/\3\:?, 2200 ,\)\,\‘_‘\_‘ //;:5&‘),

f

< . \/ .Uv/.
/“g\ r}M\_,uﬁy‘ u‘;j\wa\_,;- _,.b) a.\.b; cn(\.l\ i\
/) >,
Aaan) ded J}u:w‘ LS
Isim ma’rifat itu ada lima macam, yaitu:
1. Isim mudhmar, seperti lafazh: it (saya), :_:\’ (kamu);

2. Isim ’alam (nama), seperti lafazh: Zaid (nama orang);
Mekah (nama kota);

3. Isim mubham (misteri), seperti lafazh: ‘__\_L (ini — untuk

menunjukkan satu perkara yang dianggap mudzakkar),
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' o._\_g, (ini — untuk menunjukkan satu perkara yang di-
anggap muannats, ‘ng (ini semua — menunjukkan ja-

mak mudzakkar). Perlu diketahui, bahwa isim mubham
itu mencakup isim isyarah seperti contoh-contoh tersebut

dan Juga mencakup Lszm maushul seperti lafazh: GJ\ & j

30y u,_(g\ uus\wss\

;/)’/

4. Isim yang diberi alif lam, seperti lafazh: d‘é‘

5. Isim yang di-idhafat-kan kepada salah satu di antara
yang empat bagian ini (yaitu isim mudhmar, isim ’alam,
isim mubham, dan isim yang diberi alif dan lam).

Contoh yang di-idhafat-kan kepada isim mudhmar, seperti lafazh:
» A2 , 04
@M (pelayanku); asalnya 534; (pelayan) dan 13\ (aku), lalu
digabungkan menjadi satu sehingga jadilah L}jlh:-,

Contoh lamnya adalah: ..,\A)A.b (pelayanmu); asalnya /W
(pelayan) dan % " {kamu), lalu digabungkan menjadi satu se--

hingga jadilah g..\.p)&p . Dan lafazh: d;‘,{ (kitabmu); asalnya
? \..{ (kitab) dan h-'\ (kamu), lalu dlgabungkan menjadi satu
sehmgga Jadxlah d,»\..(

Contoh yang di-idhafat-kan kepada isim ‘alam, sepertl lafazh:
PO JFJ,;. (pelayan Zaid); asalnya )j&:, (pelayan) dan % ) (Zaid).

Contoh yang dl-zdhafat kan kepada isim mubham (misteri),
seperti lafazh: \_u.(.;h; (pelayan 1m) asalnya ,.)L., (pelayan) dan

\J.A (1m) Atau ,\..Gj),)\, (pelayan orang yang telah datang);
asalnya f)b (pelayan) dan ‘\—4.3\ (yang telah datang).

Contoh yang di-idhafat-kan kepada yang ber-alif lam, seperti
lafazh Ja‘—)\‘.)}@ (pelayan laki-laki), . .m\\._..»\, (nama Allah).
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Pembagian isim ma'rifat

isim dhamir isim mubham isim alam ber-aliflam idhafat

i h | maushul % v, sy \
229,500 Isyara vt | 977, Y g
SANC-AY =2\ \ Py
RN = . ¢, o~ ‘-‘.‘ts s)!)-‘S -

Smia | g

t

Latihan‘:

1. Apakah ta’rif atau definisi isim ma’rifat?
2. Jelaskan pembagian isim ma’rifat dan beri contohnya masing-
masing!
Ada berapa baglankah isim mubham (misteri) itu?
Buatlah contoh isim isyarah!
-?’ /}9/

)
Apakah asal lafazh berikult ini: G“..":’ O N /&\ &%
Apakah bedanya antara !} dan 0-LA [ ]

I

\

o o hw
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BAB ISIM NAKIRAH

o2 29028002000 4 o 32304 % s 2 ,d8 M, -
R g ey f\u,;aeggo.*e\!w@,bc.\&s&)b
.07 e 195 K2 Gr s’

isim nakirah ialah setiap isim yang jenisnya bersifat umum
yang tidak menentukan sesuatu perkara dan lainnya. Singkat-

nya ialah, setiap isim yang layak dimasuki alif dan lam,

b4 Ve g e
contoh lafazh: J’:{‘)/\ dan j.)\_",r\ (asalnya :’)a’: " dan FJ{;’, ).
Isim Nakirah

2504 D204 L L

e
Isim yang menunjukkan kepada satu perkara yang tidak di-
tentukan.

Misalnya lafazh: ""}.is, artinya laki-laki yang tidak ditentukan

(bersifat umum), yakni dapat ditujukan kepada setiap laki-laki.

Atau misalnya lafazh: J,\:’;{, artinya kitab yang tidak ditentu-

kan, yakni dapat ditujukan kepada setiap kertas yang bertuliskan
sesuatu ilmu.

Tetapi kalau diberi alif dan lam, maka pengertiannya dituju-
kan kepada seorang laki-laki tertentu, tidak bersifat umum seper-
ti isim nakirah tadi. Demikian pula contoh-contoh lainnya.
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Kata nazhim:

,.,, 2 -2 % 499l 9]
Bila Anda menghendakz deﬁnzs: isim nakzrah maka (Anda

dapat mengatakan) isim yang menerima ‘al yang memberi
bekas (tidak seperti alif-lam ziyadah atau tambahan).

SR IINGE G - sy

Selain isim nakirah adalah isim ma’rifat dan dibatasi (pe-

makaiannya) pada enam macam. Yang pertama, ialah isim
mudhmar (dhamir).

‘ > Py ’ ’/ \ »
Isim dhamir itu terdm dari isim dhamzr yang zhahzr yang dz-

nisbat-kan kepada makna ghaib (seperti lafazh: g; V&S ”'

223,27

hudhur (seperti lafazh: \....,\\.....; =i\ ), dan mutakallzm (se
perti lafazh: ’L:ﬂ'-\s/f ).

* 2

99/ n/ - ; /):)/*
 Jogaia ) 3005 » S BB a0Es

Mereka (ahli Nahwu) telah membagt isim dhamzr yang kedua
kepada dhamir muttashil yang mustatir (tersembunyi), (se-

2L 57 <
perti lafaz: L’)&-JS = Zaid telah membaca; taqdirnya: {73
_,5 - = dia telah membaca); atau yang bariz (tampak), (seper-

ti lafazh: \,_)L, kamu berdua telah membaca; 1:; =

kamu telah membaca; dan seterusnya); dan dhamzr mun-
fashil (terplsah seperti lafazh:
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2.

’ Ve 7 P ., . ¢
sk A _ﬂ..f. A H AT

b d

Yang kedua dari isim ma’rifat ialah yang terkenal dengan
isim ’alam, seperti lafazh: Ja’far (nama orang), Mekah (nama
kota), dan seperti lafazh: Alharam (nama tanah haram).

9-"’ ’,’ » LS :'/ "’/./ ".‘ ./

-SAEEN JSLINRS - SN

Yang ketiga dari isim ma’rifat ialah isim isyarah, seperti
lofazh: \§ , %3 (dan sebagainya). Yang keempat dari isim

o 4 P Z
ma’rifat ialah isum maushul, seperti lafazh: sj\ 2.

’ :/’ P /./’3::/, 6 2 4../// 4
. Jfé\g‘};ﬁé,j,p a J\ﬁ%’%\{&;\-

Yang kelima dari isim ma'rifat ialah yang di-ma’rifat-kan

dengan huruf al, seperti lafazh: ’-’J:Z. menjadi W27 .
AN ues) » SER OGRS

Yang keenam dari isim ma’rifat ialah lafazh yang di-mudhaf-

kan kepada salah satu di antara bagian yang telah disebut-
kan tadi. '

Isim nakirah Isim ma'rifat
[ - 1 1 | |
isim dhamir isim mubham isim "alam ber-alif-lam Idhafat
I 1 . 279248,% ’%L'r,\./ﬁr Y ae,
a2\ {4 LN DAY ‘A2
muttashil| | munfashil| |maushul{ | isyarah o T =
Pl P P4 .
= LA X DA
Lo sy o \":" ““j‘ 29‘.\:\".
LI LA » A T
Bhgy| [ 3 ||t

ez
'f‘;"'
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Latihan:

Apakah isim nakirah itu?

Sebutkan perbedaan antara nakirah dan ma’rifat!

Sebutkan tanda isim nakirah, dan buatlah tiga contohnya'
Dibagi menjadi berapa baglankah isim dhamtr?

Ada berapa macamkah isim dhamir?

dJelaskan, apakah yang dimaksud dengan dhamir mutakallim,
hudhur, dan ghaib?

Buatlah contoh dhamir muttashil!

Buatlah contoh dhamir munfashil! &

P OUpN

® N
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BAB 'ATHAF

WANER

Arti ’Athaf

2 . 293/79 9/ ‘;,’ Z
S A G L
Tabi’ (lafazh yang mengikuti) yang antara ia dengan matbu’-
nya ditengah-tengahi oleh salah satu huruf ‘athaf.
Contoh:
SAZYISN < telah datang Zaid dan *Amr.
‘Lafazh ’Amr mengikuti kepada lafazh Zaid yang ditengah-tengahi
oleh wawu huruf ’athaf. Lafazh ’Amr ma’thuf (di-athaf-kan),
sedangkan lafazh Zaid yang di-’athaf-inya (ma’thuf ’alaih).
Contoh lainnya adalah seperti:

4%, 9779 §2%, .
\ W2y = aku telah melihat Muhammad dan Bakar.

/’4 S TANS R oA o
\g ﬂ\;l_es\ = aku telah memakan nasi dan daging.

Pl XL AN

AN AN AL .
?\-dbp-ﬁ\ffﬁ‘L = aku telah membeli buku tulis dan pena.
Huruf ’athaf ada sepuluh, yaitu sebagai berikut:

1. 5\/;( , contoh:

"] '//,,’v//

I 50 )5sle = telah datang Zaid dan 'Amr (ber-
samaan).
2. ':\;3,\3 , contoh:
J%@/)’.\L telah datang Zaid lalu ’Amr (ber-
urutan).
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10,

73,

. \;b_o , contoh:

):’/;2’.?9_\}3:\’— = telah datang Zaid kemudian 'Amr
(terselang lama).

s , contoh:

N2/ 229%/ 7. 7

I\ = Zaid atau ’Amr telah datang (di-
, ragukan).
:,5_3 , contoh:
;;;/9)’-/\‘-’&;3: L = Zqid atau ’Amr telah datang
(diragukan).
-
\;}3 ,, contoh:
h;\@éﬂéj;f = telah datang Zaid dan atau Amr
(memilih);
atau seperti: ,
15\ /\'jj:t‘ﬂlil = dia telah membeli buku tulis dan
atau pena.
2o
J= , contoh:
RN, =Zaid tidak datang, melainkan
: ‘Amr. -
G
N , contoh:
WIPLENAN 2 = Zaid tidak datang, tetapi ‘Amr
- s \’L g, p
S~ kg =D v (datang). (Maksudnya sama dengan

2,7
).
57,’ , contoh:
_,%92_\;3’;\; = Zaid telah datang, ’Amr tidak.
)
‘}1 pada sebagian tempat, contoh:

ZiL . . .
quab@:é\:.ﬂ\élé;\ = aku telah memakan ikan hingga
kepalanya.
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"Perlu diketahui, bahwa tidak setiap lafazh hattaa menjadi huruf
‘athaf, karena adakalanya menjadi huruf nawaashib bila ber-
hadapan dengan fi’il mudhari’ dan adakalanya menjadi huruf jar,

O .
seperti gﬂj‘ 3 ”g = sampai terdit fajar. (Al Qadr: 5)

o 47 N » > 92%7 , 5 9.7
S A S SN N, g iy

9/ S sovr \;, rs

j W) _P9

s S A2 ,// 299/, 727

T// "&-pjﬂa)/\:dﬂauﬁﬁj e
’//, o /,/ 1//

YYIeHEXEY ;‘/—‘J

Apabila Anda meng-‘athaf-kan kepada lafazh yang di-rafa’-
kan, berarti Anda me-rafa’-kan pula ma’thuf-nya, atau meng-
‘athaf-kan kepada lafazh yang di-nashab-kan, berarti Anda
me-nashab-kan pula ma’thuf-nye, atau meng-’athaf-kan ke-
pada lafazh yang di-khafadh-kan, berarti Anda meng-
khafadh-kan pula ma’thuf-nya, atau meng-’athaf-kan kepada

lafazh yang di-jazm-kan, berarti Anda men- jazm-kan pula
YA XA
ma’thuf-nya, seperti perkataan Jw“) -L-'))\-’ (telah berdiri

%,
Zaid dan ’Amr), %3\ % 1 &>\, (aku telah melihat Zaid dan

2/7 P/ 9 o

’Amr), ,ufg-\ grcH )j (aku telah bersua dengan Zaid dan
» v // , ' o
’Amr), ..\",.4}} 9 2> J A2) (Zaid tidak berdiri dan tidak pula

PR

duduk), o\_é_?)\ },M\J (diwajibkan salat dan Zakat),
dan sebagainya.

i)

Kata nazhim:

114

, 2) 4, /
u_)l/d.\,vf\, 3/5..1& u,Lal/ L_Q,L.&’\ A
Sesuaikanlah oleh kalian ma’thuf dengan ma’thuf alazh
dalam hal i’rab-nya yang telah diketahui.
// ,/ Tt

///’ / d/ -2
ﬂJYJ &-J)@f- s L.-—v/\:; U\JJ\)\;

Dengan memakai huruf wawu, fa, au, am, tsumma, hattaa,
bal, laa, laakin, dan immaa.



Huruf athaf

wawu, au, am, fa, tsumma, hattaa, bal, laa, laakinna dan immaa

Latihan:

1. Apakah artl ‘athaf?

2. Ada berapakah huruf ‘athaf itu? Jelaskan, dan buatlah
contohnya masing-masing!

- 3. Apakal} arti huruf ‘athaf bal laakin, tsumma, dan au? B
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BAB TAUKID

Arti Taukid »
—HE L
Tabi’ (lafazh yang mengikuti) yang berfungsi untuk melenyap-

kan anggapan lain yang berkaitan dengan lafazh yang di-
taukid-kan.

Contoh:
£ ",{,“,’,\;’52\; = Zaid telah datang sendiri.
»/ .
Lafazh {3.&-\ berkedudukan sebagai teukid yang mengukuhkan

makna Zaidun, sebab kalau tidak memakai i_::, , maka ada

kemungkinan yang datang itu utusan Zaid, bukan Zaid-nya, dan
sebagainya. .

X l4d | SR 200 S 490N (oS J\

WOy POV RAAPP 1 B AT B /]

Taukid itu mengikuti kepada lafazh yang di-taukid-kan
dalam hal rafa’, nashab, khafadh, dan ta’rif (ke-ma'rifat-
an)nya.
L LI AIIIE DL SRS g s ey O3E g
P05 e B9y s ey 1o | (N0 A\ LA, 0SS
B ,,,,4.,’ Ll "IN 99U s 7 /\33’{/_ s, 2/l Jrors 920 7

023 @OEENE2D dlds A sl J 425 a0ar ) 5 po) g i)
s 09/ ’4’
‘Gpalasdly

116



' Taukid itu dengan memakai lafazh-lafazh yang telah ditentu-
kan, yaitu:

) IIJ rydd
1. Lafazh nafsu (diri), seperti dalam contoh: 4o _)o\-
(Zaid telah datang sendiri)
2. Lafazh ’ain (diri), seperti dalam contoh u..» )9\— (Zald
telah datang sendiri).
‘ . 9% e,
3. Lafazh kullu (semua), seperti dalam contoh: r%}'ﬂ\s\;
(kaum itu telah datang semuanya) ‘
4. Lafazh ajma’u (seluruh), seperti dalam contoh: j’: ’\:\L
7297 '/

Oearr! (kaum itu telah datang seluruhnya)

5. Lafazh yang mengikuti ajma’u, yaitu: akta’u, abta’u, ab-
sha’u (maknanya sama dengan ajma’u atau ajma’iin), se-

2/ 7. > »9,0 ”,
perti dalam contoh berikut: & _;I/—a\ u,::.(' e /’:,.’A\ i

o272

Faedah memakai lafazh-lafazh itu ialah, untuk menambah mak-
sud taukid saja agar tidak diragukan.

- Seperti perkataan:
2 ".," 0548 = Zaid telah berdiri sendiri,
AL

¢ . .
AT ’323\_..\ 5 = aku telah melihat kaum itu semuanya,

T 3‘5\3 u)./ = aku telah bersua dengan seluruh kaum itu.

. Kata.nazhim:

% T,L _;f\’/ 4 :E,/\‘a/:ay\;-—”, ~//

g
% -, » .
' /,,// /’ » AP »
/o 3 \ x,\// \k}\é

f



Boleh pada isim dikukuhkan dan lafazh yang mengukuhkan
harus mengikuti lafazh yang dikukuhkannya dalam semua
bentuk i’rab dan ta’rif (ma'rifat)nya, tidak di-nakirah-kan ka-
rena ia terbebas dari lafazh yang mengukuhkan.

)/‘!/ -5 Nasr 972 Yy , q/’) ),//
d‘- "Lésr_\uﬂ.p_,u..m C" )\ J Valaal o
Lafazh taukid yang terkenal ada empat, yaztu. nafsu, ‘ain,
kullu, dan ajma’u.

//a////.r/,,, /\:,‘ ‘//o/ )c’ ’JI-FS

Selain lafazh itu adalah mengzkutz ajma’u, yaitu akta’u, ab-
ta’u, dan absha’u.

Lafazh taukid

|

nafsu, ’ain, kullu, ajma’u

yang mengikutinya: akta’u, abta’u, absha'u

Latihan:

1. Apakah arti taukid?

2. Apakah yang dimaksud dengan ihtimal (anggapan lam yang
berkaitan dengan lafazh yang di-taukid-kan)? Jelaskan!

3. Sebutkan lafazh-lafazh taukid dan berilah contohnya masing-
masing!

4.
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BAB BADAL

4[N 4

Arti Badal
$P2AII0T oo AW AN
- ¥R AL WY, S 4525 4

Tabi’ (lafazh yang mengikuti) yang dimaksud dengan hukum
tanpa memakai perantara antara ia dengan matbu’-nya.

Contoh:

22 . .
aw\:&’\ = Aku telah memakan roti itu sepertiganya.
(bukan semuanya).

Maksudnya, roti yang dimakan itu hanya sepertiganya. Lafazh se-
pertiga itulah yang dimaksud dengan hukum (hukum makan).
Lafazh sepertiga itu disebut badal (pengganti), sedangkan lafazh
raghif (roti) disebut mubdal minhu (yang digantikan).

Contoh lainnya seperti:

14,
i’,.;’bﬂ_,j’. ~ = Zaid telah datang pelayannya.

Maksudnya yang datang itu ialah pelayan Zaid, bukan Zaidnya.

../. ? Ae.?/

ru\u)\y_,agpvo\@g‘_;w&uq}»,\ ‘u*'(W‘JJ-*“-’l

Apabila isim diganti oleh isim atau fi'il diganti oleh fi’il,
maka dalam hal seluruh i'rab-nya harus mengikuti mubdal
minhu-nya.
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Badal itu terbagi empat bagian, yaltu

1.

4.

120

Badal- syai minasyai, disebut j Juga badal kul minal kul atau
badal yang cocok dan sesuai- dengan mubdal minhu-nya
dalam hal makna, contoh:

174 »
J' (3 )b\- = Zaid telah datang, yakni saudaramu.

Lafazh saudaramu menjadi badal dari lafazh Zaid. Antara
lafazh saudara dan Zaid itu cocok dan sesuai.

Badal ba’dh minal kzd (badal sebagian dari semua), contoh:

2 4.
N ‘)\__.19\ = aku telah memakan roti itu, yakni se-

pertiganya.
Lafazh sepertiga itu merupakan sebagian dari roti.

Badal isytimal, yaitu lafazh yang mengandung makna bagian
dari matbu’-nya, tetapi menyangkut masalah maknawi (bu-
kan materi), contoh:

%@Sw = Zaid telah bermanfaat bagiku .yakni ilmu-
nya.

Lafazh ilmunya tercakup oleh Zaid.

Badal ghalath atau badal keliru/salah, yaitu badal yang tidak
mempunyai maksud yang sama dengan matbu’-nya, tetapi
yang dimaksud hanyalah badal. Hal ini dikatakan hanya ka-
rena kekeliruan atau kesalahan semata yang dilakukan oleh

pembicara, setelah itu lalu ia menyebutkan mubdal minhu-
nya. Contoh:

;ﬁ!\ % J['_L’_) = Aku telah melihat Zaid yakni kuda.

Dalam contoh tadi Anda ingin mengucapkan (bahwa Anda
telah melihat) kuda, akan tetapi Anda keliru (dalam ucapan
karena menyebutkan Zaid) lalu Anda mengganti lafazh Zaid
itu dengan kuda. Maksud yang sebenarnya adalah:

Pl D’/
fs‘w‘) = aku telah melihat kuda.



Kata nazhim:

)T;_;.SEZ,?’,@LA VQ'U - D'u 4——1‘}-")\ \‘a\
SR [ R Al el

Bilamana isim atau fi'il mengikuti (menyertai) lafazh yang se-
misalnya dan hukum (perkataan itu) untuk lafazh yang ke-
dua (badal) serta terbebas dari huruf ‘athaf, maka jadikanlah
dalam hal i’rab-nya seperti lafazh yang pertama dengan
lafazh badal sebagai julukannya.

RS \u..ri\..a d ”\_S‘_\.(.. .L\a;J\.«u 52 w:’)’/

" Yaitu lafazh kullu (semua), ba’dhu (sebagian), isytimal (men-
cakup), dan ghalath (salah atau keliru), demikian pula badal
idhrab. Dan dengan yang kelima ini berarti tepat.

Badal idhrab ialah:
) 249 (o9, VIV atA

d\.J\a_;\Au\ iy b_)\..';-Y\..w‘“ > JJY\‘{MZQ\

Bermaksud menyebutkan lafazh (gagasan) yang pertama, lalu
setelah memberitakannya timbul baginya untuk memberita-
kan lafazh (gagasan) yang kedua.

Contoh:’
{3\—/13\“% W2 ’S = aku telah mengendarai sepeda, bahkan

mobil.

Pada mulanya dimaksudkan untuk memberitakan telah mengen-
darai sepeda, lalu disusul dengan pemberitahuan mengendarai
mobil. Badal idhrab ini hampir sama dengan badal ghalath,
hanya saja badal idhrab ini bukan karena kesalahan atau keke-
liruan, melainkan karena timbul pikiran (gagasan) baru yang di-
anggap lebih penting.
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Pembagian badal
Syai’ minasysyai'/kul Ba'dh minalkul isytimal ghalath idhrab
minal kul

IR TN | EACOREL «.;,-/ 2,4
,,’,,,,, ,\’ u.,‘;ug:f)‘;.{f\ -\o)“._:.b -\)_)_—a_) | ._"\5
2 VLA s %,

Ly AN ,,,m L

Latihan:

Apakah arti badal? Berilah contohnyal!

Terangkan pembagian badal dan beri contohnyal!

Apakah yang disebut badal isytimal?

Apakah badal ghalath itu? Berilah contohnya! -

Apakah perbedaan antara badal ghalath dengan badat
idhrab? B

Al o
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BAB ISIM-ISIM YANG DI-NASHAB-KAN

ch‘ /’} ’/é/

-

(% Y P ')” , Y A ’/9/) 9 0000
/L{) g{,& EXWALTT p &P/" _,ga.al\

9 10) / 4 , 79 ° 9
N 5;\..1)\(/‘1...» M JQ\)U&\ *Y )
ik T ") 2o s /////( o

)L—-d—‘ lpls oY gmin (P‘J’-Ju Lol y-)u

z3 > /9 09?7 9/0/

e Y A @u\ ”{j,...\’ \ ,)..”\ ArA
)I S’“!\/ ).] h} ’ s\/‘:&x
Isim-isim yang di-nashab-kan ada 15 macam, yaitu: maful
bih, mashdar, zharaf zaman, zharaf makaan, haal, tamyiz,
mustatsna, isim laa, munaada, khabar kaana dan saudara-
saudaranya, isim inna dan saudara-saudaranya, dua maful,
yaitu zhanna dan saudara-saudaranya, maful min ajlih, maf-
‘ul ma’ah, dan lafazh yang mengikuti kepada lafazh yang di-

nashab-kan, yaitu ada empat macam: na’at, ‘athaf, taukid,
dan badal.

Isim yang di-nashab-kan ada 15 macam, yaitu:
1. Maful bih, seperti dalam contoh:
ard® 42
i L:a"‘)' = aku telah membaca Alquran.
. . vl A'd :
Lafazh c)?; fil dan fa’il, sedangkan lafazh (\37a\ berke-

dudukan sebagai maful bih, di-nashab-kan, tanda nashad-nya
fathah, karena isim mufrad.

" 2. Mashdar, seperti lafazh 1,”".;; pada perkataan:
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10.

11.

12.

13.

124

j;';-\ﬁ_ajé)_:;;a = aku telah menolong Zaid dengan se-
benar- benarnya

. Zharaf zaman, seperti lafazh )}_.}\ pada perkataan:

\::;o = pada hari ini aku telah berpuasa.

Zharaf makaan, seperti lafazh (&l pada perkafaan:
RYAHRS A 1 = aku telah duduk di hadapan Zaid.

. Haal seperti lafazh \:() pada perkataan:

\‘.(3.9.\:3’.(— Zazd telah datang dengan berkenda-
’ raan.

Tamyiz, seperti lafaih \:E( pada perkataan:
\:\,_é_gd J‘:‘““-‘ j:‘,‘ = aku telah membeli dua puluh kitab.

. Mustatsna, seperti lafazh \._1_,) pada perkataan:

‘;, )9’\ j." \:L_ = kaum itu telah datang, kecuali Zaid.

. Isim laa, seperti lafazh % pada perkataan:

4, /47 7

er‘,y = tidak a_da pelayan Zaid yang hadir.

. 'Munaada, seperti lafazh ;\.3\;,'\ pada perkataan:

.\’_,3\:(\\: = wahai saudara Zaid.

%z

Khabar keana dan saudara—saudaranya, seperti lafazh )
pada perkataan: *

\J)\,’" '( = adalah Zaid seorang qari atau pembaca
Quran.

Isim inna dan saudara-saudaranya, seperti lafazh it -5 pada
perkataan

* )\9 )u\ = sesungguhnya Zaid seorang qari.
Dua maful, yaitu zhanna dan saudara-saudaranya, seperti
lafazh \2;\3\&:43 pada perkataan: -
\f;,\i‘_:_,:;é:}; = aku telah menduga Zaid berdiri.
Maful min ajlih, seperti lafazh :1'5\;\, pada perkataan:



LR
AL AT Zazd telah datang sebagaz penghormat-
EP< s Eo ke n bagi "Amr.

14. Maful ma’ah, seperti lafazh Qt..;_J_.,‘\ pada perkataan:

’“” . 9\-\..- = pemimpin beserta bala tentaranya telah
datang.

15. Lafazh yang mengikuti kepada lafazh yang di-nashab-kan,
yaitu ada empat macam: na’at, taukid, ‘athaf, dan badal.

Kata nazhim:

// 2 Y/ $/,977 ,// et d% ’
_;:.-C-gd.b)'b_y,)‘.ﬁ R Lf,_,ﬁ, W95
Tiga macam di antara isim-isim yang telah dzsebutkan tadi

(khabar kaana, isim inna, dan maful zhanna) di-nashab-kan.
Berikut ini adalah yang sepuluhnya lagi.

4.; whzs v 24 < ,}'} ’

S A P HA

Semuanya akan dzsebutkan secara berurutan. Yang pertama
dijelaskan ialah maful bih.

| Isim-isim yang di-nashab-kan l
1 2 3 4 5 6 7

maf’ul bih mashdar zharaf zharaf haal | tamyiz mustatsna
makaan Zaman

8 9 10 R 12 13 14
munada isim laa maful maful khabar isim maful
liajlih ma’ah kaana inna zhanna
|
15

yang mengikuti kepada lafazh yang di-
nashab-kan: na’at, 'athaf, taukid, badal
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'BAB MAF’UL BIH

.. &.J/;)a:j\\u\:

LN

PPN TR RAAL RN 1A

(Maful bih) ialah, isim manshub yang menjadi sasaran per-
buatan (objek).

Maksudnya: Maful bih menurut istilah ahli Nahwu ialah, isim

manshub yang menjadi sasaran perbuatan pelaku, seperti dalam
contoh:

\_:_,")L'.;; = aku telah memukul Zaid.

Lafazh Zaid itu maful bih, karena menjadi sasaran perbuatan,
yaitu memukul.

Contoh lainnya seperti:
> 7 '\’1" " = aku telah menunggang kuda.

Lafazh kuda itu maful bih, karena menjadi sasaran perbuatan
yaitu menunggang.

‘ s KLY ’) } {.' < 2 -z

J..,,..i olasd aal\s 9/( U\ 24 sl 30

3 4

-WJ

Maful bih itu terbagi dua bagian, yaitu maful bih yang

zhahir dan maful bih yang mudhmar. Adapun maful bih

yang zhahir telah dikemukakan penjelasannya, sedangkan

maful bih yang mudhmar (dhamir) terbagi lagi menjadi dua
bagian, yaitu dhamir muttashil dan dhamir munfashil.

J-,;}’/ /// L/_:'.;\ ﬁ)!’\;
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Yang dhamir muttashil ada dua belas macam, seperti dalam
contoh (berikut):

. <7 . = dia (laki-laki) telah memukulku.
Lafazh 7% filil madhi, fo’il-nya mustatir (tidak disebut-
kan), taqdir-nya _’,Z'h ; huruf nun-nya lil wiqaayah, sedangkan

huruf ya-nya adalah ya mutekallim wahdah sebagai maful
bih.

(LA

&% = dia (laki-laki) telah memukul kami atau kita.
Lafazh C,_’;, fi'il madhi, fa’il-nya mustatir, taqdir-nya :,1'; ,
dan huruf naae-nya adalah dhamir mutakallim ma’al ghair
menjadi maful bih.

&% = dia (laki-laki) telah memukulmu (laki-laki).
Lafazh 3% f'il madhi, fa’il-nya mustatir, dan huruf ka-
nya adalah maful bih. -

. s}\:j’o = dia (laki-laki) telah memukulmu (perempuan).
777,

Lafazh Z5e fi'il madhi dan fo’il-nya mustatir, sedangkan
huruf ki-nya adalah maful bih.

. \;’fj", = dia (laki-laki) telah memukul kamu berdua (dua
orang laki-laki atau perempuan)
Lafazh 7% fi'il madhi dan fo'il-nya mustatir, sedangkan

maful bih-nya adalah lafazh kumaa.

. ;’%J"G = dia (laki-laki) telah memukul kamu sekalian (para
laki-laki). -

Lafazh J%e f'il madhi dan fa’il-nya mustatir, sedangkan
maful bih-nya adalah lafazh kum.

2
. ij’w = dia (laki-laki) telah memukul kamu sekalian (para.
wanita). '
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10.

11.

12.

128

Lafazh S5 fi’il madhi dan fa’il-nya mustatir, sedangkan
maful bih-nya adalah lafazh kunna.

’A.Q;ﬂ =dia (laki—laki) telah memukulnya (laki-laki).
Lafazh ~Z5e fi’il madhi dan fa'il-nya mustatir, sedangkan
huruf hu-nya adalah maful bih; dhamir muttashil ditujukan
unf',uk orang laki-laki yang ghaib.

VP ZA

>ne = dia (laki-laki) telah memukulnya (perempuan).

777,

Lafazh S fiil madhi dan fa’il-nya mustatir (tidak di-

sebutkan), sedangkan huruf ha-nya adalah maful bih; dha-
mir muttashil ditujukan untuk seorang wanita ghaib.
I ALA

- e = dia (1ak1 laki) telah memukul mereka berdua (dua -
orang lak1 laki atau perempuan). '

LA

Lafazh < qe. fi'il madhi, fa zl -nya mustatir, sedangkan lafazh

humaa-nya berkedudukan sebagai maful bih; dhamir mutta-
shil ditujukan untuk dua orang yang ghaib.

21777 .

= dia (laki-laki) telah memukul mereka (para laki-
]aki).
Lafazh S5 fi'il madhi, fa’il-nya mustatir, sedangkan lafazh

hum-nya berkedudukan sebagai maful bih; isim dhamir mut-
tashil ditujukan untuk para lak1-lak1

;j;j; = dia (laki-laki) telah memukul mereka (para wani-
- ta).’

Lafazh _’a_’;o fi’il madhi, fa’il-nya mustatir, sedangkan lafazh

hunna-nya adalah maful bih-nya; isim dhamir muttashil di-
tujukan untuk wanitg-wgmita yang ghaib.-

2. 0p% "
S yerEa ], N



Sedangkan yang dhamir munfashil pun ada dua belas
macam, seperti dalam contoh (berikut):

1. él}\, = kepadaku (ditujukan buat mutakallim sendirian).
s/
2. LWy = kepada kami (ditujukan kepada mutakallim ber-
ikut teman-temannya).
o~ 7/
3 _"3\.»:\, = kepadamu (ditujukan kepada seorang mukhathab). .
4. AU\ = kepadamu (ditujukan kepada seorang mukhatha-
bah).
5. L:’g‘\ = kepada kamu berdua (ditujukan kepada dua orang

yang diajak bicara, baik laki-laki ataupun perem-
puan).

kepada kalian (ditujukan kepada para laki-laki).

O
>

o
. 3 .
11X
LLTAN
iy
1]

\f\ = kepada kalian (ditujukan kepada para perempuan
=% yang diajak bicara). ’
/
8. 3':\, = kepadanya (ditujukan kepada seorang laki-laki se-
bagai orang ketiga).
9 \;Lf,l = kepadanya (ditujukan kepada seorang perempuan
sebagai orang ketiga). '
10. \{_’g\f\’ = kepadanya berdua (ditujukan kepada dua orang
- laki-laki atau perempuan orang ketiga).
1. 2 \.f\, = kepada mereka (ditujukan kepada para laki-laki
orang ketiga).
12. f;;,\f\’ = kepada mereka (ditujukan kepada para wanita

orang ketiga).

Kata nazhim:

1/4/'/'40/4’" <7 ”-’ 'Y Ad -/’
AT S A TUAN & 1) f AR AR
Maful bih itu ialah, isim yang di-nashab-kan yang menjadi
4 k4 L 4 .
sasaran perbuatan, seperti dalam contoh: E’:L;S\:\_./\ \_,3:\;_1
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(Berwaspadalah kalian kepada orang yang mempunyai sifaﬁ
tamak). '

Lafazh ﬁs:\;& berkedudukan sebagai fi’il amar, sedangkan lafazh
:}.'h/\ menjadi maful bih.

s s e it g
" ‘5/ /M @“ e 4 —M}‘ﬁ ‘3’
(Maful bih itu) mencakup maful bih isim zhahir dan maful

bih isim dhamir. Adapun contoh bagi maful bih isim zhahir
telah dikemukakan.

» /’I/ 77 Y4 w9y 4
BB DS

Selain maful bih isim zhahzr (yaltu maf’ul blh isim dhamir)

terbagi menjadi dua bagian lagi, yaitu berupa dhamir mut-

taashil, seperti dalam contoh: 3s\a- (dia telah datang kepada-
ku); dan \:’,(i (dia telah datang kepada kami). Dan berupa

dhamir munfashil.
79 #)’ ¢
\,\{;'}s\, Ko . O efidt,

. W e
Contoh dhamir munfashil, yaitu &) (kepadaku), atau  G3)

e :_:\:9- _(kamu telah menghormat kepada kami).
LV;GJL (muliakanlah/hormatilah kepada orang yang

menghormatl kita)
// 9,

‘}_a.u:).’é-e CNAN T ‘}—w’ ..\-‘———-g,

Kiaskanlah dengan kedua isim dhamir munfashzl ini (lyyaaya
dan iyyaanaa) setiap dhamir munfashil, dan kiaskanlah pula
dengan kedua dhamir muttashil yang sebelumnya tadi setiap
isim dhamir muttashil.

Maksudnya: Lafazh @L\ dan Llﬂ adalah dhamir munfashil,
sedangkan huruf ne yang terdapat pada lafazh LL,’_ adalah
dhamir muttashil.
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P 7 Ay .
Contoh lainnya ialah: Zﬂ'éy {11} ‘L(\f‘, \; dan seterus-
nya.

iy AN 1] .." £

W\dlo\_’)\u’ A va"- RRFITPM &

Semua bagzan dari kedua macam dhamir itu (muttashil dan

munfashil) telah tercakup dalam dua belas macam lafazh
dhamir yang masing-masing macamnya telah diungkapkan.

Maf'ul bih
isim zhahir . isim dhamir
’, ’}/’/ r
_)-A dhamir munfashil dhamir muttashil

& ub s _&G\ G\£6) _.x;(,/g;; D
\.hC\,\.\\ ﬁ\ 5\,\ ’({/’ &)f‘/‘ A
éﬁ\ 4 2707 /4 4‘&,/

‘ 2 v 4 _pe J‘/"
’// /// }//

l

o(\

Latihan:

1. Terangkan isim-isim yang di-nashab-kan!

2. Apakah maful bih itu? Berilah contohnya!

3. Ada berapa macamkah maful itu?

4. Ada berapa macamkah maful bih? Sebutkan!

5. Ada berapa macamkah isim mudhmar?

6. Jelaskan pengertian muttashil dan munfashil!
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BAB MASHDAR

'{‘”< . o gl { v’-u/‘ AN
& 4,5,’\3,9,;’ o 0 @L"-,;%'»",:%&,x\%ra&’ i "r-*?bis
.\:?:”/-‘ _ A, e

-

Mashdar ialah isim manshub yang dalam tashrif-an ﬁ’i_l
Jatuh pada urutan ketiga, seperti pada contoh: \.::,.;. < J‘:é

LA

S
Perlu diketahui, bahwa. mashdar ‘itu disebut juga maful mutlak.
T L2 P8I %L o (IAIALA L I 4 2o 2K\ Aas)?
A3 O }},;.LAM‘_,’WL’@‘.-A)‘ 528 23 by
205\ D KN LE 4 apesh T8 e N spsh e, Bk
=39)54md %fﬁﬁ‘@ﬁﬂm&e@fﬁﬁbﬁw
: o REX

. \:9.,0

Mashdar itu ada dua bagian, yaitu mashdar lafzhi dan
mashdar ma’nawi.

1. Apabila lafazh mashdar itu sesuai (serupa) dengan lafazh
fiil-nya, maka disebut mashdar lafzhi, seperti pada con-
toh:

§2 §221%5  (aku telah membunuh dia dengan sebenar-
s "

benarnya. — Contoh lainnya seperti: @Q\:&\'é:i’ =

Aku telah membuka pintu dengan sebenar-benarnya).

2. Apabila mashdar itu sesuai dengan fi'il-nya dalam hal
maknanya saja tanpa lafazhnya, maka disebut mashdar
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IR ;
ma’nawi, contoh: \:‘,"-5:_..:3;- (Aku telah duduk dengan

‘sebenar- benarnya); dan \._9)3" 25 (Aku telah berdiri
dengan sebenar- benarnya)

Kata nazhim:

BAC AT Ui ’iléxbUL)" A

k4 //'

Lafazh yang (dalam tashrif-an fi'il) jatuh pada urutan ketiga,
itulah mashdar dan di-nashab-kan dengan fi’il-nya yang mu-
qaddar (diperkirakan).

‘;B_Ejs.;’m”‘;'.ik .LASL; w'-wm’u’ AL

Apabila mashdar itu sesuai dengan fi'il-nya yang dzberlaku-
kan dalam hal lafazh dan makna, maka disebut mashdar.
lafzhi. ‘

c ”/,’ o N 242 P77, \,/’////

M\.g.nbw GJ)AJ;MM\OQUJ\
Atau sesuai dalam hal maknanya saja dan telah disebutkan
lafazh fi'il-nya tidak sesuai, itulah mashdar ma’nawi.

vl»

4 2 27,7 2o A
NP LA A HEN .A_,Y\‘}:.,;,\!,\:_,r_’a

Maka lafazh u—-’r—’ adalah contoh mashdar lafzhz, sedang-
kan lafazh: \_9)3’ .Vi’ contoh mashdar ma’nawi.

Pembagian mashdar

_/\

lafzhi ’ maknawi '
-‘I’(< PEtA $9). 9 94/
G A : Ladoller
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Latihan: ’

1. Apakah ta’rif atau definisi mashdar? Berilah contohnya!

2. Berapa bagiankah mashdar itu? Jelaskan, dan buatlah lima
contohnya! ‘

3. Carilah cor_l_t,oh mashdar lafzhi di dalam Quran! W
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BAB ZHARAF ZAMAN
DAN ZHARAF MAKAAN

TS FEL

Zharaf Zaman (Keadaan Waktu)

P22 R '4 T ”.{,. 2 27 }’,:/" Zy 309 . /{ }‘7{

o9dsy HU)}‘; \.9‘127{34—: ) _,w-\\ g\’a)\‘ﬂ\’)& gb‘) Qb
VA 7 VRY .

AN S AA AR T AN ey =

VAR

Zharaf zaman ialah, isim zaman (waktu) yang di-nashab-kan

dengan memperkirakan makna fii (pada/dalam), seperti la-

fazh: 538 (pada hari ini), {_d (pada malam ini), §53%
(pagi hari), 3;(? (waktu pagi), V& (pada waktu sahur), £
(besok), fd_;’é ‘(waktu sore atau waktu isya), fLL’,; (pada
waktu subuh), %474 (pada waktu sore), ‘_ﬁ/\/\ﬁ| (selama-

nya), L’_:’g- (ketika), dan lafazh yang menyerupainya.

Zharaf Makaan (Kead.aan Tempat)
- NP I A O A T R LY ’,A‘/’Y.".”
33 S350 S 13 S8 25 A e By
/“//:/ 7 3) ~Ze P 7 * . o< <.<
. 0)}-: @\L//_/,'r‘: EBS :\Z\;J_; c-‘.),-fﬁs,\j /C/»S S.I-fJ é}_;d )9’
Zharaf makaan ialah, isim makaan (tempat) yang di-nashab-
kan dengan memperkirakan makna fii (pada/dalam), seperii

lafazh: LT (ai depan), Sis (di belakang), ,’-ﬁ (di depan),

135



i (di belakang), 333 (di atas), 25 (di bawah), &% (di
dekat atau di sisi), E (beserta), 75\ (di muka atau a
depan), M (di dekat), 3G (di hadapan), \%& (di sini),
F-(;; (disana), dan lafazh yang menyerupainya.
Contoh zharaf zaman adalah sebagai berikut:
sé:_{,:)(;zé}’. = aku telah berpuasa pada hari Senin.
;ﬂ‘ﬁf&%; = aku telah ber-i'tikaf pada malam Jumat.
\_1;2333’)’\ = aku akan berkunjung kepadamu besok pagi.
\ﬂ./‘é_.};-.: = aku telah berjalan pagi-pagi.

dan sebagainya.

Contoh zharaf makaan adalah sebagai berikut:

o)

&é\:—a\//‘\ﬁ\éa:j;: = aku telah duduk di hadapan ustadzku.
&9\.‘2\&&,}_’:& = aku telah berjalan di belakang ustadzku
da_h sebagainya.

Kata nazhim: ,
"’4. v’ ’x) » 't./c’ k4 ,/’
i\ S Y SN Gaslie
Zharaf ialah isim waktu atau isim tempat yang di-nashab-

kan. Menurut kalangan orang Arab, semua (dari isim waktu
atau tempat itu) dengan memperkirakan makna fii.

2% 5 XY/ PWE e ’, . % ’.r ’4’

BRI NN &}g&j\é‘é\;@b

Dan di-nashab-kan oleh fi'il-nya yang diberlakukan, seperti
L

dalam contoh: )‘\g::'_.}: (aku telah berjalan pada malam ha-

ri), don 8. 28 (aku telah ber-ikaf satu bulan).

Lafazh 9 di-nashab-kan oleh &5 dan lafazh %5 di-nashab-

kan oleh m) .
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Pembagian zharaf

=

zaman (waktu)

Sk

.Latihan:

1.

2.
3.

\

makaan (tempat)

L4 7%

I lle 2 A

Ada berapa macamkah zharaf itu? Berilah contohnya masing-

masing!

Makna apakah yang tersimpan dalam zharaf?

Bagaimanakah seandainya di-rafa’-kan? &
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BAB HAAL

NS

{ 4’ // /,9 m\’ P \L%)al ’\)';”!,\"j\
(»\ z“v\u u/) //';!‘ ’v{//
Haal ialah isim manshub yang memberikan keterangan ke
adaan yang samar, seperti dalam contoh: b-\aﬂ— (Zaid
telah datang dengan berkendaraan. — Lafazh L.( itu men-

jelaskan keadaan/kedatangan Zaid, jangan sampai ia diduga
berjalan kaki). Dan seperti dalam contoh: \&5005 \;5-’,5’ (aku

Je
telah menunggang kuda dengan berpelana); Eg)}n‘ /J

(aku telah bertemu ’Abdullah dengan berkendaraan). Dan
lafazh yang menyerupainya.

AN S B A

Haal tidak akan terjadi, kecuali dengan isim nakirah dan
tidak pula terjadi kecuali sesudah kalam sempurna (yakni,
haal itu tidak terjadi pada pertengahan kalam) dan tidak ter-
Jadi shaahibul haal (pelaku haal), kecuali harus isim ma’rifat.

Maksudnya: Syarat-syarat haal itu ada tiga macam, yaitu:

1.
2.
3.

138

Hendaknya haal dengan isim nakirah.
Hendaknya haal sesudah kalam taam (sempurna).
Shaahibul haal (pelaku haal) hendaknya isim ma’rifat.



Kata nazhim:

S E A T as S
Haal adalah washf (sifat) yang di-nashab-kan yang berfungsi
menjelaskan keadaan yang samar.

79 120 g ,// 25, 22 R4

" Sesungguhnya keberadaan haal itu dinakirahkan dan pada

ghalib-nya (umumnya) diakhirkan (letaknya).

Syarat-syarat haal

1. isim nakirah, 2. sesudah kalam sempuma,
3. ghahibul haal harus ma'rifat.

Latihan:

Lol A =

Apakah ta’rif atau definisi haal? Berilah contohnya!
Apakah yang dijelaskan oleh haal?

Terangkan tiga syarat haal/

Apakah yang disebut shaahibul haal? R
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BAB TAMYIZ

ALY

Arti Tamyiz
' . / ) 3 XJ o/ »
1,! 29,% t /// 21\ ’! 20% \ :!’} i \2 .:)\/l

Tamyiz ialah isim manshub yang berfungsi menjelaskan dzat
yang samar, seperti dalam contoh perkataan di bawah ini:

‘ '/ ‘:’>“ -//I

L‘:,.v//) \L = Muhammad baik orangnya.

Zaid mencucurkan keringat. (Kata keringat
itu menjelaskan keadaan diri Zaid).

Tubuh Bakar tidak bertemak.

o H & 4.'&.9:; _;\.i"..) = aku telah membeli dua puluh orang pela-
yan atau budak.

d_ﬁ, fan3 L _, = aku telah memiliki sembilan puluh ekor

..,z

’ kambing.

Jv

\’, \_‘)J \&) = ayah Zaid lebih mulia daripada kamu;

’ '354\:»:)%_; = dan wajahnya (parasnya) lebih cantik dari-

pada kamu.

e ‘ '} 74/, 4
AL RIS
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Tamyiz tidak akan terjadi, kecuali harus dengan isim nakirah
dan tidak akan terjadi pula, kecuali sesudah kalam tamam
atau sempurna (seperti halnya haal).

Kata nazhim:

- PR ’ RV,
\_).uu..bu\;)\(_f.—\\ _j\".'.s Jé\-—-' 4o 3

AN

Definisi tamyiz ialah, isim yang di-nashab-kan dan menjelas-
kan keglobalan nisbat atau keglobalan dzat jenis tertentu.

Latihan:

1. Apakah definisi tamyiz itu?

2. Apakah yang dijelaskan oleh tamyiz?
3. Sebutkan syarat tamyiz!

4. Buatlah contoh tamyiz dan jelaskan! B
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BAB ISTITSNA
(PENGECUALIAN)

B (AN

Arti Istitsna
\,4\,,4‘.\.4,\9\"'&\,:\‘::.9\
Isim yang terletak sesudah illaa atau saleh satu saudara-
saudaranya.

% wo g 22
Rt s /3‘:53365:663»3;\93‘7) L’\-—‘ REE59 e 1y 24
Huruf istitsna ada delapan macam, yaitu sebagai berikut:

K o{‘ 2443, P .
1. Y} contohnya seperti: ‘.za)ﬂfaﬁ\»\._- (Kaum itu telah
datang kecuali Zaid)

’ o -/,/ L2
2. fgl; contohnya seperti: ; y )A\*L (Kaum itu telah
datang selain Zaid)

3 & 4 &L 5 NS artinya sama yaitu: selain.
6. 35 7. W 8 \iLz artinya sama yaitu: selain.

I. Irab lafazh-lafazh yang terletak sesudah huruf istitsna se-
bagai berikut:

t-—” \.»La;)’&\u\e \;.a@-\g-{\;

Lafazh yang di-istitsna dengan illag harus di-nashab-kan
bilamana keadaan kalamnya bersifat sempurna dan mujab.
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Kalam yang sempurna itu ialah:

» » . t _‘
APRREATE TS F
Kalam yang disebutkan mustatsna dan mustatsna minhu-nya
(lafazh yang dikecualikan dan lafazh pengecualiannya, se-
$75. 45770 . ‘
perti dalam contoh: ‘-53}‘1\,},23\"\’—, = Kaum itu telah datang
kecuali Zaid).

207Y

Lafazh /)‘3‘ adalah mustatsna minhu, sedangkan lafazh \-La)
menjadi mustatsna-nya.

Mujab adalah:
/\P..‘.\""' VA3 53\‘;\,‘.&\,.

Kalam mutsbat, yaitu kalam yang tidak disisipi nafi, nahi
dan tidak pula Lsttham

Contoh:
\L’}j /.:,’A\’,L. = kaum itu telah datang kecuali Zaid.

\:;‘\)\ ;{_3\3:,’, murid-murid itu telah masuk (sekolah) ke-.
cuali Bakar.

Jadi, syarat lafazh yang di-istitsna harus di-nashab-kan itu ialah:

1. Kalam tam (lengkap), ada mustatsna dan mustatsna minhu-
nya. '

2. Mujab, yaitu tidak kemasukan nafi, nahz, dan tidak pula istif-
ham.

II. Kalau kalam- -nya tidak memenuhi persyaratan tersebut, ma-
ka hal itu adalah sebagai berikut:

W u.;m;:.mu)\.wu AL

Apabila kalam-nya ternyata tam (sempurna) lagi manfi (di-
nafi-kan), maka lafazh mustatsna-nya boleh di-nashab-kan
karena istitsna dan boleh di-badal-kan (bergantung kepada
i’rab mustatsna minhu-nya).
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Contoh:
A.; )\)\ JL\_))}I\ /" 5 \,\, = tiadalah kaum itu berdiri kecuali Zaid.

Lafazh Zaid, boleh di-nashab- kan karena istitsna dan boleh pula
di-badal-kan dengan memakai harakat dhammah, sebab mubdal
mmhu -nya lafazh ,.)A\ berharakat dhammah.

;'}/

‘-\..a Y\ e\ = aku tidak melihat kaum itu kecualt Zaid.

Lafazh Zaid itu boleh dx-nashab-kan karena istitsna, dan boleh di
jadikan badal dari lafazh Z33\1.

_,__,)9\ )S_,) \,a_’,:d\.:" TP\l = aku tidak bersua dengan kaum itu
kecuali Zaid.

Lafazh Zaid itu boleh di-nashab-kan karena istitsna dan boleh
_pula di-jar-kan karena menjadi badal dari lafazh ,’.." ..

Y/ AR 54

- IIL .\,ﬁ\ \‘;‘_‘P fs\w\‘?/\g&_ﬂs\/ \o¥ ks

Kalau kalam- nya itu naqish atau kurang (yaitu tidak di-
‘terangkarn mustatsna minhu-nya), maka i'rab mustatsna-nya
bergantung kepada amil-nya yang ada, seperti dalam contoh:
.3__,35? /b\a (tiada yang berdiri kecuali Zaid — tidak ada
mustatsna minhu-nya).
Lafazh Zaid harus di-rafa’-kan karena menjadi fa’il dari lafazh
.

i /\I\;’J}\» = tiada yang kupukul kecuali Zaid.

Lafazh Zaid harus di-nashab- kan -sebab menjadi maful dari
)v//

lafazh &4 \a. .

;\:jﬁ\,ié:?b = tiadalah aku bersua kecuali dengan Zaid.

Lafazh Zaid di-jar-kan oleh humf ba. '

ARSI A

‘ A’ 7 2,
IV SR N Wiies PR ER S
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- Lafazh yang di-istitsna dengan lafazh ghairu, siwan, suwan,
dan sawaa-in harus di-jar-kan, lain tidak (sebab menjadi
mudhaf ilaih dari lafazh ghair dan sebagainya).

Seperti dalam contoh berikut: )
;x:’.\;;’:;jﬁ\:\:. = kaum itu telah datang selain Zaid.

(Lafazh ghair berkedudukan menjadi mudhaf, sedangkan lafazh
Zaid mudhaf ilaih).

47553; W&\ = tiada yang datang selain Zaid.

V. L VR I,///

,/’//;,. J” )9, /J-)’ s/ AN v
RS AR At v 3‘-‘-w3-~\

Lafazh yang di-istitsna oleh khalaa, ‘adaa, dan haasyaa,
boleh di-nashab-kan (dengan menganggap khalaa dan se-
bagainya sebagai fi'il madhi dan mustatsna maful-nya) dan
boleh pula di-jar-kan (sebagai mudhaf ‘ilaih dari lafazh

khalaa dan sebagainya), seperti dalam contoh: 1-‘39;};3’”

m’, (Kaum itu telah berdiri selain Zaid. Contoh lainnya
RV ALY .

seperti: )‘,.c\.a Re\E ,A\:\.. (Kaum itu telah datang

selain Zaid dan selam ’Amr) dan sebagamya

Kata nazhim:
a&\Md u(&w N Gf-‘»/m\.fbc/

Keluarkanlah (kecualikanlah) dengan huruf istitsna dari
kalam (yang mendahului) sesuatu yang dikecualikan hukum-
nya dan hal itu telah termasuk pada lafazhnya.

*9 22,

. 9_’-»&_,-»‘5_;135.23\)\ &y—l&.ﬁ\\.&-:u \&abs

Lafazh yang berfaedah bagi istitsna itu meliputi illaa, ghairu,
suwan, siwan, sawaa-in,

7 // [ P4

g . ‘
s E B AN« N EE G
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Khalaa, ‘adea, dan haasyaa, maka nashab-kanlah dengan
illaa lafazh yang dikecualikannya bilamana kalamnya ber-
sifat tamam lagi mujab.

7 /..,V'I"S\.’J‘b\’ pu)@-‘;‘, ’U/_/’

Apabila istitsna itu ternyata dari kalam tamam yang me-
. ngandung nafi, maka badal-kanlah dan di-nashab-kannya di-

anggap dhaif.

’ IR A 72 2
M&\Q\jq&h{s - YEQA’\:JQQJQ,J
Kalau ternyata istitsna itu dari kalam naqis (yang tidak ada
mustatsna minhu-nya), maka lafazh illaa di-ilgha-kan (tidak
beramal). Adapun amil-nya dipencilkan (yakni, harus ber-
amal pada mustatsna-nya).

gz enashie . Sl e s,
Mustatsna boleh di-khafadh-ken secara mutlak sesudah huruf

istitsna yang tujuh szsanya (yaitu, khalaa, haasyaa, dan se-
bagainya).

R A A A PR AR

. Di-nashab-kan, juga dibolehkan bagi yang menghendakinya,
‘yaitu dengan maa khalaa, maa ‘adaa, dan maa haasyaa.

Bagan (lihat halaman berikut).

Latihan:

Apakah definisi istitsna?

Ada berapakah huruf istitsna?

Ada berapa bagiankah istitsna? Terangkan!

Apakah kalam mujab dan tamam itu?

Terangkan kalam tamam lagi manfi!

Terangkan akibat kalam tamam lagi manfi!

Terangkan kalam nagqish dan akibatnya!

Terangkan keadaan mustatsna dengan memakai lafazh ghair!

P NOD W N
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I'rab mustatsna

dengan

dengan ghair ,
dengan illaa suwaa, siwa dan :halaa, adaa
sawa an haasyaa
. boleh nashab
mesti nashab atau na| a” bergantung
bagi kalam | bagi kalam | kePada mesti dijar-kan | Doleh nashab
tamm mujab | tamm  ghair- | @Ml sebab ' au jar
mujab/manfi kalam nagis
. 9/1. 7, o7
sis | gge | e | S |
’/ v ”- /’f o $2¢
.(_99\ R \»ﬂ\ A% ",A\Lb FUAT iriji v}
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BAB LAA

/
¥y 2N

7 v

o 273, 7. ”4/ »
$8EH TSR0, o,ﬁ,cuo’ \LASH

Ketahuilah, bahwa luix nafi itu me-nashab-kan isim nakirah
(tidak me-nashab-kan isim ma'rifat) tanpa tenwin (dengan
syarat): (1) bilamana laa bertemu dengan isim nakirah (men-
jadi isim laa) dan lafazh laa tidak berulang-ulang.

Corltoh:
G ..2977
)/\.,S\\é Jf.jf = tiada seorang laki-laki pun di dalam rumah.

Maksudnya: Tiada seorang laki-laki pun (meniadakan sama se-
kali); namanya Laa linafyil jinsi.
Jadi mafhum-nya:

o X et
f/\\bﬁ’é)‘ésb PGS ey NS B
(2) Kalau laa itu tidak bertemu dengan isim n'akirah, maka .
diwajibkan rafa’ (sebab isim nakirah menjadi mubtada yang"
diakhirkan) dan laa-nya wajib berulang-ulang, seperti dalam
40 b 9 . . .
contoh: A JJ—)) \3¥ (di dalam rumah itu tidak ada laki-
laki dan tidak ada pula wanita).

Laa yang ‘amal-nya demikian itu, tidak meniadakan sama sekali.
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(3) Kalau laa itu berulang-ulang (serta bertemu dengan isim
nakirah), maka dibolehkan mengamalkan laa (yaitu me-
nashab-kan isim nakirah) dan boleh pula membiarkannya
(yakni, tidak menashabkan isim nakirah).



PV ~ y) P
Ay 5Vl l;.f,\\?, )\.\S{;‘,\i; it
Apabila kamu menghendakz, katakanlah L\Y) _)\__\}‘d"' o3 (d1

dalam rumah itu tidak ada laki-laki dan tidak ada pula wani-
ta); dan apabzla kamu menghendaki, boleh kamu katakan

"" \Y) )‘.ﬁ ”“ N (dengan memakai harakat dhammah pada

lafazh raJulun dan imra-atun-nya).

OL\’

Kalau lafazh J—_) dan .b, di- nashab kan maka menjadi isim
laa yang beramal; dan kalau lafazh Jb_) di-rafa’-kan, maka men-
jadi mubtada dan lafazh \_\Sb sebagai khabar-nya, sedangkan

lafazh laa-nya di- zlgha kan atau dibiarkan dan lafazh

‘athaf-kan kepada J-’-) .

Kata nazhim:

Of‘/

di-

\\aa*;@r S ATIRIg G

/'/\,_',3’ \-’1 ﬁ

Hukum (ketentuan) laa sama dengan ketentuan inna dalam
hal mengamalkannya, maka nashab-kanlah dengan laa bila
isim nakirah bertemu dengannya. Tetapi bilamana laa itu
berulang-ulang, maka kamu harus memberlakukan huruf laa,
demikian pula dalam hal mengamalkan atau meng-ilgha-kan-

Rty \_A\e%_k.{

nya.

Laadinafyil jinsi

1. wajib 2. boleh 3. boleh ilgha
me-nashab-kan beramal
mdulq )‘J" 3’-’ ¥ ‘..\ij—y\)
N /9 f \Y)

4. wajib rafa’/

iigha

A58

2§

"2 ‘\1_,
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Berdasarkan ketentuan tersebut, maka kalimat berikut boleh di-
baca: :

\ % ) A
1. laa beramal 3};‘,,9\,;33\];3 );Q
) . ) [ Z/{_ L RV
2. dengan mgng—zlgha-kan laa }“\,’\11 ,39\1_; J J,.\j

<, .J/!. A7
3. laa beramal sebagian, dan 475'5 Y\,E_;.SY 33 );-Y

b d .
4. di-ilgha-kan sebagian & %\gﬁqjdj’;‘g

Latihan:

dJelaskan syarat laa yang beramal!
Buatlah contoh laa yang beramal!
Bilakah isim nakirah wajib rafa’?
Bilakah laa boleh beramal?
Bilakah laa boleh di-ilgha-kan?

. M
Bagaimanakah membaca kalimat berikut: &%

SABUE R N Y

dengan i’'mal atau ilgha? B
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BAB MUNADA (SERUAN)

&:\.J.\U\:

-’> ’/’)’/ v/f, ‘}/ 292, /) o
,3‘41 5 G\ 539702115 S \’”/ \f/:ﬁt;;«_.;ﬁ;; d
i /;
S
Munada itu ada lima macam, yaitu: 1. munada yang ber-
bentuk mufrad ‘alam, 2. munada yang bersifat nakirah magq-
shudak, 3. munada yang bersifat nakirah ghair magshudah,

4. munada yang berbentuk mudhaf, dan 5. munada yang di-
serupakan dengan mudhaf.

Munada yahg berbentuk mufrad ’alam adalah:

RN DA e 17

Lafazh yang bukan berbentuk mudhaf dan tidak di-

serupakan dengan mudhaf.
Contoh:
A25¢ = hai Zaids;
)” L = hai 'Umar;

l. I

.).?.\ = hai Ahmad!

Munada yang bersifat nakirah maqshudah (nakirah yang di-

tentukan) contoh:
':)’—’\a =hai laki-laki! (menyeru seseorang yang tidak

diketahui namanya).
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3. Munada yang bersifat nakirah ghair magshudah (yang tldak
ditentukan maksudnya), contohnya sepertx perkataan seorang
tuna netra

,\;;Juﬂ-g\,: = hai laki-laki! Bimbinglah tanganku ini.
4. Munada yang berbentuk mudhaf, yaitu munada dengan
lafazh yang di-idhafat-kan, contoh:
S5%Y = hai Abdullah!

5. Munada yang diserupakan de‘ngah mudhaf, contoh:
r'd
f\'a’-\’-!\&\j = hai orang yang mendaki gunung!

I'rab munada adalah sebagai berikut:

2 o %9/ » /' ’ ) t] ’7’1
B e
e
Adapun i’rab munada yang berbentuk mufrad ‘alam dan yang

bersifat nakirah maqshudah, maka kedua-duanya di-mabni-
kan atas harakat dhammah tanpa memakai tanwin, contoh:
Aa)\a (ha1 Zaid! — mufrad ’alam atau nama orang) '32
(hai laki-laki — nakirah magshudah).

2l 4 Ay, 182777 4
2SI AT AT

Yang tiga macam lagi (yaitu: munada yang bersifat nakirah
ghair maqshudah, yang berbentuk mudhaf dan yang dise-
rupakan dengan mudhaf), maka harus di-nashab-kan, lain
tidak.

Contoh munada yang bersifat nakirah ghair magshudah adalah:
$238825¢ = hai laki-tki! Bimbinglah tanganku ini.
Contoh munada yang berupa mudhaf adalah:

SN2V = hai Abdullah!

Contoh munada yang diserupakan dengan mudhaf adalah:
%'&l“:\g’ = hai orang yang mendaki gunung!
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Kata nazhim:

% 4’/’)/ J/.I,'/ VS
J.:A’,gﬁ « (La \_..-u..r

" Ada lima lafazh yang sering dipergunakan sebagai seruan,
yaitu: mufrad ’alam dan mufrad yang bersifat nakirah magq-
shudah. :

2
.\.L,L;.\x\’ L. a\,u,éw” )

Mufrad nakirah ghair magshud, demtkzan pula mudhaf dan
yang diserupakan dengan mudhaf.

o1 24 L 9./,.,:"’/ ,.’,’,,../{"f
rlp.\_}:{e—bé&;}&}lﬁ ™ /)(_..}S\\T__g.,ﬁsﬁ\s
Adapun yang pertama (munada yang berbentuk mufrad ’alam
dan munada yang bersifat nakirah maqshudah), kedua-dua-

nya harus di-mabni-kan semua, seperti halnya dalam keada- .
an marfu’ yang telah diketahui.

B Fa T O RTREIO T unW‘éa_J il bln

Tanpa tanwin secara mutlak, dan pada tiga macam sisanya
di-nashab-kan.

Munada
mabni dhammah . di-nashab-kan
mufrad "alam nakirah nakirah ghair mudhaf serupa
magshudah magshudah mudhaf
A A . 8 PRAZA '//
L% pred AVE VL el il K WA \-1\3\_1
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Latihan:

1. Sebutkan, berapa bagiankah munada itu! Berilah contohnya
masing-masing! '

2. Apakah munada yang berbentuk mufrad ‘alam itu?

3. Bolehkah kalimat berikut dibaca:

* M
| « Gt Ay < deagzog
4., Bagaimanakah dalam bahasa Arabnya:
~ Hai Abu Hurairah!
Hai Abubakar!
Hai Abu Hamid!
Hai Ummu Kultsum!
Hai Ummul-Mu-minin! &
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BAB MAF’UL MIN-AJLIH

,/ 2 9242 ,
NG SANLL

e

a8 AU et et L iy

SN, 1

Maful min-ajlih ialah isim manshub yang dinyatakan sebagaé
penjelasan bagi penyebab terjadinya fi’il (perbuatan), contph

,:.1.39 "y

)"'“'\-b)/b (Zard telah datang sebagai penghormatan

bagi ’Amr. — Lafazh y;;,,\ menjelaskan penyebab Zaid ber—.

diri); dan 3 g ’A\i‘,\):(: */%  (aku bermaksud menemuimu

karena mencari kebaikanmu). -

Kata nazhim:

:uxuns\u R ST (1
Nashab-kanlah mashdar bila dinyatakan sebagaz penjelasan
bagi penyebab (terjadinya) fi’il (perbuatan) yang telah ada. B
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BAB MAF’UL MA’AH

9/9

Q,,.A\’

L aliI r 0 0.9/ ISP, % gagen?

- PRVAGE §98 R K Dy oy VS
Maful ma’ah ialah isim manshub yang dinyatakan untuk
menjelaskan dzat yang menyertai perbuatan pelakunya.

Contohnya, seperti perkataan berikut:
’ ” y\‘\; = Pemimpin beserta bala tentaranya telah
' datang.
/;'/ ’/ . o i
Lafazh .;--3;.-\_, adalah maful ma’'ah, sebab isim yang menyertai
'kedatangan pemimpin,
A5 ’\i'g;’ug = air itu telah merata beserta kayu.
Lafazh A.....J-\_, adalah maful ma’ah yang menyertai kemerataan
air.
}4 //‘__,,// 27% Pl ld ’
A5G \w\,’f{ AR R A A
_’i\ﬂ(ﬁ’slﬁ’c\,l\
Adapun khabar keana dan saudara-saudaranya, dan isim
inna dan saudara-saudaranya (yang semuanya di-nashab-
kan) maka hal ini telah dikemukakan penjelasannya pada

babd isim-isim yang di-rafe’-kan, demikian pula tawabi’ (yaitu:
na’at, ‘athaf, taukid, dan badal) telah dikemukakan di atas.

Kata nazhim:
'/’ v’/ ,//

N73 S YAV A AT ?’:.. s
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Definisi maful ma’eh ialah isim yang terletak sesudah wawwu
ma’iyyah yang menjelaskan dzat (orang) yang sama-sama me-
lakukan suatu perbuatan.

¢ ”../g’c- 2. % - L 0-. D ?-’
IR s REL2T (T R O
Nashab-kanlah maful ma’ah dengan fi’il yang menyertainya
3o . A° 4/ 4
atau yang serupa dengan fiil, seperti perkataan: *\}\gein)
7453\ (air itu telah merata beserta kayu).

Latihan:

1. Jelaskan maful min-ajlik dan berilah contohnya!
2. Jelaskan maful ma’ah dan berilah contohnya!

3. Jelaskan perbedaan antara kedua maful itu!

4. Jelaskan macam-macam maful!/ B
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BAB ISIM-ISIM YANG DI-JAR-KAN

')'/'J// wI%rr 9, o2 A vgese
O B AR A A A RN v d
Lafazh-lafazh yang di-jar-kan ada tiga macam, yaitu:
1. Lafazh yang di-jar-kan oleh huruf jar, contoh: ;’»\ (‘:"
é/‘&' 9//( ¢
2. Lafazh "rzng dz -jar-kan karena ldhafat contoh: ‘us\ X‘

u\{&:é- ¢ L‘\\u.._-.b.

3. Lafazh yang mengikuti kepada lafazh yang di-jar-kan,
(yaitu: na’at, ’athaf, taukid, dan badal), sebagaimana
yang telah dijelaskan di atas.

4 ) (O2A /’f/ vy /. D) I R
\jg 'U\Jv—de A,fduéc} \f” }ALU;,»;\ o
}‘ ’ b4 .
RAREAA TR \;.U;J _,3\ ZanGk,

Adapun lafazh yang di-jar-kan dengan huruf, sepertz halnya
yang di-jar-kan oleh min, ilaa, ’an, ‘elaq, fii, rubba, ba, kaf, -
lam, dan huruf gqasam (sumpah), yaitu: wewu, ba, dan ta,
Juga dengan mudz dan mundzu.
Contoh:
\}\ o i i , = aku telah datang sejak hari Ahad.
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)A;J"'r)ﬂ\uw\, e &‘ y 4 v/ )/) J,S)‘ L‘j\_‘w‘bb
{ \/tu \:’ ,J'))\’Jé" 2\ )_f'u);'_)#;.__\}/‘d’\,

.Adapun yang di-jar-kan oleh idhafat, seperti perkataan: )’.i:

A5 (pelayan Zaid. — Lafazh ghulam adalah mudhaf, se-

dangkan lafazh Zaid mudhaf ilaih). Idhafat itu terbagi men-
- jadi dua bagian, yaitu:
1, Idhafat yang dlperktrakan mengandung makna lam,

contoh: 3 )l:. (pelayan Zaid. — Taqdu' atau bentuk asal-
nya dlperklrakan berbunyi ..JI /N; = pelayan milik
Zaid; contoh lainnya seperti \S = kltab Ahmad.

Taqdirnya adalah ’QSJ! = kitab milik Ahmad; hu-

ruf lam yang terdapat pada kedua contoh ini adalah lam
yang mempunyai arti memiliki).

2. Idhofat yang diperkirakan mengandung makna min,
12 24

contoh: ™ 4’.{9 (baju sutera atau baju dari sutera); _{.\,’

é-{ (pintu kayu atau pintu dari kayu); - .’A;;\LJ)‘\'—

(cincin besi atau cincin dari besi); dan lafazh yang sejenis
dengannya. :

Kata nazhim:

’s ’ , /
s L:-&bqfd\a.t ’\*i;)l:a\,,ak
Yang men- Jar-kan isim itu ada tiga macam, yaztu huruf,
mudhaf dan lafazh yang mengikuti.

o/ 2

1;3;\-_»))3&9).:\‘{ =3 &,3\ 4 ‘Uud—’-b

Jar kanlah dengan mudhaf isim yang menyertainya, seperti

perkataan' nk.__m_» f”)‘”‘h (dua orang pembunuh pelayan
Zaxd kedua- duanya telah dibunuh lagi).
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Lafazh '4)/!2 di-jar-kan oleh lafazh 9-}6

lo [ »
P ’\,)_..\S\’ S8\ ,;YJ\Z-—J AR
Mudhaf itu (adakalanya) dengan memperktrakan makna fii,
lam, atau min, seperti perkataan: ,}..JS\ ‘; (penipuan malam

hari. — Taqdirnya adalah: J-i’b‘% = penipuan pada

~ malam hari). Atau seperti: -L__u,«)lp (pelayan Zaid. — Tagq-
dirnya adalah: ;\;_}”,‘.’ﬂ'; = pelayan milik Zaid).

Yang men-jar-kan isim

| | sebab mengikuti
dengan huruf équan mudhat/idhafat yang di-jar-kan

memperkirakan makna:
fi a._'_]si_'ﬁ,

lam: "\:'_Jc_:

min: J- C.-'..Qs

Keterangan Tambahan
Arti idhafat:

+ ol e ]

‘/n—

atau L\y‘:"r.u 9 L4 :;;A’/-k:.:i;d:_’.;

l-,
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Ialah nisbah taqyidiyah (pertalian) antara dua perkara (dua
isim) yang menyebabkan isim keduanya berharakat jar.

Contohnya sebagaimana telah dikemukakan di atas.

Idhafat dengan memperkirakan makna min, fii, atau lam, mem-
punyai ciri-ciri sebagai berikut:

1. Idhafat dengan memperkirakan makna min, ialah:

‘/;-!‘ d \::f -’,u
Hendaknya muchaf ilaih-nya sejenis dengan mudhaf-nya.

Sebagaimana contoh tadi, yaitu: baju sutera = baju dari sutera;
cincin besi = cincin dari besi; pintu kayu = pintu dari kayu; dan
sebagainya.

2. Idhafat dengan memperkirakan makna fii, ialah:

PRV oS

.Qw\»y ’ :’ /Q,\

Hendaknya mudhaf ilaih-nya menjadi zharaf bagi mu-
dhaf.

Sebagaimana contoh tadi, yaitu: Penipuan pada malam hari.
Malam itu menjadi waktu terjadinya penipuan; atau seperti;
/// Jers

R C'_.‘- wajib puasa Ramadhan,

Maksudnya: Diwajibkan puasa pada bulan Ramadhan, atau
waktu puasa wajib adalah bulan Ramadhan, atau bulan Ra-
madhan itu menjadi waktu untuk melakukan puasa wajib.

3. Adapun idhafat dengan memperkirakan makna lam, ialah
idhafat dengan susunan kalimat selain dengan memperkira-
kan min atau fii, yaitu seperti: pelayan Zaid (pelayan milik
Zaid); buku Ahmad (buku milik Akimad) dan sebagainya.

Syarat mudhaf ialah:

#4850 B s

Syarat mudhaf ialah, hendaknya terbebas dari al ta'’rif dan
tanwin,
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Syarat mudhaf ilaih ialah:

’q_;“’b " /:T f:/’ /0):2 }.:Isl‘_;’(ﬁ\g:‘;

Syarat mudhaf ilaih hendaknya memilih antara al ta’rif dan
tanwin.

Latihan:

1. Jelaskan isim-isim yang di-jar-kan! Berilah contohnya ma-
sing-masing!

Ada berapakah huruf jar itu? Sebutkan!

Apakah definisi idhafat?

Huruf apakah yang tersembunyi di dalamnya?

Sebutkan syarat idhafat dengan memperkirakan makna min/
Sebutkan syarat idhafat dengan memperkirakan makna fii/ &

N o
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TA’RIFAT (BERBAGAI DEFINISI)

. Arti kalam ialah: :
' PV ts P A 4 L4 0L /
@;)\;A,QX\ZQ\MT

Lafazh yang tersusun dan bermakna lengkap.

2. Arti kalimah (kata) ialah:

. ALl )v}.‘l/") :5/
Febgad faresh Liaihy
Suatu lafazh yang digunakan untuk menunjukkan makna
yang bersifat tunggal. ‘
. Arti isim ialah:
£27 . ~« ?’:::,// ’.{,- » 14 t’ P

.\..,g%\.g.’u )_)\‘;-A-’/’ é(g—aﬁ" LIS
Kata yang menunjukkan kepada makna mandiri dan
tidak disertai dengan pengertian zaman.

. Arti isim mufrad ialah:
- 'n' P X 'y ‘-’/)'.//"‘}/!’
RGN S Sl e

Lafazh yang bukan mutsanna, bukan jamak, bukan

mulhaq kepada keduanya, dan bukan pula dari isim as-
maul khamsah. ’

. Arti isim tatsniyah ialah:
< ~

.2 Rtoss s 2L PN A N
' >_.,,.AL;¢3 t@;’-”’:‘:’ﬁle’)‘}k—c},’)&‘ 3 ’uy;e;é\;

(R
gENe Sl

. »
.‘;’gg
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Lafazh yang menunjukkan dua dengan memakai alif dan
nun pada huruf akhirnya bilamana dalam keadaan rafa’,
sedangkan ya dan nun bzlamana dalam keadaan nashab
dan jar.

6. Arti jamak mudzakkar salim ialah:

oy /v/ Wl

M‘J\\j“—d oyp\ac)\ﬂ(—a,o AREIP o Sy
‘;tb
Lafazh yang menunjukkan kepada bentuk jamak dengan
memakai wawu dan nun bilamaena dalam keadaan rafa’,
sedangkan ya dan nun bilamana dalam keadaan nashabd
dan jar.
7. Arti jamak muannats ialah: ;
FELpbpt
Lafazh yang dijamakkan dengan memakai alif den ta -
yang ditambahkan.
‘8. Arti jamak taksir-ialah:
)‘;t’/;:: ’E-,‘ :Jé ’J:;"’/(- = |

Lafazh yang berubah d_ar;i bentuk mufradnya.

9. Arti lafazh ialah:
ptiye \ 338\ A de "y_..\’ 02028

Suara (ucapan) yang mengandung sebagian huruf hi-
Jaiyah.

10. Arti murakkab ialah: )
Ucapan yang tersusun atas dua kata atau lebzh.

11. Arti mufid ialah:

”’éu\'(\_g;j;\u, AL AR

Ungkapan berfaedah yang dapat memberikan pemaham-
an sehingga pendengarnya merasa puas.
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12.

13.

14.

+15.

16.

17.

18.

Arti wadha’ ialah:
1 s :E ‘ ‘));:-

" Menjadikan lafazh agar menunjukkan suatu makna.
Arti fi’il ialah:
4 /A’/ -,

\aao_)ubj;:ﬂ\_’\‘...u ¥ z}?uﬁaw

Kata yang menunjukkan makna mandiri dan disertai
dengan pengertian zaman.
Arti fi'il madhi ialah:

Y220 v, 17,0 0

@‘"‘-’o“‘ﬁ}'-\q‘kda\ﬁ
Lafazh yang menunjukkan suatu kejadian (perbuatan)
yang telah berlalu dan selesai.

Arti fi’'il mudhari’ ialah:

SEyt i g

Lafazh yang menunjukkan suatu kejadian (perbuatan)
yang sedang berlangsung dan yang akan datang.

Arti fi’il amar ialah:

‘' //} A
Lafazh yang menunjukkan kejadian (perbuatan) pada

masa yang akan datang atau yang akan dikerjakan
(kalimat perintah).

Arti huruf ialah:
PR AR K AT
Kata yang menunjukkan makna bilamana digabungkan
dengan kata lainnya.
Arti fa’il ialah:

‘\\-3 4\-3)),{ i3 r-‘j\
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, ~ Isim marfu’ yang disebutkaﬁ terlebih dahulu fi'il-nya.
19. Arti maful bih ialah:
e oA R AN
Isim manshub yang menjadt sasaran perbuatan pelaku
(objek).
20. Arti fa’il isim zhahir ialah:

S S WAV EAT 2 A

O"
Lafazh yang menunjukkan kepada yang dlsebutkannya‘
tanpa qayid (ikatan). (Contohnya seperti: nama orang
atau barang).

21. Arti fa’il isim dhamir ialah:

- /yu \// /,
0..& )/\h—-x’ J "

Lafazh yang menunjukkan kepada pembicara (mutakal-
lim) atau kepada yang diajak bicara (mukhathab), atau:
kepada yang ghaib.

Seperti lafazh: ﬁ'\' (saya), 21 (kamu), S}h (dia).

22. Arti naibul fa’il ialah:
J JX\}_;:’-Q \‘u—w \
Isim marfu’ yang tidak dzsebutkan fa’il-nya. A

Naibul fa’il ini disebut juga dengan maful yang tidak disebut-
kan fa’il-nya.
Dan definisi lainnya ialah:

é‘h&\g-\—hu‘\ E""’ #h\l )\1‘}31. ,6‘, -)u-/ |

» Maful yang menggantikan kedudukan fa’ilnya dalam se-
mua hukum (ketentuan)nya sesudah fa’il itu dibuang.:
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- 23.

24.

25.

26.

27.

Arti mubtada ialah:
208
A.}é&ﬂ\éﬁ\jﬁ\&@;\.}\e}}\

Isim marfu’ yang bebas dari amil lafazh.

Jadi, yang me-rafa’kannya adalah bukan fa’il atau isim
zhahir, meldinkan ‘amil ma’nawi (secara pengertian saja),
atau menurut sebagian ulama karena ia menjadi permulaan
kalam.

Arti khabar ialah:
du.....&\t_
Isim marfu’ yang di-musnad-kan (disandarkan) kepada
mubtada.
Arti na’at (sifat) ialah:

XX <4 . 299 . 2.7

SV HOVES TN 57 Tl 1 oA

Lafazh yang mengikuti kepada makna lafazh yang di-
ikutinya, baik dalam hal rafa’, nashabd, khafadh, ma’rifat,
maupun nakirah-nya. '

Arti isim ma’rifat ialah:

Lafazh yang menunjukkan benda tertentu.

Arti isim nakirah ialah:

’}
_f-\u;a.\.b 143 Q’.\“r“'\

Setiap isim yang jenisnya bers;fat um_um yang tidak me-
nentukan sesuatu perkara yang lainnyu.

Dan singkatnya ialah:
29
\,J: S ,JY\ ,’éﬁ e
Setiap isim yang layak dimasuki alif dan' lam.
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28. Arti ‘athaf ialah:
x S\J'”’u\.—”,\pg:.;””,/”i.:/,’ ) Z ’
Tabi’ (lafazh yang mengikuti) yeng antara ia dengan
matbu’-nya ditengah-tengahi oleh salah satu huruf ’athaf.

29. Arti taukid ialah:
‘ ANE 0 2 a2t 2t
e at
Tabi’ (lafazh yang mengikuti) yang berfungsi untuk me-

lenyapkan anggapan lain yang berkaitan dengan lafazh
yang di-taukid-kan.

Faedahnya adalah untuk memastikan tujuan perkataan, se-
hingga tidak menimbulkan kemungkinan lainnya.

30. Arti badal ialah:
,.’9’_;::'””}/”_!/ \)m g 3\4) 09 U0 \Cu\

e
Tabi’ yang dimaksud dengan hukum (ketentuan) tanpa
memakai perantara antarae ia dengan matbu’-nya.

Jadi, merupakan kata penegas secara mutlak atau sebagian-
nya, atau untuk membetulkan perkataan yang salah atau ke-
liru (sabqul-kalam).

31. Arti mashdar ialah:

()._a.al\%;_;,aa JU\J ‘;5&6.;\;6:“&\’ "

Isim manshub yang dalam tashrif-an fi’il jatuh pada
urutan ketiga.

Mashdar itu disebut juga maful mutlak yang mengandung
pengertian untuk menegaskan adanya fi’il (perbuatan), atau
keterangan perbuatan.

32. Arti zharaf zaman (keadaan waktu) ialah:
. 2/ ‘

200 % A
ERI-CAEA Xas G AN oy
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33.

34.

35.

36.

37.

38.

Isim zaman (waktu) yang di dalamnya terjadi suatu ke-
Jadian, yang di-nashab-kan dengan memperkirakan mak-
na fii (pada atau dalam).

Arti zharaf makaan (keadaan tempat) ialah:
. » ‘ } g ST e ’
,JJ_'}‘:‘,) ! /g).\ué.\g.ﬁ\u\é&\éu .

Isim makaan (tempat) yang di dalamnya terjadi suatu
kejadian, yang di-nashab-kan dengan memperkirakan
makna fii (pada atau dalam).

Arti maful min ajlih 1alah
VA / /., » .5 . 972 ”
A\ () S (RIS AR

Isim manshub yang dinyatakan sebagai penjelasan bagi
penyebab terjadinya perbuatan (fi’il).

Arti maful ma’ah ialah:
‘}.-A\"/"}_.s L..Sj’ée j\(:,”' \"Y\

Isim manshub yang dinyatakan untuk menjelaskan dzat
yang menyertai perbuatan pelakunya.

Arti haal ialah:

/.

u -/ l ///. \u), \),; .!\;' 9‘

Isim manshub yang membenkan keterangan keadaan
yang samar (keterangan keadaan).

Arti tamyiz ialah:

. eﬁiw}«’ APEA EN A TRE
Isim manshub yang berfungsi menjelaskan dzat yang
samar.

Arti istitsna ialah:

LT, 2N
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Mengecualikan sesuatu dengan memakai illaa atau salah
satu saudaranya.

39. Arti idhafat ialah:

/‘;9/)..’ c/ s > )
(PR AR )
Menggabungkan dua isim dengan cara memberikan fae-

dah ke-ma’rifat-an atau kekhususan. (Dlsebut juga kata
majemuk).

Faedahnya adalah me-ma’rifat-kan bilamana isim itu di-
idhafat-kan kepada isim ma'’rifat, tetapi bila isim itu di-
idhafat-kan kepada isim nakirah, maka namanya men-
takhshish-kan (tidak bersifat umum atau tertentu). B
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